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Kaidah Membaca Al-Qur'an yang Disusun 
Secara Sistematis dan Aplikatif 






fardhu kifayah dan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid hukumnya 
fardhu 'ain bagi setiap Muslim dan Muslimah. 

Menjembatani hai itu, penulis menghimpun pengalamannya mengajar ilmu tajwid selama 40 
tahun di Mesir dan Madinah dalam buku ini. Materi yang super lengkap, penyusunan yang 
sistematis dan aplikatif, contoh yang gamblang dalam setiap penjelasan, serta penyertaan latihan 
dan evaluasi di akhir pembahasan, menjadi nilai lebih buku ink 

Selain itu, penulis buku ini adalah orang yang berkompeten dalam bidangnya. Beliau adalah 
Muhammad Ahmad Mu'abbad, pengajar Al-Qur'an dan ilmu tajwid di Masjid Nabawi, Madinah, 
yang memiliki sanad hingga Rasulullah sg. Maka, tak berlebihan jika buku ini menjadi pegangan 
semua kalangan, dari orang awam hingga para pelajar dan pengajar Al-Qur’an. 


Tajwid adalah ilmu yang mulia, karena seorang Muslim dituntut 
untuk membaca Al-Quran setiap hari, minimal dalam shalat sehari semalam. 
Demikan pula orang yang ahli dalam ilmu ini akan masuk surga 
bersama para malaikat yang mulia. 

(Fahrur Mu’is, M.Ag, Penulis buku Islam 
di Indonesia dan Malaysia) 
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Allah berfirman: 

"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil. " 
(Al-Muzzamil: 4) 

Rasulullah Si bersabda, "Seorang yang pandai membaca 
Al-Qur'an bersama para malaikat yang mulia lagi taat, 
sedangkan yang membaca Al-Qur'an dengan terbata-bata dan 
kesulitan ia mendapatkan dua pahala. " 

(HR Al-Bukhari dan Muslim). 

Imam Ibnu Al-Jazary berkata: 

Membaca Al-Qur'an dengan tajwid itu hukumnya wajib. 
Berdosalah yang tidak memperbaiki bacaan Al-Qur'an, 
karena dengan tajwidlah Allah menurunkannya, 
dan demikian pula Al-Qur'an itu sampai kepada kita. 
Tajwid juga hiasan dalam membaca. 

Tajwid adalah memberi huruf sesuai haknya 
dari sifatnya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak 
huruf. 






Pengantar penerbit 





, jf 1-Qur'an begitu istimewa. Ia adalah kalam Allah 
[) yang merupakan mukjizat dan diturunkan kepada 

* Nabi Muhammad $§§ dengan perantara malaikat 
” Jibril dalam bahasa Arab dan membacanya 

* termasuk ibadah. Al-Qur'an ini, diturunkan 
kepada Rasulullah dengan bacaan khusus, yaitu bacaan tartil. 
Allah berfirman: 
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"Dan Kami bacakan Al-Qur'an itu dengan tartil. " (Al-Furqon: 32) 
Dengan bacaan inilah Al-Qur'an diturunkan, dan cara 
membaca seperti inilah yang diperintahkan kepada kita. Dalam 
ayat lain Allah berfirman: 

© 

"Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil." (Al-Muzamil: 4) 
Membaca dengan tartil berarti membaca dengan meng- 
gunakan hukum-hukum tajwid. Karena itulah, berdasar ayat- 
ayat di atas para ulama berpendapat bahwa membaca Al- 
Qur'an dengan menerapkan hukum-hukum tajwid hukumnya 
wajib 'ain. Ya, wajib bagi setiap pembaca Al-Qur'an. Adapun 
menguasai ilmu tajwid itu sendiri hukumnya wajib kifayah. 


0 


Pengantar penerbit 


Menimbang pentingnya ilmu tajwid inilah kami berinisiatif 
untuk menerbitkan sebuah buku panduan ilmu tajwid untuk 
umat Muslim. Bukan sembarang buku tajwid, melainkan buku 
tajwid yang berkualitas tinggi dan diakui oleh para praktisi dan 
ahli ilmu tajwid. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah buah 
pengalaman seorang ahli ilmu dan pengajar tajwid selama 
40 tahun di Mesir dan Madinah. Selain itu ia juga memegang 
sanad Al-Qur' an yang bersambung sampai Rasulullah jjgjj. 

Buku ini sendiri sangat luar biasa. Penjelasan keilmuan 
yang mumpuni, contoh-contoh soal pada tiap bab, dan tamba- 
han-tambahan istimewa seperti penjelasan tentang qira'ah 
Imam Hafs, ayat-ayat sujud tilawah, jumlah bilangan dalam Al- 
Qur'an hingga penjelasan lengkap tentang ayat-ayat mutasya- 
bihat disodorkan kepada pembaca sekalian. 

Karenanya, buku ini adalah simpanan ilmu yang amat 
berharga dan panduan lengkap yang bisa mendampingi kita 
dalam menguasai ilmu tajwid. Semoga tulisan ini bermanfaat 
bagi kita semua dan menjadi amal jariah bagi para penulisnya. 

Penerbit 
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t egala puji bagi Allah yang telah mengaruniai 
\ kita hafalan Al-Qur'an, mengajari hukum- 
I hukumnya sehingga kita bisa mengajarkannya, 
serta membuat hukum-hukum tersebut menjadi 
' mudah bagi siapa saja yang menginginkannya. 
Shalawat serta salam semoga tercurah 
kepada sebaik-baik makhluk Allah, kekasih dan nabi kita 
Muhammad |§ yang telah Allah utus dengan Al-Our'an, 
sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia. 
Dengan izin Allah, ia menyeru kepada-Nya. Dialah lentera 
penerang, pemberi kabar gembira kepada orang-orang beriman 
bahwa mereka mendapatkan keutamaan yang besar dari Allah. 
Semoga shalawat serta salam tercurahkan kepada beliau, 
keluarga, para sahabat, tabi'in dan siapa pun yang mengikuti 
jejak mereka sampai hari Kiamat. 

Tulisan ini ditujukan kepada pembaca semua dengan 
harapan bisa membantu dalam menjelaskan hukum-hukum 
tajwid dengan metode yang mudah dan praktis. Penjelasan 
diberikan dalam bentuk tanya-jawab, contoh latihan yang sudah 
dijawab, dan latihan yang bisa diselesaikan oleh pembaca. 


Buku ini dilengkapi pula dengan penomoran ayat-ayat 
Al-Qur'an dan surah-surahnya, penelitian hadis-hadis nabi, 
hukum-hukum, sisi pengambilan dalil, juga biografi singkat 
orang-orang yang memiliki andil dalam penulisan ilmu — 
yang telah menjaga Kitabullah untuk kita sebagaimana 
diperintahkan. 


Buku ini merupakan buah pengalaman saya dalam berkhid- 
mat untuk Al-Our'an dan tajwid dalam waktu yang lama — lebih 
dari 40 tahun di Mesir dan Madinah Munawarah. Merupakan 
kemuliaan bagi saya dapat menyelesaikan amal yang penuh berkah 
ini, sesempurna mungkin dan hanya bagi Aliahlah segala puji. 

Bagaimana mungkin amal ini tidak berbarakah? Saya 
membawakannya di taman Masjid Nabi, saya mengambil 
banyak ilmu dari kisah-kisah para sahabat Rasulullah — semoga 
Allah meridhai mereka semua, dan mereka telah membaca Al- 
Our'an ini dengan penuh semangat di masjid yang mulia ini, 
madrasah Al-Our'an yang pertama kali. 

Di dalam kitab ini saya meringkas apa yang disampai- 
kan Hafs 1 dari Ashim 2 dari jalur sanad Syatibiyah. Saya juga 
telah memaparkan hasil pekerjaan yang sederhana ini kepada 
beberapa ikhwah yang memiliki keluasan ilmu ini. Saya banyak 
mengambil nasihat dan petunjuk mereka. 

Beberapa di antara mereka saya sebutkan secara khusus; 
Syaikh Ibrahim Al-Akhdhar— Imam Masjid Nabawi— , Syaikh 
Sayid Ali Abdul Majid— Muwajih Qira'at di wilayah pendidikan 
Madinah Munawarah—, Syaikh Abdur Rafi' Ridwan— dosen 
Fakultas Al-Our'an di Universitas Islam Madinah Munawaroh — , 
Syaikh Ahmad Hasan Diyab, dan Ustadz Mahmud Abdul 
Fattah— keduanya adalah Kepala Pengajar di Madrasah Tahfidz 
Quran Ubay bin Ka'ab di Madinah Munawarah. 

Serta yang menjadi pimpinan kesemuanya ini, Syaikh kami 
yang mulia Prof. Abdul Fattah Al-Qadhy yang telah meluang" 
kan waktunya untuk memberi pujian pada kitab ini. Semoga 
Allah membalas apa yang telah mereka berikan kepada saya 
dengan balasan yang baik, dan menjadikan Al-Our'an sebagai 
syafaat bagi kita kelak di hari kiamat. 


1 Hafs bin Sulaiman bin Al-Mughiroh bin Dawud Al-Asady Al-Kufy Al-Bazzaz, dinisbatkan 
kepada penjual Al baz atau pakaian, dilahirkan pada tahun 90 H, mengambil bacaan 
(qiroah) dari Ashim, beliau adalah anak bawaan istrinya. Wafat pada tahun 180 H 
menurut riwayat yang benar. 

2 Beliau adalah Ashim bin Abi An-Najud, ada yang mengatakan nama bapaknya 
Abdullah, nama panggilannya Abu Bakar, meninggal pada tahun 127 H di Kufah. 
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Rasa syukur saya panjatkan kepada Allah Ta'ala. Kitab ini 
ditetapkan sebagai materi ajar di pusat-pusat Tahfidz Al-Qur'an 
di Kerajaan Yordania Al-Hasyimiyah, serta diajarkan pula di 
beberapa pusat studi Islam di Amerika. 

Kitab ini telah diterjemahkan ke bahasa Urdu agar bisa di- 
manfaatkan oleh negara-negara Islam timur seperti Pakistan 
dan sekitarnya. Kitab ini juga telah diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris, alhamdulillah . 3 Allah juga telah memberi taufik 
hingga saya merekam beberapa bab kitab ini dalam kaset 
dan video untuk pembelajaran tajwid. Semoga buku ini bisa 
memudahkan dan meringankan siapa pun yang senang mem- 
pelajari ilmu ini dalam rangka berkhidmat untuk Al-Qur'an 
dan menjadi bagian dari keluarganya. 

Tidak lupa saya sampaikan terima kasih dan penghormatan 
saya kepada penerbit Thayyibah yang berlokasi di sisi Masjid 
Nabawi yang telah menerbitkan buku ini di Saudi Arabia. Saya 
juga sampaikan terima kasih kepada penerbit dan percetakaan 
Darus Salam, Kairo, yang telah mempublikasikan kitab ini di 
beberapa negara Islam. 

Saya mohon kepada Allah agar membalas kebaikan bagi 
siapa pun yang melihat buku ini dengan mata keridhaan, dan 
memberiku petunjuk dalam upaya terbaik berkhidmah untuk 
Kitab Allah ini. Saya mohon kepada Allah dengan kemuliaan dan 
keagungannya agar menjadikan usaha ini diterima di sisi-Nya, 
serta bermanfaat bagi orang yang senang mempelajari hukum- 
hukum tajwid. Sesungguhnya Dialah sebaik-baik Penolong dan 
sebaik-baik Yang mengabulkan. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad jg, kepada keluarga, dan para 
sahabat beliau. 

Muhammad Ahmad Mu'abad 

Pengajar Lembaga Tahfidz Al-Quran Al-Karim 
Sekolah Menengah Imam Ashim bin Abi An-Nujud, 
Madinah 


3 Sebagaimana telah diterjemahkan pula kedalam bahasa Rusia, Turki, dan Persi. 




Pengantar Abdul Fatah 





* 4 e gala puji bagi Allah dengan sebenar-benar 

^ pujian, shalawat serta salam senantiasa tercurah 
f kepada penghulu seluruh makhluk-Nya dan 
sebaik-baik utusan —Muhammad sg— serta 
(W) Vwafc* sia P a P un y an g mengikuti jalannya dan 
menghidupkan sunahnya; dan mereka inilah 
pasukannya yang terbaik. 

Penulisan buku berjudul al mulakhkhas al-mufid. fi ilmi at- 
tajwid (Panduan Lengkap Ilmu Tajwid) ini benar-benar usaha 
yang sempurna. Buku ini ditulis oleh anak kami yang baik, 
saleh, cerdas, ikhlas dalam beragama, dan perhatian kepada 
kitab Rabbnya; Ustadz Syaikh Muhammad Ahmad Muabbad. 
Beliau adalah pengajar di Madrasah Tahfidz Al-Qur'an Ubay 
Bin Ka'ab di Madinah Munawarah. 


Dalam buku ini, penulis mengumpulkan kaidah-kaidah 
penting serta faedah yang besar dalam ilmu tajwid. Sungguh, 
buku-buku tajwid pada masa kini memiliki banyak kesalahan 
yang bisa dihitung, namun tidak diperbaiki; baik yang sangat 
ringkas maupun yang terlampau panjang, baik yang berbentuk 
natsr (bebas) maupun nadhm (bersajak). 


Pengantar Abdul Fatah 


Tapi buku ini berbeda. Buku ini memiliki kelebihan seluruh 
buku yang ada; penjelasannya mudah, susunannya indah. 
Buku ini meringkas tema yang memang harus diringkas, dan 
menjelaskan tema yang memang harus dijelaskan dengan 
panjang. 

Hal yang menambah kekaguman saya adalah buku ini 
memiliki banyak latihan dan praktik. Penulis membagi latihan- 
latihan menjadi dua bagian; yaitu bagian yang penulis jawab 
sendiri dan bagian yang disediakan untuk dijawab para siswa. 
Tidak diragukan lagi, latihan-latihan ini mampu memperkuat 
kaidah-kaidah dalam diri siswa, serta mengokohkan hubungan 
antara dia dengan ilmu tajwid ini. Harapannya adalah agar 
siswa mengetahui cara mempraktikkan dan menyelesaikan 
latihan-latihan tersebut. 

Pada kesempatan ini tidak lupa saya sampaikan rasa 
hormat saya kepada Syaikh Shiddiq Husain Al-Maimuni 
selaku Pimpinan Madrasah Ubay bin Ka'ab jenjang ibtidaiyyah, 
mutawashithah, dan tsanawiyah. Beliau banyak berperan dalam 
penulisan ini. Beliau selalu menyemangati penulis untuk 
melanjutkan karyanya, dan menjelaskan manfaatnya bagi 
putra-putri kaum muslimin, khususnya bagi mereka yang 
fokus dalam mengajar Al-t^uPan. 

Terakhir saya memohon kepada Allah agar menyebar- 
luaskan manfaat buku ini, memberi pahala besar kepada 
penulis, dan memberi pahala orang-orang yang ikhlas dalam 
mengamalkan isi buku ini. 


Jumat, 29 Dzulhi ll ah 1400 H 
7 November 1980 M 
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Pendahuluan Ilmu Tajwid 


PENDAHULUAN ILMU TAJWID 


0 : Apakah tajwid itu? 

El : Tajwid secara bahasa artinya memperindah. 

Tajwid secara istilah adalah memberi setiap huruf hak- 
nya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak- 
hak huruf, berupa makhraj (tempat keluar), sifat, ghunnah 
(dengung), tarqiq (tipis), tafkhim (tebal), dan lainnya yang 
termasuk dalam hukum-hukum ilmu tajwid. 

El : Apa hukum tajwid secara syar'i? 

C) : Secara syar'i hukum mengetahuinya adalah/ardw kifayah, 
sedangkan mengamalkannya fardhu ain bagi setiap 
Muslim dan Muslimah sesuai dengan firman Allah: 

" dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil. " (Al-Muzamil: 4) 

Apa tema yang dibahas dalam ilmu tajwid? 

Lafal-lafal Al-Qur'an. 

Apakah hasil mempelajari ilmu ini? 

Hasilnya adalah menjaga lisan dari kesalahan dalam 
pengucapan kata-kata Al-Qur'an. 

Siapa yang menyusunnya? 

Para imam ahli qira'ah. 


n 

n 

n 

u 

m 

u 



Pendahuluan Ilmu Tajwid 


fil : Apa sandaran ilmu ini? 

O : Ilmu ini disandarkan pada Al-Our'an sebagaimana 
firman Allah: 

0 O0' Ji>j 

" dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil." (Al-Muzamil: 4). 

Juga sunnah Nabi sebagaimana diketahui dari metode 
qira'ah Rasulullah jgg, metode qira'ah para sahabat 
setelah beliau, para tabi'in, pengikut mereka, dan para 
imam cjurra' yang sampai kepada kita secara mutawatir 
(urut dan bersambung) 1 . 

Kj : Apa tujuannya? 

I) : Mendapat kemenangan berupa kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 

O : Apa keutamaannya? 

t) : Ilmu tajwid adalah ilmu yang paling mulia dan utama, 
karena berhubungan dengan kitab yang paling mulia 
dan utama, yaitu Al-Qur'an.n 


Kitab Itidayah Al-Qari karya Al-Murshify, hal 39. 
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ADAB MEMBACA AL-QUR'AN 



esungguhnya terdapat adab-adab bagi pembaca 
Al-Qur'an yang harus ia jaga saat membaca Al- 
Qur'an. Nabi dan rasul kita Muhammad mem- 
beritahu kita bahwa ia adalah kalamullah. Nabi j|| 
bersabda: 


"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya." (HR. Al-Bukhari ). 2 
Setiap pembaca Al-Qur'an hendaknya duduk saat mem- 
baca, dalam keadaan suci yang sempurna, berpakaian bersih, 
berminyak wangi, telah bersiwak (menggosok gigi), tenang, 
khusyuk, tawadhuk, dan merasakan keagungan Allah. 

Hendaknya ia menadaburi maknanya dan hanyut dalam 
ayat-ayat dan hukum-hukumnya. Ketika terdapat ayat tentang 
kenikmatan dan surga ia mengangkat kepalanya dengan berseri 
dan bergembira, berharap agar termasuk orang-orang yang 
mendapatkan surga dan tingkatan-tingkatannya yang tinggi. 
Sedangkan ketika bertemu dengan ayat-ayat tentang azab dan 
neraka, maka ia merinding kulitnya, pucat wajahnya, besar rasa 
takutnya, dan merasa cemas dari siksa Allah. 

Hendaknya ia mengharap rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya. Dengan demikian, imannya akan bertambah. 


2 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada bab Fadhailil Quran bab 21 hal 108 Juz 6. 



Pendahuluan Ilmu Tajwid 


keadaannya membaik dan hatinya bergejolak, sebagaimana 
firman Allah: 

cK» ^4 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. " (Al-Anfal: 2). 
Pembaca Al-Qur'an selayaknya menjadi contoh dalam 
berperilaku, ketundukan, dan penghormatan. Hendaknya 
ia membaca Al-Qur'an dengan tartil dan bertajwid, menjaga 
hak-haknya sesuai dengan kemampuan dalam memberi hak- 
hak huruf dan mustahaknya 3 berupa sifat-sifatnya, makhraj, 
mad, ghunnah, dan hukum tajwid lainnya, seraya berharap 
kepada Allah agar dikabulkan bacaannya, dan mendapatkan 
kemenangan dengan surga dan ridha-Nya.o 




Mustahak huruf adalah sifat yang tampak sewatu-waktu, seperti tafkhim, tarqiq, 
ikhfa' dan sebagainya 


NASIHAT NABI BAGI PEMBACA AL-QUR'AN 


ari Anas bin Malik W>. ia berkata dari Abi Musa 
(o) I bahwa Nabi $jg bersabda, "Seorang mukmin yang 

membaca Al-Qur'an dan mengamalkannya seperti buah 
LSa utrujah 4 , yang rasanya nikmat dan wangi baunya. 
Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an, 
namun mengamalkannya seperti kurma yang rasanya nikmat namun 
tidak beraroma. Seorang munafik yang membaca Al-Qur'an seperti 
raihanah 5 yang baunya harum, namun rasanya pahit. Dan seorang 
munafik yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah hanzhal 6 yang 
rasanya pahit dan baunya tak sedap. " (HR Al-Bukhari). 7 o 
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KESALAHAN DALAM 
MEMBACA AL-QUR'AN 

(Ighn) 


Pengertian, Pembagian, dan Hukumnya 

Kj : Apakah lahn itu? 

Q : Lahn adalah kesalahan dalam membaca Al-Qur'an dan 
penyimpangan dari cara membaca yang benar. 

: Apakah lahn bermacam-macam? 

1] : Iya, lahn memiliki 2 macam: jali (jelas) dan khafi (ter- 
sembunyi). 

Q : Apakah lahn jali itu? 

1] : Lahn jali adalah kesalahan yang terjadi pada lafal 
sehingga merusak bacaan, baik yang mengubah makna 
maupun tidak, dan yang mengetahui perkara ini adalah 
para ulama qira'ah dan yang lainnya. 

Kesalahan ini terjadi pada perubahan huruf dengan 
huruf atau harakat dengan harakat. Contohnya 
mengganti huruf tha (i?) dengan dai (:>) sehingga 
meninggalkan hukum ithbaq (menutup) dan istila 
(mengangkat), atau mengubah tha (Js) dengan huruf 
ta' (o) sehingga disertai hams (menghembus angin dari 
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mulut). Begitu juga dengan mengubah harakat dhammah 
(>) dengan fathah (") dalam kata: 

Hal seperti ini hukumnya haram, dan seorang pembaca 
Al-Qur'an berdosa jika melakukannya. 

Q : Apakah lahn khafi itu? 

1] : Lahn khafi adalah kesalahan yang terjadi pada lafal 
sehingga merusak keindahan bacaaan dan bukan 
maknanya. Kesalahan ini terjadi saat meninggalkan 
ghunnah (dengung), memendekkan yang panjang dan 
memanjangkan yang pendek, serta pada sebagian 
hukum-hukum tajwid. 

Menurut sebagian ahli qira'at, lahn khafi ini hukumnya 
makruh karena merusak kemuliaan dan keindahan 
bacaan. Sebagian berpendapat haram, karena terdapat 
unsur melalaikan hak Al-Our'an dan yang berhak 
terhadap Al-Our'an (Allah). Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dalam Al-Our'an: 

O 'H! 

" dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil" (Al-Muzamil: 4). 

Ketika Sahabat Ali bin Abi Thalib ditanya tentang 
ayat tersebut beliau menjawab, "Maksudnya adalah 
mentajwid (memperindah) huruf dan mengetahui waqaf 
(kapan berhenti)." 

Maka, berhati-hatilah dari kesalahan jali dan khafi agar 
engkau mendapatkan kemenangan dengan pahala dan 
balasan yang baik dari Allah Yang Mahamulia dan 
Menerima Tobat.D 
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ISTI'ADZAH 


Hukum, Bacaan, dan Cara Membacanya 

fil : Apa hukum isti'adzah ? 

R) : Hukumnya dianjurkan atau sunnah — tapi ada juga yang 
mengatakan wajib — ketika memulai bacaan pada setiap 
awal atau pertengahan surah. Dalilnya adalah firman 
Allah: 


"Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." (An- 
Nahl: 98). 

Isti'adzah bukanlah ayat Al-Qur / an dan tidak ada 
perbedaan ulama tentang hal ini. Namun, isti'adzah 
dituntut untuk diucapkan ketika membaca Al-Qur , an. 

fijj : Bagaimana bacaan isti'adzah yang terbaik? 

1] : Yaitu: 

«t . I I SjC-l 

"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. " 

Inilah bacaan yang diperintahkan dalam surah An-Nahl 
di atas. 
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H : Isti'adzah memiliki berapa keadaan? 

Q : Isti'adzah memiliki 4 keadaan: 2 keadaan dikeraskan 
bacaannya dan 2 keadaan dipelankan. 

Membaca isti'adzah dikeraskan pada saat perayaan- 
perayaan dan pengajaran agar pendengar diam dan 
mendengarkan bacaan dari awal. 

Sedangkan isti'adzah dibaca pelan pada saat shalat dan 
ketika sendirian, serta saat seseorang membaca Al- 
Our'an bergiliran sementara ia bukan yang mengawali. 8 D 


8 Lihat Hidayah Al-Qari karya Abdul Fattah Al-Murshifi hal. 563 - 565. 

0 
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BASMALAH 


Bacaan, Hukum, dan Cara Membacanya 

fil : Bagaimana ucapan basmalah? 

0 : Ucapan basmalah adalah: 

fil : Apa hukumnya? 

(] : Tidak ada perbedaan bahwa basmalah termasuk ayat 
dalam surah An-Naml. Membaca basmalah disyariatkan 
setiap memulai hal yang baik sebagai ketaatan kepada 
Al-Qur'an. Hal ini sesuai sabda Rasulullah, "Setiap perkara 
penting yang tidak dimulai dengan bismillahirrahmanirrahim 
maka ia terputus" 9 atau kurang pahalanya. 

Hanya saja terdapat perbedaan pendapat tentang 
apakah ia termasuk ayat pada setiap surah atau ayat 
dalam Al-Fatihah saja. 


9 Diriwayatkan oleh Al-Khatib dan lainnya dari hadis Abu Hurairah secara marfu'. 
Aslinya dari Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah dan Sunan An-Nasai dalam amalan 
sehari semalam, dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban dalam sahihnya menggunakan 
lafal dengan pujian dari dua jalan —lafal yang lain abtar (terputus) dan yang lain 
ajzam (terpastikan)—, Al-Mawahib Ad-Daniyah karya Al-Qasthalani hal 30. Ibnu 
Shalah berkata, "Hadis ini hasan." 
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Mazhab Hafs dari 'Ashim mengatakan bahwa basmalah 
termasuk ayat dari Al-Fatihah dan ayat dari setiap surah 
selain surah At-Taubah (Bara'ah). Basmalah memisahkan 
dua surah, kecuali surah Al-Anfal dan At-Taubah. Maka, 
dengan pendapat ini basmalah wajib dibaca pada setiap 
shalat. 

Adapun bila seseorang membaca pada pertengahan 
surah, maka ia boleh memilih antara membaca basmalah 
atau cukup membaca isti'adzah. 

§J§ : Berapakah cara membaca basmallah ketika menyambung 
2 surah? 

|| : Dalam hal ini terdapat 4 keadaan: Tiga keadaan 
dibolehkan sedangkan yang keempat dilarang. 

Pertama: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan 
memisahkan basmalah dari awal surah selanjutnya. 

Kedua: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan 
menyambungkan basmalah dengan awal surah selanjut- 
nya. 

Ketiga: menyambungkan akhir surah dengan basmalah, 
disertai menyambung basmalah dengan awal surah 
berikutnya. 

Keempat: menyambungkan akhir surah dengan bas- 
malah dan berhenti, kemudian memulai awal surah 
berikutnya tanpa basmalah. Hal ini tidak diperbolehkan 
karena basmalah itu untuk memulai pada awal surah 
dan bukan mengakhirinya. □ 
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METODE MEMULAI BACAAN 


fi) : Jika seseorang ingin membaca Al-Our'an, bagaimana 

caranya? 

1] : Terdapat 4 cara memulai bacaan: 

1. Qath'u al-jami' (memisah semuanya), yaitu me- 
misahkan isti'adzah dari basmalah, dan memisahkan 
basmalah dari awal surah. 

2. Memisahkan isti'adzah dari basmallah dan menyam- 
bung basmallah dengan awal surah. 

3. Menyambung isti'adzah dengan basmalah lalu ber- 
henti, kemudian memulai awal surah. 

4. Washlu al-jami' (menyambung semua) yaitu me- 
nyambung isti'adzah dengan basmalah dan menyam- 
bung basmalah dengan awal surah. 




0 
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TINGKATAN MEMBACA AL-QUR'AN 


Q : Apakah membaca Al-Our'an memiliki tingkatan? 

D : Ya. membaca Al-Our'an terbagi menjadi 4 tingkatan, 
yaitu tahqiq, tartil, hadr, dan tadwir. 

Pertama: Tahqiq. Tahqiq adalah menyempurnakan dalam 
memberi sesuatu sesuai hakikatnya tanpa ditambahi 
ataupun dikurangi. 

Adapun maksudnya dalam ilmu tajwid adalah 
memberikan huruf-huruf haknya dan hukum yang 
timbul setelahnya berupa memaksimalkan yang 
dipanjangkan, tepat dalam mengucapkan huruf-huruf, 
menyempurnakan harakat, memenuhi dengungan, 
memisahkan huruf pada sebagiannya, dan teliti dalam 
qira'ah. Tingkatan ini digunakan dalam pembelajaran. 
Kedua: Tartil. Tartil adalah membaca dengan tenang 
dan teliti disertai menadaburi maknanya, mengeluarkan 
setiap huruf dari tempat keluarnya, memberikan haknya 
dan hukum yang timbul setelahnya tanpa terburu-buru 
karena hal ini bisa merusak hukum-hukum tajwid. Tartil 
adalah tingkatan yang paling utama, karena dengannya 
Al-Qur'an diturunkan. Allah berfirman: 

" dan Kami bacakan Al-Qur'an itu dengan tartil." (Al- 

Furqan: 32). 
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Di dalam Al-Qur'an pun terdapat perintah tentangnya, 
seperti firman Allah: 

CD* 

"Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil." (Al-Muzammil: 4). 

Aisyah tm. berkata, "Rasulullah 0, bersabda, 'Seorang 
yang pandai membaca Al-Qur'an bersama dengan malaikat 
penjaga yang mulia, sedangkan orang yang membaca Al- 
Qur'an dengan terbata-bata dan kesulitan mendapatkan dua 
pahala.'" (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Ketiga: Hadr. Hadr adalah membaca dengan cepat, 
namun tetap memperhatikan hukum-hukum tajwid, 
seperti izhar, idgham, panjang pendek, berhenti atau 
bersambung dan hukum-hukum tajwid lainnya. Hadr ini 
termasuk mazhab para ahli qira'ah yang memendekkan 
mad munfashil. 10 

Keempat: Tadwir. Tadwir adalah membaca dengan 
sedang, yaitu antara tingkatan tartil dan hadr. Tingkatan 
ini diriwayatkan oleh kebanyakan ulama yang berpen- 
dapat untuk memanjangkan mad munfashil, namun tidak 
sampai batasan maksimal. 

Teori dan hasil praktik dari tingkatan-tingkatan ini akan 
sempurna bila dilakukan di hadapan seorang pengajar 
Al-Qur'an secara khusus; pada saat talaqqi (bertatap 
muka) dan iqra’ (membacakan). Cara ini adalah sunnah 
yang diikuti dalam pembelajaran, pengambilan riwayat, 
dan hafalan Al-Qur'an. Semua tingkatan di atas benar, 
diperbolehkan, dan insya allah berpahala. 




10 Pembahasan tentang Mad Munfashil bisa dilihat di bab "Mad". 
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Hukum-Hukum Nun Sukun 


IZHAR 


Q : Apakah izhar itu? 

Q : Izhar secara bahasa adalah jelas. Adapun secara istilah 
adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya 
tanpa mendengung. 

K| : Berapakah jumlah huruf izhar ? 

H : Huruf izhar hanya 6, yaitu: 

1. Hamzah (*) 4. Ha (q) 

2. Ha (a) 5. Ghain (£) 

3. Ain (£) 6. Kha (£) 


Berikut ini contoh-contoh izhar 'dalam satu kata, dalam 2 
kata, dan ketika bertemu tamvin — hukum tanwin ini hanya ada 
antara 2 kata. 


No 

Huruf 

Izhar 

Dalam satu 
Kata 

Dalam dua 
Kata 

Bertemu 

Tanwin 

1 

* 

Al-An'am: 26 

Al-Baqarah: 

177 

Al-Baqarah: 

285 
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2 


Al-Baqarah: 25 

A* t>? 

Ar-Ra'du: 33 

At-Taubah: 109 

3 

t 

Al-Fatihah: 7 

Shad: 69 

Al-An'am 

4 

C 

Al-Hijr: 82 

P 

Fushilat: 42 

Fushilat: 42 

5 

t 

Al-Isra: 51 

Al-A'raf: 43 

Al-Baqarah: 59 

6 

t 

Jlj 

Al-Maidah: 3 

Al-Baqarah: 

197 

Al-Hujurat: 13 


fij : Izhar ini diberi nama apa? 

1] : Izhar ini diberi nama izhar halcji, karena keenam hurufnya 
keluar dari halq (tenggorokan). Di bawah ini petunjuk 
tentang hukum izhar halqi yang terdapat dalam Matan 
At-Tuhfah. Penyair 11 berkata: 




Nun Sukun dan Tanwin memiliki empat hukum, maka perhatikanlah 
penjelasanku.. 


c j-i-sUJ * J-4-a JjSlUs 

Pertama, Idzhar (jika ada nun sukun / tanwin) sebelum enam huruf 
halqy (tenggorokan) yang tersusun maka ketahuilah.. 


11 Penyair di sini adalah Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzury. la lahir di 
Thanta pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 160-an H. 



Hukum 1 Hukum-Hukum Nun Sukun 


iLJ- jJS p— * 0^-^-“ * 0-4 f- 5 J-** 

Hamzah (\) , Ha besar M, Ain (£), Ha kecil (^), kemudian Gha 
(£), dan Kha (£).. 


Contoh Igtihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
1. 

2 . 

3. 

4. 


i2 -0 ^hX 4 ^ 

13 ^ ^ £■»- <4 
14 -0 0 

15 .0 > 4 j ^ ^'• 5 


Jawaban: 

1. Di dalam kata j£-\j terdapat nun sukun yang bertemu 
dengan huruf ha, dan huruf ha termasuk huruf izhar . Maka 
hukum nun sukun di sini adalah izhar halqi. 

2. Di dalam a 0\£ di- terdapat tanwin di akhir kata pertama, 
sedangkan kata kedua dimulai dengan 'ain. 'Ain termasuk 
huruf izhar. Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halqi. 

3. Di dalam J0> terdapat tanwin yang bertemu 

dengan hamzah, dan hamzah termasuk dari huruf izhar halqi. 
Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halqi. 

4. Di dalam terdapat nun sukun pada akhir kata 

pertama dah huruf kha pada awal kata kedua, sedangkan 


12 Al-Kautsar: 2. 

13 Al-Ghasyiyah: 10. 

14 Quraisy: 1-2. 

15 Al-Bayyinah: 8. 
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huruf kha termasuk huruf izhar. Maka hukum nun sukun di 
sini adalah izhar halcji. 


latihan 

A. Jelaskan hukum izhar halqi dalam kata-kata di bawah ini: 
1 - ' 6 - 


2 . 

3. 

4. 




9 £t*J. “S-J 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini: 

1. Apa pengertian izhar secara bahasa dan istilah? 

2. Ada berapakah jumlah huruf izhar halqil Sebutkan! 

3. Berikanlah 2 contoh nun sukun yang bertemu dengan 
ha ( a ) dan ha (£). 


Cj2S=gg5SL9 


16 Fusshilat: 46. 

17 Al-Falaq: 5. 

18 Al-Lail: 5. 

19 Al-Ghasyiyah: 2. 




Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


IDGHAM 

CJ 


Ij : Apakah idgham itu? 

H : Idgham secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke 
dalam sesuatu, seperti memasukkan mushaf ke dalam 
saku atau memasukkan pedang ke dalam sarungnya. 
Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun 
dengan huruf yang berharakat, sehingga menjadi satu 
huruf yang ber -tasydid. 

K| : Ada berapa jumlah huruf idgham dan apa saja? 

|| : Jumlah huruf idgham ada enam, yaitu: 

1. Ya (iS) 4. Lam (J) 

2. Ra (j) 5. Wawu (J) 

3 Mim M 6. Nun (0) 

Semua huruf tersebut dikumpulkan dalam kata: 

m : Apakah idgham bermacam-macam? 

|] : Benar, idgham terbagi menjadi dua macam yaitu: 

1 . Idgham bighunnah, berjumlah 4 huruf. 

2. Idgham bighairi ghunnah, berjumlah 2 huruf. 
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IDGHAM BIGHUNNAH (Idgham dengan Dengung) 

fi) : Apa saja huruf-huruf idgham bighunnah ? 

(1 : Ada empat huruf yaitu: 

1. Ya (g) 4. Mim ((*) 

2. Nun (0) 5. Wawu (j) 

Huruf-huruf itu dikumpulkan dalam kata: 



Idgham ini diberi nama idgham naqish (yang kurang) 
karena hurufnya hilang atau tidak terbaca, namun 
sifatnya tetap ada atau dibaca. 

Berikut ini contoh-contohnya: 


No 

Huruf 

Dengan Nun 

Dengan Tanwin 

1 

cS 

y 

Al-Baqarah: 8 

Al-Baqarah: 19 

2 

d 

Al-Lail: 19 

Al-Ghasyiah: 8 

3 

f 

JU 

An-Nur : 33 

!^!5$ 

Al-Insan: 19 

4 

J 

J'j y 

Ar Ra'd: 11 

Al-Baqarah: 148 


Idgham bighunnah tidak terjadi kecuali di antara 2 kata. 
Jika terdapat huruf idgham dengan nun sukun pada satu 
kata, hukumnya wajib dibaca izhar/]e\as. Hal ini hanya 
terdapat pada 4 kata dalam Al-Qur'an, yaitu: 


0^ 


Ojyl 


Qs. 61:4 

Qs. 13: 4 

Qs. 6: 99 

Qs. 6: 29 
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Izhar ini dinamakan dengan izhar mutlaq. 


Contoh latihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 


20 -© 



Jawaban: 

1. Di dalam Uj aJljj terdapat tanzvin yang bertemu huruf 
wawu, sedangkan wawu termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah. 

2. Di dalam JJJ jli terdapat nun sukun yang bertemu huruf 
ya, sedangkan huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka, hukum nun sukun di sini adalah idgham bighunnah. 

3. Di dalam j \jJ- terdapat tanwin yang bertemu huruf ya, 
sedangkan "huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka, hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah. 

4. Di dalam tUi ^ terdapat nun sukun yang bertemu huruf 
nun berharakat, sedangkan nun termasuk huruf idgham 
bighunnah, maka hukum nun sukun di sini adalah idgham 
bighunnah. 


20 Al-Balad: 3. 

21 Al-Anbiya': 94. 

22 Al-Zalzalah: 7. 

23 Al-Lail: 19 
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latihan 

A. Jelaskan hukum idgham bighunnah di bawah ini. 
Allah berfirman: 


24 -'CE} i /r-' ot Jh ^ ^ 

j '5$ 'i It, 


B. Jawablah pertanyaan di bawah ini: 

1. Apakah idgham secara bahasa dan istilah? 

2. Berapa jumlah huruf-huruf idgham bighunnah ? 
Sebutkan. 

3. Apa hukum nun sukun jika bertemu dengan wawu ? 
Berilah 2 contoh dari Al-Our'an. 

4. Apa hukum tanwin jika bertemu dengan nun? Berilah 2 
contoh dari Al-Our'an. 

Catatan: Peserta didik diminta menyelesaikan latihan- 
latihan tersebut pada buku tajwid. 


IDGHAM BIGHAIRI GHUNNAH (Idgham Tanpa Dengung) 

Q : Apa bagian kedua dari idgham ? Apa saja hurufnya? 
t) : Bagian kedua dari idgham adalah idgham bighairi ghunnah. 


24 Al- Qadr: 3. 

25 Al-Fajr: 23. 

26 Al-Balad: 9. 

27 Al-Masad: 5. 
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Hurufnya ada dua yaitu: lam (J) dan ra (J). Idgham ini 
disebut dengan idgham yang sempurna karena huruf dan 
sifat hilang bersamaan. Berikut ini contoh-contohnya: 


No 

Nama 

Huruf 

Nun Sukun 

Tanwin 

1 

eJ 

Al-Kahfi: 2 

J*5 

(Al-Humazah: 1) 

2 

J 

r&o? 

(Al-Anbiya': 1) 

(Fushilat: 23) 


Berikut ini adalah petunjuk tentang idgham dengan 2 
macamnya dari Matan Tuhfah. 


Kedua, Idgham yang memiliki 6 huruf yang datang kemudian, 
terhimpun dalam kata: 

\_I_ic- J- : . ' * la. C--L-J a (j\ « « -« j I41SLJ 

Afam fefapi Idgham ada dua jenis ; yang pertama didengungkan 
(Idgham bighunnah) untuk huruf yang dikenal terangkum dalam kata 
(j-f-O-i s)jA> 

*iLi oljLf jli lliif jL&li * » a_iL_£Lj Ul-T lil 

Kecuali jika (nun sukun/tanwin bertemu huruf ini) dalam satu 
kata, maka jangan didengungkan tetapi bacalah seperti “UJV’ dan 

fj IjJlj fJ-H ^ J-Ai 

Jenis yang kedua adalah idgham bilaa (bighairi) ghunnah yaitu untuk 
huruf lam (J) dan ra (j) yang dibaca Takrir (bergetar) 

8 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Contoh Igtihan dan Jawaban 

Allah berfirman: 


1. 

2 . 


yy y •' '. < >s''\ 
Jo-I 4^C. j JjU (jj o' 


! i 


’f b 3-^e 4 



1. Di dalam jl jl terdapat nun sukun yang bertemu huruf lam, 
sedangkan lam termasuk huruf idgham bighairi ghunnah. 
Maka, hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/ 
dengung. 

2. Di dalam aJLc- terdapat tanwin yang bertemu huruf r a, 

sedangkan r a termasuk huruf idgham bighairi ghunnah. Maka, 
hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/ dengung. 


A. Jelaskan hukum idgham bighairi ghunnah di dalam kata-kata 
berikut ini. 

i- 



4. 






28 Al-Baqarah: 2. 

29 Yunus: 59. 

30 Al-Balad: 7. 

31 Al-Baqarah: 25 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

1. Berapakah jumlah huruf idgham bighairi ghunnah ? 
Sebutkan. 

2. Jika nun sukun bertemu dengan lam maka apa 
hukumnya? Berikan contoh. 

3. Apa hukum tanwin yang bertemu dengan ra? Berikan 2 
contoh dari ayat Al-Our'an. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


IQLAB 


fil : Apakah iqlab itu? 

1] : Iqlab secara bahasa adalah mengubah sesuatu dari 
tempat kebiasaannya. 

Secara istilah adalah: membalikkan nun sukun atau 
tanwin menjadi mim saat bertemu dengan huruf ba 
disertai dengan dengungan dan tersamarkan. 

D : Berapa jumlah huruf iqlab? 

U : Iqlab hanya memiliki satu huruf saja yaitu ba. 

Berikut ini contoh-contoh hukum iqlab pada nun sukun 
dalam satu dan dua kata, serta pada tanwin — yang 
hanya terjadi pada dua kata. 


Huruf 

Dalam satu 
Kata 

Dalam dua 
Kata 

Bertemu Tanwin 

v 

(Al-Baqarah: 33) 

$ 

(An-Naml: 8) 

(Al-Haj: 75) 


Berikut ini petunjuk pada Matan Tuhfah. 


ILoj t\^}\ jcx- \j 

Ketiga, Iqlab yaitu ketika (Nun sukun / tanwin bertemu) huruf Ba (<~>) 
maka dibaca mim yang didengungkan serta disamarkan. 


B 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


1 . 

2 . 


Contoh latihan dan Jawabannya 


l ® 3$ M l rt 

0.^ 


Jawaban: 

1. Di dalam ^ terdapat nun sukun yang bertemu dengan 
huruf ba, dan huruf ba adalah huruf iqlab. Maka hukum nun 
sukun di sini adalah iqlab. 

2. Di dalam aj terdapat tanwin yang bertemu dengan bu, 

dan huruf ba adalah huruf iqlab. Maka hukum tanwin di sini 
adalah iqlab. 


'latihan 

A. Jelaskan hukum iqlab di bawah ini. 

1 . 






32 Qaf: 7. 

33 Al-Lail: 8. 

34 Al-Qalam: 11. 

35 Al-Jumu'ah: 7. 


a 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


B. Jawablah pertanyaan berikut. 

1. Sebutkan huruf iqlab. 

2. Apa yang dimaksud dengan iqlab secara bahasa dan 
istilah? 

3. Apa hukum nun sukun yang bertemu dengan ba? 
Berikan 2 contoh. 

4. Apa hukum tanwin yang bertemu huruf ba? Berikan 2 
contoh dari ayat Al-Qur'an. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


IKHFA' HAQIQI 


Q 

II 


Q 

II 


Apakah ikhfa’ itu? 

Hchfa' secara bahasa adalah menutupi segala sesuatu. 
Adapun secara istilah ialah mengucapkan huruf dengan 
cara pertengahan antara izhar dan idgham, tidak men- 
tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut. 
Berapakah jumlah huruf ikhfa'? 

Ikhfa' memiliki 15 huruf. Dari 28 huruf hijaiyyah, setelah 
dikurangi 6 huruf izhar, 6 huruf idgham, dan satu huruf 
iqlab, maka sisanya adalah 15 huruf ikhfa', yaitu: 


!• 

2. i 

3. dj 

4. i 

5. z 


6 . 

7. j 

8. o- 

9. i 

10. J* 


11 . 3 
12 . 

13. o 

14. 

15. J? 


Huruf-huruf tersebut terkumpul pada tiap kata pertama 
di bait berikut ini: 




lP & 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf dalam 
1 kata, 2 kata, dan dengan tanwin: 36 


Kata 

Huruf 

Dalam 1 
Kata 

Dalam 2 
Kata 

Bertemu 

Tanwin 


C? 

(At-taubah: 

100) 

(Al-Maidah: 

2) 

laij 

(Al-Qomar: 

19) 

1S 

S 

(Maryam : 
39) 

(Fathir: 33) 

(Al-Mursalat: 

30) 

115 

* 

J&s 

(Al- 

Qiyamah: 

39) 

(Al-Baqarah: 

25) 

^Ljp Np» 
(Al- 

Muzzammil: 

5) 


il 

J^\ 

(Al Hajj : 72) 

(Al Hajj : 15) 

(An-Naml: 

29) 

su. 

C 

uislf 

(An-Naml: 

53) 

^ L 4 

(Al-Hujurat: 

6) 

JjLi- 
(Saba: 7) 


U 5, 

(AzZukhruf: 

11) 

(Yusuf: 99) 

jjA£- Aj) 
jjSwi 

(Fathir : 30) 


36 Ikhfa' dengan tanwin hanya terjadi dalam dua kata. 

0 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


jjj 

i3 

\J&\ 

(Al- 

Muthaffifin: 

31) 

(Ibrahim: 26) 

UI 

(Saba: 50) 


o" 

(Al 

Mukminun 
: 12) 

,j-? 

(Al- 

Mukminun: 

12) 

\-Juu 

(Az-Zumar: 

29) 



ISljot 

(Al-Baqarah: 

22) 

00? 
(Hud: 6) 

lllyj 

(An-Naba: 

34) 

lills 

J? 

S > 

(Ali Imran: 
75) 

osk o? 

(Al- 

Mukminun: 

12) 

lili? \XjJ^£> 
(Al-Maidah: 
6) 

b 

j 

(Az-Zumar: 1) 

J'jj j? 

(Ibrahim: 44) 

IflJj 

(Al-Kahfi: 40) 

13, 


(As-Syu'ara: 

63) 

(Al-Hadid: 

29) 

(An-Nisa': 93) 


O 

(Al-Baqarah: 

28) 

^o»j 

(Al-Furqon: 

71) 

O? { 40~ < 0^~ 

(Al-Baqarah: 

25) 


8 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


e 


(Al-Waqiah: 

29) 

(Az-Zumar: 

41) 

(Al-Furqon: 

39) 

□16 


(Al- 

Muthaffifin: 

23) 

(Saba: 22) 

%^'h 

(An-Nisa': 

57) 


Para ulama tajwid menamai ikhfa' ini dengan ikhfa' haqiqi. 
Di bawah ini petunjuk akan hukum Ikhfa’ Haqiqy dari Matan 
Tuhfah: 


Keempat, Ikhfa yaitu untuk sisa huruf hijaiyah yang wajib 
menurut Ulama Qiroah 

^ — 9 Sr'^r^ LS - ^ 

Aku telah menyusun rumus 15 huruf ikhfa yang terangkum 
dalam kalimat bait ini: 

1 (J) ^ jJj ,iU>- - ^ Ijo li i o - ,0 

Catatan: Sangat dianjurkan untuk menghapalkan bait ini. 

Jawabannya: 

Allah berfirman: 

1. 37 -@ 1 p- tlj J S»'* 

2 ' 38 -'^^ ! ^ o£I> d £ ' _A^== 

37 Al-Baqarah: 285. 

38 Al-Baqarah: 172. 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


3. 39 & Ijil ail 0^3 j J-UJt 

4 ^bLjl 

{Jawaban: 

1. Di dalam kata j_jSt terdapat nun sufcun yang bertemu 
dengan huruf za, dan huruf za termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa haqiqi. 

2. Di dalam oC£ 'y; terdapat nun sukun yang bertemu 
dengan huruf tha dan huruf tha termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa haqiqi. 

3. Di dalam «11* ^>-'j*' terdapat tanwin yang bertemu dengan 
huruf fa sedangkan huruf fa termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa haqiqi. 

4. Di dalam \1j*\1 terdapat tanwin yang bertemu dengan 
huruf syin sedangkan huruf s yin termasuk huruf ikhfa. 
Maka hukumnya adalah ikhfa haqiqi. 


39 An-Nashr: 2-3. 

40 Al-Muzammil: 15. 


latihan 

A. Jelaskan hukum Ikhfa Haqiqy pada ayat-ayat Al-Qur'an di 

bawah ini. 

2 - 

li]j 

4. «_paSit cfJdT 4 \jjj im»jj ’O? Ij Ju. titf 'J\ 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1 . Berapakah jumlah huruf ikhfa haqiqi ? Sebutkan. 

2. Sebutkan bait syair yang menunjukkan huruf-huruf 
ikhfa haqiqi. 

3. Jika kelima belas huruf ikhfa terdapat setelah nun sukun 
atau tanwin, maka apakah hukum nun sukun atau 
tanwin tersebut? Berilah contoh masing-masing dua 
ayat dari Al-Our'an. 




41 Al-lnsan: 1. 

42 Al-lnfithar: 1. 

43 Al-lnfithar: 2. 

44 As-Syarh: 1-4. 






Hukum-Hukum Mim Sukun 


IKHFA' SYAFAWI 


fij Apakah mim sukun itu? 

Q : Mim sukun adalah mim yang terlepas dari harakat, seperti: 

fijf : Ada berapakah hukumnya? 

H : Ada 3 hukum, yaitu ikhfa', idgham, dan izhar. 

Q : Apakah ikhfa' itu? 

1] : Pengertiannya sudah dijelaskan pada hukum nun sukun 
dan tanwin. 1 

O : Berapa huruf hijaiyyah yang termasuk hukum ikhfa' mim 
sukun ? 

H : satu huruf, yaitu ba. Contoh: p* fjj), jika 

terdapat mim sukun yang terletak setelah huruf ba maka 
hukumnya adalah ikhfa'. 

Q : Apa nama ikhfa' ini? 

H : Kita namakan dengan ikhfa' syafawi, karena kedua 
hurufnya yaitu mim dan ba keluar dari syafah (bibir), 
berbeda dengan ikhfa’ pada nun sukun dan tanwin yang 
dinamakan ikhfa' haqiqi. 


1 Ikhfa' adalah mengucapkan huruf dengan cara pertengahan antara /z/iordan idgham, 
tidak men -tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut. 



Hukum-Hukum Mim Sukun 


Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 

jJ AJLjJ l— aJ! N * \Jn 4 Jl (J--9 (j} ^ <Uj 

Jika Mim sukun itu terletak sebelum semua huruf hijaiyah 
selain alif layyinah (alif sukun) bagi orang yang berakal 

Ja-Jb j»L_Col * J zL^o A J 

Hukumnya ada tiga saja bagi yang menetapkannya., yaitu 
Ikhfa, Idgham, dan Idzhar 

gij 2 ij iip jjSiii 

Pertama, Ikhfa yaitu ketika huruf Ba (didahului mim sukun).. 
Ahli Qiroah menyebutnya Ikhfa Syafawy 


Allah berfirman: 

L 2 -'0 ! U'* 

2. ^<s'& Iji 

Jawaban: 

1. Di dalam kata jL&Uy terdapat mim sukun pada akhir 

kata yang bertemu huruf ba pada awal kata 

sedangkan huruf ba termasuk huruf ikhfa'. Maka hukumnya 
adalah ikhfa' syafawi. 

2. Demikian pula pada contoh yang kedua: 4 j 


Al-Fil: 4. 

Al-Muthaffifin: 17. 


0 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


'latihan 

A. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apakah yang disebut mim sukun itu? Berilah contoh. 

2. Ada berapa hukumnya? 

3. Pada berapa huruf hijaiyyah terjadi ikhfa' syafawi ? 

4. Kenapa dinamakan syafawi ? 

B. Jelaskan hukum ikhfa' syafawi pada ayat-ayat berikut. 

1. 4 Ajjl JjH 'o-\ <Ljl> 

2 . 4 5 6 

3 - 


4 Al-Mai'idah: 49. 

5 Al-Kahfi: 18. 

6 AI-'Adiyat; 11. 


0 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


IDGHAM MITSLAINI SHAGHIR 


Q : Apakah idgham itu? 

P| : Pengertiannya telah dijelaskan secara bahasa dan istilah 
pada hukum nun sukun dan tanwin . 7 

fij : Pada berapa huruf terjadi hukum idgham mim sukun ? 

U : Pada satu huruf, yaitu mim saja. Contoh: 

Jika mim sukun bertemu dengan huruf mim, hukumnya 
adalah mim sukun pertama di-idgham-kan (dimasukkan) 
ke dalam huruf mim setelahnya. 

Kj : Apa nama idgham ini? 

(| : Kita namakan idgham ini dengan idgham mitslaini shaghir, 
karena mim sukun bertemu dengan mim semisalnya yang 
berharakat. 

Berkata pengarang Tuhfah : 

Kedua, Idgham (dengan huruf yang sama yaitu bertemu mim 
juga) Namakanlah Idgham Shaghir (kecil) wahai pemuda. 


7 Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun dengan huruf yang berharakat, 
sehingga menjadi satu huruf yang ber -tasydid. 



Hukum-Hukum Mim Sukun 


Contoh latihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 

1. 8 O A 1^3 J_/d 

2 . '' 


1. Di dalam j* ^3 terdapat mim sukun pada akhir kata ^>j 
yang bertemu mim berharakat di dalam j*. Maka mim 
s m/cm w bertemu dengan mim berharakat setelahnya. Jadi, 
hukumnya adalah idgham mitslaini shaghir. 

2. Di dalam j* dan j-? terdapat mim sm/cmm pada 

akhir kata pertama yang bertemu mim berharakat pada 
awal kata setelahnya. Maka mim sukun bertemu dengan mim 
berharakat setelahnya, sehingga hukumnya idgham mitslaini 
shaghir. 


A. Jelaskan hukum idgham mitslaini shaghir pada ayat-ayat 
berikut. 

1 . 10 ■ l |2| ! U ^ 

2 . 11 ■' 50 ? ( 1 ^.^ 

3. 12 .0? jrfb jycU pr-1 


8 Al-Qadr: 4. 

9 Quraisy: 4. 

10 Az-Zumar: 34. 

11 Al-Muthaffifin: 4. 

12 Al-Baqarah: 46. 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apa itu idgham shaghir ? 

2. Disebut apa idgham ini? 

3. Huruf hijaiyyah manakah yang termasuk dalam hukum 
idgham shaghir ? 

eja 



Hukum-Hukum Mim Sukun 


IZHAR SYAFAWI 


fij : Ada berapa huruf yang masuk hukum izhar mim sukun ? 

U : Semua yang tersisa dari huruf-huruf hijaiyyah setelah 
dikurangi ba — untuk ikhfa syafawi — dan mim — untuk 
idgham shaghir. Jumlahnya 26 huruf mulai dari alif hingga 
ya. 

Q : Apa hukum mim sukun ketika bertemu dengan huruf- 
huruf tersebut? 

Q : Wajib dibaca izhar (jelas) tanpa dengung. Hukum ini 
diterapkan baik di dalam satu kata seperti: 



maupun dalam dua kata seperti: 

14 -CD 1 Jr*) ' . j 

15 

j| : Apa nama izhar ini? 

H : Izhar syafawi. Izhar ini dibaca jelas ketika mim sukun 
bertemu dengan 26 huruf hijaiyyah tersebut, dan lebih 
jelas lagi manakala bertemu dengan huruf wawu dan 
fa. Hal ini karena mim satu makhraj dengan wawu, dan 
berdekatan makhraj dengan fa. 

Berkata pengarang Tuhfah: 


13 Ar Rum: 17 

14 Al Fiil: 1 

15 Ad-Dhuha: 6 



Hukum-Hukum Mim Sukun 


Aj jJLli ^jA Z&\ ciJliJlj 

4> ^c-lS l^sj jp}£- tj\ 

Ketiga, Idzhar, pada huruf-huruf sisanya., dan namakanlah Idzhar 
Syafawi 

Berhati-hatilah pada huruf Waiou dan Fa karena kesamarannya 
(dengan ba).. karena kedekatan (fa) dan kesamaan makhraj (wa) maka 
kenalilah.. 


1 - . 0 ? ^ 

2 . isLrf 

(V:UU]I) .0 


1. Di dalam kata lli-1 terdapat mim sukun yang bertemu 
dengan dai, sedangkan dai termasuk huruf izhar, maka 
hukumnya izhar syafawi. 

2. Di dalam kata eklijl terdapat mim sukun yang bertemu 
dengan ta, sedangkan ta termasuk huruf izhar, maka 
hukumnya izhar syafawi. 

3. Di dalam Js- terdapat mim sukun di akhir kata ( LfeIc., 
dan terdapat huruf ghain pada awal kata js-, sedangkan 
huruf ghain termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya 
izhar syafawi. 

4. Di dalam Slj terdapat mim sukun di akhir kata 

dan terdapat huruf wawu pada awal kata 'ij, sedangkan 
huruf wawu termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya 
izhar syafawi. 



Hukum-Hukum Mim Sukun 


Berhati-hatilah, jangan menyamarkan huruf mim saat bertemu 

wawu dan fa. 

Igtihan 

1. Bacalah surah Al-Fil, kemudian jelaskan hukum mim sukun 
yang wajib di-zz/zar-kan dalam surah tersebut. 

2. Tulislah surah Al-Kafirun lalu jelaskan hukum izhar syafawi 
di dalamnya. 

3. Ada berapakah huruf izhar syafawi? Sebutkan. 

4. Bagaimana jika mim sukun bertemu dengan huruf-huruf 
tersebut? 

5. Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan ta (o)? 

6. Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan qaf( l j)? 

7. Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan wawu ( j)? 

8. Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan fa (i_i)? 

e 




HUKUM MIM 
TASYDID 

DAN NUN TASYDID 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


M '■ Apa hukum pada mim dan nun yang di-tasydid-kan? 

|] : Keduanya wajib didengungkan (ghunnah), seperti pada: 

Sj : Dalam keadaan apa saja nun dan mim ber-tasydid di- 
ghunnah-ksn ? 

H : Nun dan mim ber-tasydid di-ghunnah-kan dalam keadaan 
bersambung ataupun berhenti, baik berada di tengah 
kata maupun di akhir kata. 

Q : Berapakah ukuran ghunnah ? 

1 : Ukurannya hanya 2 harakat. 

O : Apa ukuran satu harakat itu? 

H : Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan 
jari-jari atau melepaskannya. 

O : Kita namakan apa nun dan mim ber-tasydid ini? 

n : Kita namakan dengan huruf ghunnah musyaddad. Nun 
dan mim yang ber-tasydid ada dalam kata benda, kata 
kerja, dan huruf (selain kata benda/kerja). 


Berikut ini contoh-contoh keadaan nun dan mim ber- 
tasydid: 


Huruf 

Ghunnah 

Kata Benda 

Kata Kerja 

Pada Huruf 

5 

(An-Na's: 6) 

ilil gy> jJLl 
(Al-Hujurat: 17, 
Ali Imran: 164) 

o' o l 
drN) 


1 Al-Kahfi: 107 

2 Al-Lail: 5 



Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 



Jj 

Igj Aj C 

ja-J 

LflU 4^ 

C? 

f 

(Al-Fath: 29 ; 

(Yusuf: 24) 


Berkata pengarang Tuhfah: 

Dengungkanlah mim dan nun yang bertasydid.. dan namakanlah 
kedua huruf tersebut dengan huruf ghunnah dan tampakkanlah 





Ghunnah (Dengung) 


GHUNNAH 


Pengertian, Makhraj, Ukuran, Keberadaan dan 
Tingkatannya 

9 : Apakah ghunnah itu? 

D : Ghunnah secara bahasa adalah suara yang keluar dari 
batang hidung. Adapun secara istilah adalah suara yang 
menetap pada ucapan nun dan mim, disertai dengungan 
yang baik. 

11 : Dimanakah letak keluarnya? 

C) : Letak keluarnya di batang hidung. Batang hidung di sini 
adalah rongga hidung yang masuk ke dalam di atas atap 
mulut 

fil : Berapakah ukuran ghunnah ? 

D : Ukurannya hanya 2 harakat. 

1 : Apa ukuran 1 harakat itu? 

Q : Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan 
jari-jari atau melepaskannya. 

: Di manakah terdapat ghunnah ? 

|| : Ghunnah terdapat pada mim dalam hukum ikhfa, idgham 
atau yang ber-tasydid. Ghunnah juga terdapat pada huruf 
nun ketika ikhfa, idgham atau ber-tasydid serta pada 
tanwin. 


Ghunnah (Dengung) 


Q : Apakah ghunnah memiliki tingkatan? 

U : Ya, ghunnah memiliki 5 tingkatan, karena ia terjadi 
ketika: 

1. ber-tasydid 

2. idgham 

3. ikhfa' 

4. sukun yang jelas 

5. ber-harakat 

Hanya saja, dalam keadaan ber-tasydid, ghunnah lebih 
sempurna daripada ketika idgham. Ketika idgham lebih 
sempurna daripada ketika ikhfa'. Dan pada saat ikhfa' 
lebih sempurna daripada ketika sukun atau berharakat. 
Yang terlihat adalah pada saat tasydid dan idgham, 
sedangkan ikhfa' sempurnanya demikian. Adapun 
dalam keadaan sukun dan berharakat maka yang tetap 
asalnya saja. 

Dalilnya terdapat pada matan Al-Jazriyah pada bait, 
"Dan ghunnah tempat keluarnya adalah batang hidung. " 


Allah berfirman: 

1. 3 o-uitf 4^ 3* 

2 . 3 4 

3. 5 , 1 ^? 


3 An-Nas: 1. 

4 Al-Lail: 5. 

5 Al-Ahzab: 10. 


Ghunnah (Dengung) 



1. Di dalam kata terdapat huruf nun yang ber -tasydid. 
Kata ini termasuk ism, maka hukum nun wajib di-ghunnah- 
kan. Huruf ini dinamakan huruf ghunnah musyaddad. 

2. Di dalam kata Uli terdapat mim ber-tasydid, dan kata ini 
termasuk huruf. Hukum mim di sini wajib ditampakkan 
ghunnahnya dengan jelas, dan huruf ini disebut huruf 
ghunnah musyaddad. 


latihan 

A. Jelaskan kedua huruf ghunnah pada ayat-ayat di bawah ini. 
1 - 

2 . 6 7 

3. 8 .0 ^ 

4. 9 .0I 1 4$ J 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apa hukum nun dan mim yang ber-tasydid ? 

2. Apakah ghunnah itu? Berapa ukurannya? 

3. Berapakah ukuran satu harakat? 

4. Berilah 2 contoh masing-masing dari nun dan mim yang 
ber-tasydid dari Al-Our'an. 


6 An-Nas: 6. 

7 As-Syarh- 5. 

8 An-Naba': 1-2. 

9 Al-Fath: 29. 




Lam Sukun 





Hukum Lam Sukun 


LAM ISIM 

Hukum Pertama: Izhar 

Q : Apakah lam sukun (Lam Ta'rif) itu? 

1 : Lam sukun adalah alif lam yang masuk dalam isim 
nakirah 1 untuk memakrifatkannya 2 untuk menjelaskan 
— dengan sukun yang dimasukkan ke dalam kata-kata 
yang belum jelas — sehingga dapat diketahui seperti 

lj : Berapa hukum bagi lam sukun (lam al)? 

t] : Lam sukun memiliki 2 hukum yaitu izhar dan idgham. 

O : Ada berapa huruf hijaiyyah yang wajib di-z'z/zzzr-kan? 

H : Ada 14 huruf yaitu: 


1 . 

Hamzah 

0) 

8. 

Kha 

fc) 

2. 

Ba 

M 

9. 

Fa 


3. 

Ghain 

(t) 

10. 

'Ain 

(^) 

4. 

Ha 


11. 

Qaf 

(3) 

5. 

Jim 

(c) 

12. 

Ya 

(tf) 

6. 

Kaf 

(i) 

13. 

Mim 


7. 

Wawu 

0) 

14. 

Ha 

00 


Huruf-huruf ini dikumpulkan di dalam kata-kata 
berikut: 

1 Isim yang menunjukkan sesuatu yang tidak tertentu atau belum tertentu— ed. 

2 Isim makrifat adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah tertentu — ed. 



Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf izhar 
tersebut: 


No 

Huruf 

Contoh 

No 

Huruf 

Contoh 

1 

l 


8 

i 


2 



9 

ds 


3 

i 


10 

i 


4 

i 


11 

3 


5 

i 


12 

Cs 

\ 

6 

3 


13 . 

f 

clildl 

7 

j 


14 

k 



Q : Dengan apa kita namakan lam sukun yang terletak 
sebelum huruf-huruf ini? 

f) : Kita namakan dengan lam qomariyah. Lam sukun jika ter- 
letak sebelum huruf mana pun dari keempat belas huruf 
yang terkumpul di dalam kata-kata: 

4-a-JiC- 

maka hukumnya dibaca izhar sebagaimana huruf lam di 
dalam kata al-qomar ( dibaca dengan jelas. 

Berikut ini petunjuk dari Matan Tuhfah: 

UiSljf j? 

ddsya- ya dfc- -X>- ojJLc- gj\ J-Js 

Hukum lam sebelum huruf-huruf (hijaiyah selain alif) itu ada dua; 
pertama dibaca idzhar (jelas) lam nya maka kenalilah.. 



Hukum Lam Sukun 


keempat belas huruf yang dibaca jelas, maka ambillah ilmunya dari 
kalimat berikut: 


e' 


Contoh 1 latihan dan Jawabannya 

Allah Ta'ala berfirman: 

3 •’Cjl}’ ' L* 1 


Jawaban: 

1. Di dalam kata &j \. ali di dua ayat di atas terdapat lam 
cjomariyah. Hukumnya izhar karena bertemu dengan huruf 
qaf, disebabkan qaf termasuk huruf izhar. 

2. Di dalam kata ^jSll ter( iapat lam qomariyah. Hukumnya 
izhar karena bertemu dengan hamzah, disebabkan hamzah 
termasuk huruf izhar. 


jatihan 


A. Jelaskan macam dan hukum lam sukun di bawah ini. 

1. 3 4 5 6 .^\ 3. 

2. 7 .jCaiS\j 4. 8 .jjiAj 


3 Al-Qari’ah: 1-2. 

4 Az-Zalzalah: 1. 

5 Al-Bayyinah: 1-2. 

6 AI-'Ashr: 2. 

7 AI-'Ashr: 1. 

8 AI-'Ashr: 3. 


Hukum Lc 


B. Bacalah surah Al-Adiyat dan jelaskan hukum lam sukun 
yang izhar. 

C. Jawablah soal-soal di bawah ini. 

1. Apakah yang dimaksud lam sukun ? Ada berapakah 
hukumnya? 

2. Apa itu lam sukun yang izhar ? Beri contoh. 

3. Berapa huruf lam izhar ? Sebutkan kata-kata yang 
mengumpulkan huruf-huruf ini. 


Hukum Lam Sukun 


Hukum Kedua: Idgham 

F| : Kita telah mengetahui hukum izhar lam sukun, lalu 
bagaimana hukum idgham lam sukun ? 

|] : Lam sukun hukumnya menjadi idgham jika setelahnya 
terdapat 14 huruf tersisa selain huruf-huruf izhar. 
Huruf-huruf tersebut terkumpul di dalam awal kata- 
kata dalam bait ini: 

y]& '{Z* '3 p 44» 


Berikut ini contoh-contoh dari tiap huruf idgham lam 
sukun: 


No 

Huruf 

Kata 

Contoh Kalimat 

1 

J* 


ijjjJJsLU oLJailj 
(An-Nur: 26) 

2 

* 

r 

(Al-Kahfi: 31) 

3 

o* 


(Al-Baqarah: 43) 

4 

j 


(Al-Fatihah: 1) 

5 

O 


6j^IS1V 

(At-Taubah: 112) 

6 

d° 


6ilUi' % 

(Al-Fatihah: 7) 

7 

3 

'S 

(Al-Ahzab: 35) 




8 

O 


(An-Nas: 2) 

9 

i 

h 

(Al-Baqarah: 193) 

10 

lT 1 


(Al-Maidah: 38) 

11 

J* 


JaUL)Ij 
(A l-Hadid: 3) 

12 

j 

jj 

atjii 

(Al-Baqarah: 43) 

13 


\jL> yju 

i 

(As-Syams: 1) 

14 

J 


(Al-Lail: 1) 


O : Disebut apa lam sukun yang terletak sebelum huruf- 
huruf tersebut? 

O : Disebut lam syamsiyah. Hal ini karena jika lam sukun 
bertemu dengan 14 huruf tersebut — yang diambil dari 
permulaan kata pada bait di atas — hukumnya idgham. 
Lam sukun di-zdg/zam-kan (dimasukkan) seperti ketika 
mengucapkan huruf lam pada kalimat . 



Hukum Lam Sukun 


Q : Bagaimana cara idgham- nya? 

O : Cara idgham-nya yaitu dengan mengubah huruf lam 
menjadi huruf yang ada setelahnya, lalu huruf pertama 
dimasukkan ke dalam huruf kedua sehingga menjadi 
satu huruf yang ber-tasydid. 

Berikut petunjuk dalam mata Tuhfah: 

ijajl (3 

r#l lljydi jj ZyL pjS lJuo l ^ 1IJ0 

^>^1 pfolj X£L jjNl plllj 

Kedua, dibaca idgham yaitu melebur ( lam-nya tidak dibaca, tetapi 
langsung dibaca hurufnya) yang juga 14 huruf dengan rumus: 


\jSj p* p 1.5 j — flj J 0-1 't'4? 


Lam pertama disebut alif lam qomariyyah.. Lam kedua disebut Alif 
lam Syamsiyyah 


CctUch latihan dcm Jawabannya 


Allah berfirman: 

1. 9 43^? -ls UjUb\ 

2. 9 10 435 ^ J* 


1. Di dalam kata terdapat lam syamsiyah yang 

hukumnya idgham karena terdapat huruf shad setelahnya, 
sedangkan huruf shad termasuk huruf idgham. 

9 Al-Fatihah: 6. 

10 An-Nas: 1. 


0 


Hukum Lam Sukun 


2. Di dalam kata ^Ul terdapat lam syamsiyah yang hukumnya 
idgham karena bertemu dengan nun setelahnya, sedangkan 
nun termasuk huruf idgham. 


latihan 

Allah berfirman: 


1. 11 

2 . 12 \\j 

3. 13 
*■ 

A. Jelaskan lam syamsiyah pada ayat-ayat tersebut! 

B. Jawablah pertanyaaan berikut ini: 

1 . Berapa keadaan lam sukun ? Berilah 2 contoh pada setiap 
keadaan. 

2. Berapa jumlah huruf yang menjadi izhar lam sukun ? 
Berilah 2 contoh. 

3. Berapa jumlah huruf yang menjadi idgham lam sukun? 
Berilah 2 contoh. 




11 Al-Ahzab: 35. 

12 Al-Ahzab: 35. 

13 At-Thariq: 1. 

14 Al-Fatihah: 310. 


Hukum Lam Sukun 


LAM FIIL 


H : Apakah lamfi'il itu? 

Q : Lam fi’il adalah lam sukun yang terdapat di dalam kata 
yang termasuk fi'il (kata kerja), baik fi'il madhi seperti 

oliJjh 15 atau fi'il mudhari' seperti iHaiL 16 atau fi'il amr 
seperti jliS Ji 17 

fil : Apa saja hukum lamfi'il itu? 

H : Lamfi'il memiliki 2 hukum, yaitu izhar dan idgham. 

Hukum izhar lam fi'il terjadi jika ia bertemu dengan 
semua huruf hijaiyyah selain lam dan ra. 

Adapun hukumnya menjadi idgham jika ia bertemu 
dengan huruf lam dan ra saja, dan tidak terdapat huruf 
lam dan ra setelah lamfi'il kecuali pada fi'il amr. 

Berikut ini contoh lamfi'il yang izhar dan idgham : 


Contoh Izhar 

Fi’il 

Contoh Idgham 

Fi'il 

(An-Nisa': 79) 

madhi 

46 j*} 

(Al-Mukminun: 118) 

amr 


15 Al-Qadar: 1. 

16 Yusuf: 10. 

17 As-Shaffat: 18. 



Hukum Lc 


^ Syj 

(An-Nisa': 81) 

amr 

\ju6 ^ J5 

amr 

l\l U lj£ Nj 
(AlA'raf: 188) 

0°“' C£ 

(An-Nahl: 125) 

amr 

l30 46 J*3 

(Thaha: 114) 

amr 

djSk di-i jLa Jj 
(A d-Dukhon: 9) 

mudhari 

^ J4/ 46 J 5 

Ojitjj 

(Al-Mukminun: 93) 

amr 

Ojjf'S ^sj\3 J3 

(As-Shofat: 18) 

amr 


(j-lSil <0Jj ijC-1 JS 
(An-Nas: 1) 

amr 


Pengarang Tuhfah berkata: 


J&ll) Uli} Ji J) lalU^ Jii 

Adapun lam fi'il semuanya secara mutlak dibaca jelas contohnya 
JS ,llis dan LS -&\ 



1 . “.0 

2- ” -0* jy_ 0 J5 



18 Al-Hijr: 9. 

19 Saba': 30. 


Hukum Lam Sukun 



1 . Di dalam kata UJJj terdapat lam fi'il. Hukumnya izhar karena 
terdapat nun setelahnya pada fi'il madhi. 

2. Di dalam ji terdapat lam fi'il. Hukumnya idgham 
karena bertemu dengan huruf lam setelahnya. 



A. Jelaskan hukum lam fi'il di bawah ini. 


1. 20 

2. 21 

3. 22 - 1 ©? 'o 

4. 23 j^-yj 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Ada berapa hukum lam fi'il ? 

2. Berapa jumlah huruf pada hukum idgham lam fi'il ? 

3. Bacalah surah Al-Muthaffifin dan tulislah lam fi'il yang 
berhukum izhar ataupun idgham. 




20 Al-Baqarah: 42. 

21 Yusuf: 55. 

22 An-Nisa': 107. 

23 Al-Muzammil: 8. 


0 


Hukum Lt 


LAM HURUF 

Kl : Apa hukum lam huruf sukun? 

: Lam huruf seperti lam di dalam kata: jj , ji mengambil 
hukum lam fi'il dalam idgham dan izhar. 

Lam huruf di-izhar-kan jika bertemu dengan semua huruf 
hijaiyyah selain huruf lam dan ra dan di-idgham-kan jika 
bertemu dengan lam dan ra. 

Contoh lam pada , ji yang berhukum izhar. Firman Allah: 

1- 24 - I Ca^ lilul (Jjb 

2. 25 -CE^-^ V^>S\ djyy 

Contoh lam pada jj ,ji yang berhukum idgham. 

1 . 26 

2 - 
3 - 

Catatan: Tidak terdapat huruf ra setelah lam ji di dalam Al- 
Qur'an. 


24 Al-Ghasyiah: 1 

25 Al-A'la: 16 

26 An-Nisa': 158 

27 Al-Fajr: 17 

28 Ar-Rum: 28 






MAD ASLI 

CJ 


Q : Apakah mad itu? 

H : Mad secara bahasa adalah tambahan secara mutlak. 

Mad secara istilah adalah memanjangkan suara karena 
ada salah satu dari 3 huruf mad, yaitu: 

1. Alif sukun, sebelumnya didahului dengan huruf 
berharakat fathah . (1 — ) 

2. Wazvu sukun, sebelumnya berharakat dhammah. (j — ) 

3. Ya' sukun, sebelumnya berharakat kasrah. (i S — ) 

Q : Ada berapa jenis mad? 

|] : Mad terbagi menjadi dua, yaitu ashli (asli) dan far'i 
(cabang). 

8| : Apakah mad ashli itu? 

U : Mad ashli adalah mad yang hanya terjadi pada asal huruf 
tersebut, bukan karena waqaf (berhenti) atau dengan 
sebab hamzah dan sukun. 

Q : Apa tanda mad ashli ? 

|] : Tandanya adalah ia tidak didahului dengan hamzah atau 
tidak bertemu dengan hamzah ataupun sukun. Inilah 
yang disebut mad ashli. Mad ini adalah dasar mad far'i. Ia 
juga dinamakan mad thabi'i karena memiliki tabiat asli 
yang tidak bertambah dari ukuran yang ditetapkan juga 
tidak berkurang darinya. 


Mad 


Ukuran yang telah ditetapkan bagi mad adalah 2 
harakat. Ukuran 1 harakat seperti menggenggam jari 
atau melepaskannya. 

Q : Apakah 3 huruf mad itu? 

H : Alif, wawu, dan ya. Ketiga huruf ini terkumpul dalam 
satu ayat firman Allah: 

“•© 

Pada ayat yang mulia ini terdapat tiga mad thabi'i yaitu: 

1. Alif yang didahului dengan fathah di dalam kata j\s 

2. Ya yang didahului dengan kasrah di dalam kata t£ jJl 

3. Wawu yang didahului dengan dhammah di dalam 
kata eilc- ketika disambungkan dengan setelahnya. 

Berikut ini petunjuk dalam Tuhfah: 

t— AjjJu 
ljj£=SJ jS Jjo \f>. 

Mad itu ada dua; Mad Ashly dan Mad Far'iy. Mad Ashly disebut 
juga Mad Thabi'iy 

Mad Thabi'iy itu tidak tergantung kepada sebab dan tidak pula 
ketiadaan huruf yang didapat 

Setiap huruf selain hamzah dan sukun yang datang setelah huruf mad 
(alif, waw, ya) maka ia adalah mad thabi'iy 


-uli} 

44 Jp ^ i-jaijJ M l i 


Mad 


Contoh lytihan dan Jawabannya 

Jelaskan Mad yang ada di dalam kata: l 

Jawaban: 

Di dalam kata tersebut terdapat 3 mad, yaitu: 

1. Wawu sukun yang didahului dhammah. 

2. Ya sukun yang didahului kasrah. 

3. Alif yang didahului fathah. 


'latihan 


A. Jelaskan hukum Mad ashli pada ayat di bawah ini. 
Allah berfirman: 


jy-d*- o j a £'- d' Jy** 

30 • ^ p (M f 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apakah mad ashli itu? 

2. Mengapa dinamakan ashli dan thabi’i ? 

3. Berapa ukuran panjangnya? 

4. Apakah 3 huruf mad itu? 

5. Berikan 3 contoh mad thabi'i dari surah Al-Fath. 




30 


Al-Hadid: 13. 


© 


Mad 


MAD FAR'I 


fil : Apakah mad f ar 'i itu? 

H : Madfar'i adalah huruf mad yang bertemu dengan hamzah 
atau sukun, atau sebelumnya didahului hamzah saja dan 
tidak ada hamzah atau sukun setelahnya. 

fj : Apa sebab adanya mad far'i ? 

O : Sebab madfar’i ada dua, yaitu: 

1 . Hamzah; baik sebelum huruf mad maupun setelahnya. 

2. Sukun; yang hanya terdapat setelah huruf mad. 

O : Apa saja jenis-jenis madfar'i? 

D : Ada 5 jenis madfar'i: 

1. Muttashil 

2. Munfashil 

3. 'Aridh lis-sukun 

4. Mad badai 

5. Mad Lazim 

Berikut ini petunjuk tentang madfar'i dari Tuhfah: 

(j j 1 j o ^ 

<jj -k" dr? Ui* 3 

'k _/«< p-sis jVjll ^ j-d* 


Kedua Mad Far'iy yang terjadi karena adanya sebab seperti adanya 
hamzah atau sukun secara mutlak. 

Huruf mad ada tiga maka hafalkanlah.. dari lafaz <_$ \j contohnya 

Syaratnya harus senantiasa ada kasroh sebelum ya, dhammah sebelum 
wawu, danfathah sebelum alif 


1. MAD WAJIB (MAD MUTTASHIL) 

fij : Berapa jenis mad wajib ? 

n : Mad wajib ada satu jenis, yaitu mad muttashil 

K1 : Apakah mad muttashil itu? 

H : Yaitu jika huruf mad bertemu dengan hamzah dalam satu 
kata. Disebut muttashil karena bersambungnya antara 
hamzah dengan huruf mad dan terkumpul pada satu kata 
seperti SgrJ 5 UJUI 

O : Berapa ukuran mad muttashil? 

Q : Ukurannya 4 atau 5 harakat, sedangkan ukuran harakat 
telah dijelaskan sebelumnya. 

0 : Apa hukum mad ini? 

H : Hukumnya wajib, maka disebut mad wajib. 

Q : Kenapa juga disebut mad muttashil ? 

1 : Karena bersambungnya antara hamzah dengan huruf mad 

di satu kata, baik huruf mad itu aZz/bertemu hamzah pada 
tengah kata seperti (cjUjLLSI \j atau di huruf 

terakhir seperti ( i Lio euli-) atau jika huruf mad wawu 
sukun yang didahului dengan yang berharakat dhammah 
seperti yfLFS) atau yang mutatharif (berada di 

akhir kata pada tengah ungkapan yang panjang) seperti 
(ij-Ul atau ya sukun yang kasrah sebelumnya. 


Mad 


terdapat pada tengah kata seperti (IL atau pada 
akhir kata seperti :Ai=u) 

Berkata penyair: 

i_j^> -j51 .lLI) 

jJu J-s^ailj liij <3 •^a-i y»& e\=>- Di 

Hukum Mad selalu ada tiga, yaitu Mad Wajib, Mad Jaiz, dan Mad 
Lazim 

Mad wajib terjadi jika ada hamzah setelah mad dalam satu kalimat 
yang bersambung (mad wajib muttashil) 

Contoh 'latihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 

1. 31 

2 - 32 -0 

3. 33 .'O? Cj 


Jawaban: 

1 . Di dalam kata £l>-j terdapat alif yang sebelumnya berharakat 
fathah dan bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Maka ia 
adalah mad muttashil karena bersambungnya antara hamzah 
dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya wajib. 


31 Al-Fajr: 22. 

32 Al-Fajr: 23. 

33 Al-A'raf: 188. 



Mad 


2. Di dalam kata £ grj terdapat ya sukun yang didahului dengan 
harakat kasrah, lalu ia bertemu dengan hamzah dalam satu 
kata, maka ia disebut mad muttashil karena bersambungnya 
hamzah dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya 
wajib. 

3. Di dalam kata JjJJI terdapat wawu sukun yang didahului 
dengan harakat dhammah, lalu ia bertemu dengan hamzah 
dalam satu kata, maka ia disebut mad muttashil karena 
bersambungnya hamzah dengan huruf mad dalam satu kata, 
dan hukumnya wajib. 


' latihan 

A. Jelaskan hukum mad muttashil pada ayat-ayat di bawah ini: 



2. 

35 -Ci) 1 

3. 


4. 

37 ■’CE)' Apj\ 

5. 

B 

1 

^3' 

0 

6. 

7. 

4I; 'T*'*:; j '■ UJa 


34 At-Thariq: 5-7. 

35 An-Nur: 35. 

36 Ghafir:58 


37 Al-Waqi'ah: 10 - 11 

38 Al-Qashash: 76. 

39 Al-lsra: 7. 

40 Al Mulk: 27. 


Mad 


B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mad muttashil itu? 

2. Berapa ukuran mad muttashil ? 

3. Mengapa disebut muttashil ? 

4. Mengapa disebut wajib ? 

5. Berilah 2 contoh mad muttashil dari Al-Qur'an. 


2. MADJAIZ 

j| : Berapa jenis mad jaiz! 

D : Terdapat 3 jenis yang semuanya dinamakan mad jaiz, 
yaitu: 

1. Mad munfashil 

2. Mad 'aridh lissukun 

3. Mad badai 

Berkata pengarang Tuhfah: 

J s adc Jl 1 jJ&j JJT * (j} — a 

Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib muttashil) boleh 
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah) 
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz 
munfashil. 

^ l js — 2 j iji J \ oi ^ 

Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek 
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena 
waqaf seperti 5j -*— dan j-i *!_Li (Mad 'Aridh Lissukun) 

U L \iUJV3 \J^Ja\S JJLJ * lij L5 _l_c- 

Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badai contohnya 


B 


Mad 


1 y-*\ dan UL_>1 
Berikut penjelasan rincinya. 

Mad Munfashil 

O : Apakah mad munfashil itu? 

Q : Mad munfashil adalah huruf mad yang terdapat pada 
akhir kata pertama bertemu dengan hamzah pada awal 
kata kedua seperti elsJjh Ijl. Maka, huruf mad yaitu alif 
sukun yang sebelumnya berharakat fathah terdapat pada 
satu kata, sedangkan hamzah yang berada setelahnya 
terdapat dalam kata yang lain. Disebut munfashil karena 
terpisahnya antara hamzah dengan huruf mad. 
jj : Berapakah ukuran mad munfashil ? 

Q : Ukuran panjangnya menurut Imam Hafs adalah 4 atau 5 
harakat 

O : Apa hukum mad- nya? 

1] : Hukumnya adalah jaioaz yaitu boleh dipendekkan atau 
dipanjangkan menurut sebagian cjurra'. 

Berkata pengarang Tuhfah: 

1 jJsj All£=u ji" * oi 0 

Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib muttashil) boleh 
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah) 
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz 
munfashil. 



Mad 


Contoh 'latihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 

1. 

2 . 

3. 43 - l '^' ! A <J^t| 

Jawaban: 

1. Di dalam ^ terdapat aZz/ szz/czzzz yang sebelumnya 
berharakat /af/za/z yaitu ya; kemudian datang setelahnya 
hamzah pada awal kata kedua v^jI maka panjangnya adalah 
mad munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dari huruf 
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek). 

2. Di dalam J) I yyj terdapat wawu sukun yang sebelumnya 
berharakat dhammah yaitu di dalam kata 1 y yj kemudian 
ia bertemu dengan hamzah pada awal kata kedua yaitu jj. 
maka panjangnya adalah mad munfashil, karena terpisahnya 
antara hamzah dengan huruf mad dan hukumnya jaiz (boleh 
panjang atau pendek). 


41 Al-lnfithar: 6 

42 An-Nur: 31 

43 Al-lnfithar: 8 



Mad 


3. Di dalam 1 (3 terdapatya sukun yang sebelumnya berharakat 
kasrah yaitu di dalam kata (3. Kemudian ia bertemu dengan 
hamzah pada awal kata kedua, maka panjangnya adalah mad 
munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dengan huruf 
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek) 



A. Jelaskan mad munfashil pada ayat-ayat di bawah ini. 


1. 44 -'©' ! 

2 . ^ \j Jjjil cffdJljA 

45 .0 fcUil 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mad munfashil itu? 

2. Kenapa disebut munfashil ? 

3. Apa hukumnya? 

4. Berapa ukuran panjangnya? 

5. Berilah 2 contoh mad munfashil dari Al-Our'an. 


Mad 'Aridh Lis-Sukun 


e 


Apakah mad 'aridh itu? 

Mad 'aridh adalah huruf mad yang bertemu dengan huruf 
yang berharakat — apa pun harakatnya dalam keadaan 
bersambung — lalu huruf tersebut di -sukun karena 
waqaf (berhenti). Hal ini membolehkan huruf mad yang 
terletak sebelum huruf tersebut untuk dipendekkan, 
dipanjangkan, atau pertengahan. 


44 Al-Kautsar: 1 

45 Al-Fath: 4 


Mad 


H : Mengapa dinamakan mad 'aridh? 

Q : Dinamakan mad 'aridh karena panjangnya (' urudh ) yaitu 
dengan panjangnya sukun saat waqaf (berhenti). 

8 : Apa hukumnya? 

: Hukumnya boleh dibaca pendek, sedang, ataupun 
panjang. Mad ini dibaca dengan 2, 4 atau 6 harakat 
seperti pada: ) (jcJUJl) dan ketika waqaf. 

Berkata pengarang Tuhfah: 

(j {J° d)} ^ 

Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek 
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena 
waqaf seperti 5 dan «i-li (Mad 'Aridh Lissukun) 


Dan termasuk dalam bab ini mad liin, yaitu jika terdapat 
wazvu dan ya sukun yang sebelumnya berharakat fathah 
lalu bertemu dengan huruf yang di-waqaf-kan, seperti 
pada: 

47 ' 1 © 1 

maka wawu dan ya sukun-nya boleh dibaca pendek, 
sedang, atau panjang saat waqof dalam kata: (c-4^0 dan 


46 Ouraisy: 3 

47 Ouraisy: 4 


Mad 


Allah berfirman: 


1 . 

2 . 

3. 


j? _W/voh U jjt\ 

«0 

"01A? 



1. Ketika kata di-wa^af-kan hukumnya adalah 

mad 'aridh, karena panjangnya mim sukun ketika waqaf. 
Hukumnya boleh. 


2. Ketika kata (j-lill di-waqaf-kan hukumnya adalah mad 'aridh, 
karena panjangnya sin sukun ketika waqaf. Hukumnya boleh. 

3. Ketika kata d\-waqaf-kan hukumnya adalah mad 

‘aridh, karena panjangnya dai sukun ketika waqaf. Hukum- 
nya boleh. Begitu pula pada mad liin, boleh dibaca panjang, 
sedang, atau pendek. 


'latihan 

A. Jelaskan mad 'aridh Lis sukun pada ayat-ayat di bawah ini. 

1. ”0 '-i&i. 

2. 

»0 £& 



48 Al-Fatihah: 6 

49 An-Nas: 2 

50 Al-Buruj: 14 

51 Ouraisy: 1 

52 Ar-Rahman: 1-4 

53 Al-Fatihah: 2 



Mad 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Apakah mad 'aridh lis-sukun itu? 

2. Kenapa dinamakan 'aridh? Apa hukumnya? 

3. Berapa harakat panjang mad 'aridh lis-sukun? 

4. Apa hukum mad liin ? berapa harakat panjangnya? 
Berilah contoh. 


Mad Badai 

fj| : Apakah mad badai itu? 

D : Mad badai adalah huruf mad yang didahului dengan 
hamzah dan setelahnya tidak bertemu dengan hamzah 
atau sukun. Contoh: 


j| : Apa hukumnya? 

D : Hukumnya boleh dibaca panjang, sedang, atau pendek. 
Hukum membacanya panjang dan sedang, hanya 
dibolehkan menurut riwayat Warsy dari Nafi'. Adapun 
menurut Hafs dari Ashim hanya dibaca pendek saja. 
Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 


^ d!j j.l_> * \bj x2\ ^ 

Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badai contohnya 
1 SJ>\ dan \5UJI 


Mad 


Contoh Jgtihan dan {Jawabannya 

Allah Ta'ala berfirman: 

1 . 54 -0 \jS\* 

2. 55 j(<x) tyzijj ji y> J*-1 ^ 

{Jawaban: 

1. Di dalam kata terdapat mad bada/ yang hukumnya 
jaiz atau boleh, — adapun menurut Imam Hafs hanya 
dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 

2. Di dalam kata SSJl&Sj terdapat mad badai yang 
hukumnya jaiz atau boleh, — adapun menurut Imam Hafs 
hanya dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 

3. Di dalam kata tS\ ji terdapat mad badai yang hukumnya 
jaiz atau boleh, — adapun menurut Imam Hafs hanya 
dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 



A. Jelaskan mad badai pada ayat-ayat di bawah ini. 


1. CijJ' 

,0‘f^ 


54 Yunus: 9 

55 Yunus: 53 

56 Ouraisy: 4 

57 Al Fath: 4 


Mad 


3- “.<0? jiii 

4. 

B. Jawablah pertanyaan-petranyaan di bawah ini. 

1. Apakah mad badai itu? 

2. Kenapa dinamakan badai? 

3. Apa hukumnya? 

4. Berapa ukuran panjangnya menurut riwayat Hafs? 

5. Berilah dua contoh mad badai dari Al-Qur'an. 

3. MAD LAZIM 

jj : Apa itu mad lazim ? 

Q : Mad lazim adalah huruf mad yang bertemu dengan 
sukun yang tetap, di dalam kata atau huruf, baik yang 
bersambung maupun berhenti, 
fil : Mengapa dinamakan mad lazim? 

f) : Dinamakan mad lazim karena menetapnya sukun pada 
dua keadaan; yaitu bersambung maupun berhenti, atau 
karena tetap memanjangkan saat membacanya dengan 
ukuran 6 harakat baik bersambung maupun berhenti. 

H : Berapa ukuran panjangnya? 

(| : Ukuran panjangnya 6 harakat. 

H : Berapa bagian pada mad lazim? 

: Mad Lazim terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: 

1. Mad lazim kilmi mutsaqqal 

2. Mad lazim kilmi mukhaffaf 

3. Mad lazim harfi mutsaqqal 

4. Mad lazim harfi mukhaffaf 


58 Al-Baqarah: 31 

59 AtTaubah: 37 


8 


Mad 


Pengarang Tuhfah berkata: 

A *_a °y>~J lili— JJ * 4— jj £jSl 

Mad Lazim menurut ulama qiroah ada empat jenis yaitu mad lazim 
kilmiy dan mad lazim harfiy 



Setiap dari keduanya (kilmy dan harfy) itu bisa mukhaffaf dan 
mutsaqqal maka ini adalah pembagian yang empat 

Mad Lazim Kilmi Mutsaqqal 

(j : Kapankah mad lazim disebut Kilmi? 

|] : Jika antara huruf mad dan sukun terdapat dalam satu 
kata. 

f| : Kapan disebut mutsaqqa.il 

Q : Jika huruf setelah huruf mad dalam keadaan ber-tasydid 
seperti pada: 

6 °.0? Istii 

fil : Apa hukum madnyal 

Q : Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran 
6 harakat, tidak ditambah maupun dikurangi. 


60 


il-Haqqah: 1. 


Mad 


Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 

jli j—* ( 2)^—9 

Jika sukun bersama huruf mad berkumpul dalam satu kata, maka 
terjadilah mad lazim kilmy 

1-^— J — Sj_ 3^3 A. ]a jf j J — J \j * ^_9 j\ 

Apabila dijumpai ada tiga huruf dan di tengahnya itu adalah mad 
maka itu merupakan mad lazim harfiy 

— £■-*— i j«— J (J — S" i — & — — co^ (3} J 5— L« 

Keduanya mutsaqqal jika di-idgham-kan dan mukhaffaf jika tidak di- 
idgham-kan 



Firman Allah: 


i. « 0 &$ 3 \ Hfi' ul 

2 ' ^ O* <y^==L9 

Jawaban: 

1. Di dalam kata terdapat mad lazim kilmi mutsaqqal 

karena terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber- 
tasydid setelahnya. 

2. Di dalam kata jjlS terdapat mad lazim kilmi mutsaqqal karena 
terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber -tasydid 
setelahnya. 


61 An-Nazi'at: 34 

62 Al-Ankabut: 60 


Mad 


latihan 

A. Jelaskan mad lazim pada ayat-ayat berikut ini. 

1. vs 

2. “.'O? isj^ y\S> 

3. “.0 tP-U 4ilt Jl 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Kapan terjadi mad lazim kilmi mutsaqqal ? 

2. Berapakah ukuran panjangnya? 

3. Apa hukum mad-nya? 

4. Apa nama jenis mad ini? 

5. Mengapa disebut mutsaqqal dan mengapa disebut kilmi? 

6. Berilah 3 contoh mad lazim kilmi mutsaqqal dari Al- 
Qur'an. 


Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf 

Q : Kapan mad lazim menjadi kilmi mukhaffaf? 

Q : Jika huruf mad bertemu dengan huruf sukun yang tidak 
bei-tasydid seperti yang hanya terdapat pada 2 

tempat, yaitu di surah Yunus saja. Keduanya adalah: 


1 . 

2 . 




63 Al-Haqqah: 1,2 

64 Ad-Dhuha: 7 

65 Al-An'am: 80 

66 Yunus: 51 

67 Yunus: 91 


Mad 


B : Berapa ukuran panjangnya? 

: Ukurannya 6 harakat. 

8 : Apa hukum mad ini? 

: Hukumnya lazim, atau wajib dipanjangkan enam 
harakat. 

8 : Dinamakan apa mad ini? 

: Mad lazim kilmi mukhaffaf. 

8 : Mengapa disebut kilmi ? 

: Disebut kilmi karena terkumpul antara huruf mad dengan 
sukun dalam satu kata. 

11 : Mengapa disebut mukhaffaf? 

IH : Disebut mukhaffaf karena huruf sukun tidak di-idghamkan 
ke huruf setelahnya. 

Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 

U-c-Ij p lil Js 

Mukhaffaf jika tidak di-idghamkan. 

Mad Lazim Harfi Mutsaqqal 

8 : Apakah mad lazim harfi mutsaqqal itu? 

: Yaitu jika pada huruf yang ada pada awal sebuah surah 
— yang tersusun dari 3 huruf yang tengahnya terdapat 
huruf mad — bertemu dengan huruf sukun yang di- 
idgham-kan kepadanya. 

Kj : Mengapa disebut dengan harfi? 

: Karena bertemunya antara huruf mad dan sukun dalam 
sebuah huruf. 

H : Mengapa disebut mutsaqqal? 

i] : Karena d\-idgham-kan seperti pada mim- nya lam (j3l) 
dimasukkan ke dalam mzm-nya mim yang setelahnya, 
yaitu pada awal surah Al-Baqarah: 



r^r r' J 


Mad 


f) : Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah? 

1] : Ada 14 huruf yaitu: 

1. Shad (^) 6. Ya (dO U- Q°f (t3) 

2. Lam (J) 7. Ra (j) 12. Tha W 

3. Ha (*) 8- Ali f (0 13 ‘ ^ 

4. Sin (a-) 9 - Mim ^ 14 ‘ W (^) 

5. Ha ( C ) 1°- Nm ” (0) 

Semuanya terkumpul dalam bait Tuhfah berikut: 

diejai ^ya 

Mad Lazim Harfi Mukhaffaf 

H : Apakah mad lazim harfi mukhaffaf itu? 

|| : Yaitu jika terdapat huruf pada permulaan surah, yang 
tersusun dari 3 huruf dan di tengahnya huruf mad 
bertemu dengan huruf sukun, namun tidak di-idgham- 
kan kepada huruf setelahnya. 

Q : Mengapa dinamakan mukhaffaf? 

(J : Karena tidak di-idgham-kan. 

|| : Apa hukum mad lazim dengan keempat macamnya? 

(] : Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran 6 

harakat, tidak ditambahi ataupun dikurangi. 

f| : Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah? 

|) : Jumlahnya 14 seperti yang dikumpulkan oleh bait Syaikh 
Ibnu Jamzury di dalam Tuhfah: diriai yang 

telah disebutkan rinciannya pada bagian ketiga. 

Q : Apakah huruf yang terdapat pada permulaan surah 
bermacam-macam? 

|| : Iya, huruf yang berjumlah 14 ini memiliki 3 pembagian 
yaitu: 



Mad 


1. Yang tidak pernah dipanjangkan yaitu: alif 

pada (ijll) , (jjl) dan ayat lainnya karena huruf alif 
di tengahnya tidak terdapat mad sukun, walaupun 
tersusun dari tiga huruf o , J , 1. 

2. Yang dipanjangkan sesuai mad thabi'i. Jumlahnya 5 
huruf, terkumpul pada dua kata:j4^ yaitu: 

• pada pL 

• i s pada .JoZlfi )( _pi 

• Js pada 

• a pada •JaZufi' 

• j padajJI. 

3. Yang dipanjangkan 6 harakat: yaitu sisanya, ber- 


jumlah 8 

huruf: 


• Kaf 

(4 

• Lam (J) 

• Mim 

(f) 

• Nun 68 (j) 

• 'Ain 

( t ) 

• Qaf (o) 

• Sin 69 


• Shad ( U £>) 


Huruf-huruf tersebut terkumpul dalam kata: 

Hanya saja huruf ‘ain pada permulaan 2 surah, yaitu 
Maryam dan As-Syura ada 2 pendapat: 

1. Dibaca sedang yaitu dengan ukuran 4 harakat. 

2. Dibaca panjang dengan ukuran 6 harakat, dan ini 
lebih utama. 


Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat (^Ij o) jika disambungkan dengan 
setelahnya menurut Hafs dari jalan Syatibiyah. 

Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat Lsil jS) jika disambungkan 
dengan setelahnya. 


Mad 


Berkata pengarang Tuhfah : 


f r ^-\ jl_l5 Jj' 

Mad Lazim harfiy ada di awal surah dan hurufnya terkumpul dalam 
delapan huruf 

ffluS. °^=> y>~ * 0 ^*“' C*£5 

Huruf 'ain memiliki dua jalan (mad dan tawassuth) akan tetapi yang 
masyhur adalah memanjangkannya (mad). Berkumpul huruf (mad 

lazim harfy) dalam kalimat Jaju J-lc- ^=>. 

,_h j ' IjJ» oll-i * ^ 

Dan apa yang selain huruf (mad) yang tiga selain alif, maka madnya 
disebut mad thabi'iy. 

£S~ ( 3 . JJ— ^J -9 

Begitu pula pada ayat pembuka surat-surat Al-Qur'an yang terkumpul 
dalam kalimat ts~ 

j 'ff lilstlai y j— 

Berkumpul keempat belas huruf pembuka surat dalam kalimat 

j\-. li y 

Contoh 'latihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 

1. f** s-2-> s- ' - < ^ = =t ^" CD 1 

2. 71 - I CD' ! >£2-1 


Mad 



1. Pada contoh pertama ada tiga huruf. 

• Yang pertama ialah alif, sedangkan huruf alif tidak di 
baca panjang. 

• Yang kedua ialah lam. Huruf lam ini tersusun dari 3 
huruf yang di tengahnya terdapat huruf mad, sedangkan 
di akhirnya huruf sukun yaitu mim. Karena ia bertemu 
dengan huruf mim seperti ini maka ia menjadi tasydid 
dan hukumnya ialah mad lazim harfi mutsaqqal. 

• Yang ketiga ialah mim (pJLl) dari ("Jl) yaitu huruf yang 
tersusun dari 3 huruf yang di tengahnya huruf mad, dan 
telah disukunkan huruf yang terakhir, sedangkan tidak 
ada huruf setelahnya yang bisa di-idgham-kan yaitu 
huruf dzal. Maka, ia disebut mad lazim harfi mukhaffaf 
karena tidak di-idgham-kan. 

2. Di dalam kata ^=>- terdapat 2 huruf. Huruf yang pertama 

yaitu ha (^) dipanjangkan seperti aslinya karena hanya 
terdiri dari dua huruf saja. Adapun huruf mim maka 

ia dipanjangkan dengan mad lazim karena telah sempurna 
syaratnya. Hanya saja ia termasuk mukhaffaf karena tidak 
di-idhgam-kan jika disambungkan kepada huruf setelahnya. 


A. Jelaskan jenis mad Lazim pada permulaan surah berikut ini. 

1 - 72 •CD i Uyllu 

2. 73 .0 ^ 0-r.L 


72 Thaha: 1-2. 

73 Al-Qashash: 1-2. 



Mad 



B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mad lazim harfi itu? 

2. Berapa jumlah huruf yang terletak pada seluruh 
permulaan surah? 

3. Apakah bagian-bagian huruf yang terletak pada 
seluruh permulaan surah? 

4. Apa itu mutsaqqal harfi dan mukhajfaf harfi? 

5. Berapa ukuran panjangnya? 

6. Mengapa dinamakan harfp. 

7. Berilah 2 contoh pada setiap mad lazim harfi mutsaqqal 
dan mukhajfaf dari Al-Qur' an. 

8. Berikan 2 contoh mad thabi'i pada huruf-huruf per- 
mulaan surah! 

9. Berilah 2 contoh alif yang terletak pada permulaan 
surah dan jelaskan hukumnya! 




74 Maryam: 1. 

75 Al-Hijr: 1. 


0 


POHON MAD 






Ha Kinayah 


lj : Apakah ha kinayah itu? 

E) : Ha kinayah menurut istilah para qurra yaitu ha tambahan 
yang menunjukkan kata ganti orang ketiga untuk 
seorang laki-laki. Disebut juga dengan ha dhomir. Karena 
ha kinayah ini tambahan, maka ha asli seperti pada li> 
dan («jo) 1 2 3 4 5 tidak termasuk di dalamnya. 

Begitu juga huruf ha di dalam kata: 

karena walaupun huruf-huruf ha ini juga ha dhamir, 
namun tidak termasuk pada ha kinayah secara istilah. 

U : Di mana terletak ha kinayah? 

U : Ia terletak pada: 

1. isim (kata benda) seperti pada firman Allah: 

3 -© 

2. fi'il (kata kerja) seperti pada firman Allah: 

i'? 

3. huruf (selain isim dan fi'il) seperti pada firman Allah: 

l» 1^3 

fil : Apakah ha kinayah bermacam-macam keadaannya? Apa 
hukum setiap macamnya? 

: Iya. Ada 4 keadaan ha kinayah, yaitu: 

1. Ha kinayah terletak setelah huruf yang berharakat 
dan sebelum huruf yang sukun seperti pada firman 


1 Huud: 91 

2 Maryam: 46 

3 Al Ahzab: 56 

4 Ali Imran: 59 

5 Al Ahzab: 56 


Ha Kinayah 


Allah (JJdDl ii). 6 Hukum pada keadaan ini adalah 
tidak dipanjangkan karena harus disambungkan 
dengan setelahnya. 

2. Ha kinayah terletak antara 2 huruf sukun seperti pada: 

1 Allj). 7 Hukum pada keadaan ini juga tidak 
dipanjangkan karena bersambung. 

3. Ha kinayah terletak pada dua huruf yang befharakat 

seperti j, oljlllll j, U ^5). 8 Hukum pada 

keadaan ini dipanjangkan 2 harakat. Namun, jika 
terdapat hamzah setelahnya maka diubah panjangnya 
dari 2 harakat menjadi mad munfashil — boleh dibaca 
panjang 4 atau 5 harakat. Contohnya seperti firman 
Allah 

4. Ha kinayah terletak setelah huruf sukun sebelum 
huruf yang berharakat seperti firman Allah (^1* 

i) ) 10 Hukumnya tidak dipanjangkan menurut 
Hafs walaupun bersambung. Kecuali satu ayat 
dalam surah Al-Furqon yang berbunyi (,**? 
\il4i)." Menurut Hafs ia dipanjangkan 2 harakat, 
bukan pada ayat yang lain. 

Catatan penting: 

Hukum-hukum ha kinayah yang seharusnya dibaca 
panjang tidak kita baca panjang jika kita berhenti 
membaca pada ha kinayah tersebut. 

Adapun maksud dipanjangkan adalah menyempurna- 
kan dhammah sehingga menjadi wawu sukun yang 


6 At-Taghabun: 1 

7 Ghafi: 3 

8 Saba: 1 

9 Al-Waqiah: 79 

10 Al-Baqarah: 2 

11 AI-Furqon: 69 


Ha Kinayah 


dipanjangkan seukuran mad thabi'i, menyempurnakan 
kasrah sehingga menjadi ya sukun yang dipanjangkan 
seukuran mad thabi'i selama tidak bertemu dengan 
hamzah. Jika bertemu hamzah hukumnya akan berubah 
menjadi mad munfashil dan hukumnya akan sempurna 
dengannya. Hal inilah yang disebut dengan Shilah Kubro. 

Di dalam kata 12 ^^=d sesungguhnya ha dhomir pada 
dibaca tanpa memanjangkannya, yaitu tidak berlaku 
hukum mad secara mutlak, juga di dalam kata di surah 
Al-'Alaq menurut Hafs. 



Allah Ta'ala berfirman: 


16 . 1 ^? tijVi I jIc tKjjkl rAilj 



1. Pada contoh pertama terdapat ha kinayah antara 2 huruf 
berharakat dan tidak bertemu dengan hamzah, maka 
hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 2 harakat saat 
disambungkan. Ha kinayah di sini terletak pada huruf. 

2. Pada contoh yang kedua terdapat ha kinayah setelah huruf 
berharakat dan sebelum huruf sukun maka hukumnya 
tidak dipanjangkan saat disambungkan. Ha kinayah di sini 
terletak pada isim. 


12 Az-Zumar: 7 

13 Al-Alaq:15 

14 Al-Waqiah: 77 

15 Ali Imran: 45 

16 An-Najm: 50 


0 


Ha Kinayah 


3. Pada contoh yang ketiga ia terletak antara 2 huruf ber- 
harakat, hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 4 atau 5 
harakat, karena ia bertemu dengan hamzah setelahnya. Hal 
ini masuk dalam bab mad munfashil. 

lalihan 

Firman Allah: 

1. *.®i5 

2 . 18 - © '&tfl 

4. 20 .5_^iU£Ul ^ISuli dJJi <jj 

5. Tunjukkan li« kinayah dan jelaskan hukumnya pada setiap 
ayat tersebut. 

6. Apa hukum ha kinayah pada dua kata ini: dan 

(^=J ^oJiP- 


17 Al-Fajr: 25 

18 Al-Lail: 20 

19 Al 'Alaq: 19 

20 Al-Muthoffifin: 26 





Makharijul Huruf 


Q : Apakah makhraj itu? 

O : Makhraj secara bahasa adalah tempat keluarnya huruf. 
Secara istilah makhraj adalah tempat keluarnya huruf 
dan membedakannya dengan huruf yang lain. 

O : Berapa jumlah huruf hijaiyyah yang dapat membentuk 
perkataan? 

D : Jumlahnya 28 huruf mulai hamzah hingga ya. 

11 : Berapakah jumlah tempat keluarnya? 

I) : Jumlahnya 17 tempat menurut pendapat yang benar. 

H : Apa tempat keluar yang pertama? Dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

Q : Yang pertama adalah jauf (rongga), yaitu lobang dalam 
mulut dan kerongkongan, keluar darinya 3 huruf mad: 
alif sukun dan didahului dengan huruf berharakat /«f/ia/z, 
wawu sukun dan didahului dengan huruf berharakat 
dhammah, serta ya sukun yang didahului dengan huruf 
yang berharakat kasrah. 

U : Apa tempat keluar yang kedua dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 

O : Yang kedua adalah pangkal kerongkongan atau yang 
paling jauh hingga mendekati dada, keluar darinya 
hamzah dan ha. 

fl : Apa tempat keluar yang ketiga dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 

O : Yang ketiga adalah tengah kerongkongan, keluar dari- 
nya huruf ‘ain dan ha. 

fij : Apa tempat keluar yang keempat dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 

: Yang keempat adalah atas kerongkongan, yaitu yang 
paling dekat dengan mulut, keluar darinya huruf ghain 
dan kha. 

O : Apa tempat keluar yang kelima dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 



yj : Yang kelima adalah pangkal lidah, yang paling dekat 
dengan kerongkongan disertai menempelkan pada 
langit-langit mulut, keluar darinya huruf qaf. 

H : Apa tempat keluar yang keenam dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 

Q : Yang keenam adalah ujung lidah juga di bawah tempat 
keluarnya huruf qaf, juga dengan menempelkan pada 
langit-langit mulut, keluar darinya huruf kaf. 

Q : Apa tempat keluar yang ketujuh dan berapa huruf yang 
keluar darinya? 

(| : Yang ketujuh adalah tengah lidah dengan menempelkan 
pada langit-langit mulut, keluar darinya huruf jim, syin 
dan ya yang tidak dipanjangkan. 

Q : Apa tempat keluar yang kedepalan dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

U : Yang kedelapan adalah salah satu dari sisi lidah disertai 
menempelkan pada gigi geraham atas, keluar darinya 
huruf dhad. 

8| : Apa tempat keluar yang kesembilan dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

|T| : Yang kesembilan adalah antara kedua sisi lidah setelah 
tempat keluar huruf dhad disertai dengan menempelkan 
pada gusi gigi-gigi atas, keluar darinya huruf lam. 

jj : Apa tempat keluar yang kesepuluh dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

Q : Yang kesepuluh adalah ujung lidah serta menempel- 
kannya pada gusi gigi-gigi atas di bawah tempat keluar 
huruf lam sedikit, keluar darinya huruf nun yang tampak. 

fj : Apa tempat keluar yang kesebelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

Q : Yang kesebelas adalah ujung lidah serta menampakkan 
punggung kepalanya, keluar darinya huruf r a. 


Makharijul Huruf 


O : Apa tempat keluar yang keduabelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

U : Yang keduabelas adalah punggung kepala lidah dan 
dasar kedua gigi seri yang atas, keluar darinya 3 huruf 
yaitu tha, dai dan ta. 

fij : Apa tempat keluar yang ketigabelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

(] : Yang ketigabelas adalah ujung lidah antara gigi-gigi atas 
dan gigi-gigi bawah, lebih mendekat ke bawah serta 
membuka sedikit di antaranya, keluar darinya 3 huruf 
yaitu shad, sin dan zay. 

13 : Apa tempat keluar yang keempatbelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

: Yang keempatbelas adalah ujung lidah serta ujung gigi- 
gigi seri atas, keluar darinya 3 huruf yaitu zha, dzal dan 
tsa. 

H : Apa tempat keluar yang kelimabelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

Q : Yang kelimabelas adalah tengah bibir bawah serta ujung 
gigi seri atas, keluar darinya huruf fa. 

Q : Apa tempat keluar yang keenambelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

: Yang keenambelas adalah kedua bibir bersamaan, keluar 
darinya 3 huruf yaitu ba, mim, dan wawu. Hanya saja ia 
menutup sempurna pada mim dan ba, dan dibuka pada 
huruf wawu. 

S3 : Apa tempat keluar yang ketujuhbelas dan berapa huruf 
yang keluar darinya? 

C| : Yang ketujuhbelas adalah batang hidung atau rongga 
hidung yang masuk ke dalam hingga atap-atap mulut, 
keluar darinya ghunnah pada nun dan mim yang ber- 
tasydid ketika idgham dan ikhfa. 



Tabel Makharijul Huruf Hijaiyah 


No 

Huruf 

Tempat Keluar 

1 

Hamzah 

* 

Dari pangkal kerongkongan. 

2 

Ba 


Dari dua bibir dengan menutup ke- 
duanya. 

3 

Ta 

*=» 

Dari punggung lidah dan dasar gigi 
seri atas. 

4 

Tsa 

* 

Dari ujung lidah dan ujung gigi seri 
atas. 

5 

Jim 

C 

Dari tengah lidah dengan menem- 
pelkan langit-langit mulut. 

6 

Ha 

c 

Dari tengah kerongkongan. 
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7 

Kha 

t 

Dari kerongkongan paling atas searah 
lidah. 

8 

Dai 

* 

Dari punggung kepala lidah dan dasar 
gigi seri atas. 

9 

Dzal 

i 

Dari ujung lidah dan ujung gigi seri atas. 

10 

Ra 

J 

Dari ujung lidah dan punggung yang 
mendekati kepalanya. 

11 

Zay 

' J 

Dari ujung lidah dan antara gigi seri 
atas, mendekat ke bawah serta mem- 
buka sedikit antara keduanya. 

12 

Sin 

a" 

Dari ujung lidah dan antara gigi seri 
atas, mendekat ke bawah serta mem- 
buka sedikit antara keduanya. 

13 

Syin 

cr 

Dari tengah lidah dengan menem- 
pelkan langit-langit mulut. 

14 

Shad 

iJ 3 

Dari ujung lidah dan antara gigi 
seri atas, mendekat ke bawah serta 
membuka sedikit antara keduanya. 

15 

Dhad 


Dari salah satu kedua sisi lidah dengan 
menempel ke gigi geraham atas. 

16 

Tha 


Dari kepala lidah dan dasar gigi seri 
atas. 

17 

Zha 

J* 

Dari ujung lidah dengan ujung gigi seri 
atas. 

18 

Ain' 

t 

Dari tengah kerongkongan. 

19 

Ghain 

t 

Dari kerongkongan paling atas searah 
lidah. 

20 

Fa 

<_9 

Dari perut bibir bawah serta gigi seri 
atas. 

21 

Qaf 

(3 

Dari pangkal dan langit-langit mulut. 


A 
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22 

Kaf 

A 

Dari pangkal lidah dan langit-langit 
mulut, di bawah makhraj qaf. 

23 

Lam 

A 

Antara dua sisi lidah bersamaan setelah 
makhraj dhad, dengan menempel ke 
gusi. 

24 

Mim 

r 

Dari dua bibir bersamaan jika dibaca 
izhar, dan dari rongga hidung jika 
dibaca ikhfa atau idgham. 

25 

Nun 

0 

Dari ujung lidah depan dengan 
menempel pada gusi gigi seri atas 
ketika dibaca izhar, dan dari rongga 
hidung jika dibaca ikhfa atau idgham. 

26 

Ha 

* 

Dari pangkal kerongkongan. 

27 

Wawu 

j 

1. Jika panjang keluar dari rongga 
mulut dan kerongkongan . 

2. Jika tidak panjang keluar dari kedua 
bibir dengan membukanya. 

28 

Ya 

y 

1. Jika panjang keluar dari rongga 
mulut dan kerongkongan. 

2. Jika tidak panjang keluar dari 
tengah lidah. 


Alif 

i 

Keluar dari rongga mulut dan 
kerongkongan dan hanya terjadi 
dengan panjang. 


cr® 
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H : Apakah pada huruf-huruf hijaiyyah ini terdapat tempat 
ucapan tertentu pada makhraj-nya? 


Q : Iya, pada huruf-huruf hijaiyyah tempat mengucapkan- 
nya terkumpul pada makhraj-nya yaitu lima tempat, 
berikut penjelasan rincinya: 


1 

2 

3 

4 

5 

/«m/ ( rongga 

Halq 

Lisan (lidah) 

Syafatain (dua 

Khoisyum 

mulut) 

(kerongkongan) 


bibir) 

(rongga 

hidung) 

Terdapat 1 

Terdapat 3 makhraj 

Terdapat 10 

Terdapat 2 

Terdapat 1 

makhraj dan 3 

dan 6 huruf 

makhraj dan 

makhraj dan 4 

makhraj dan 2 

huruf. 


18 huruf 

huruf 

huruf 

Hurufnya: 

Hurufnya: 

Hurufnya: 

Hurufnya: 

Hurufnya: 

1. Alif mad 

1. Hamzah dan ha 

i.Q«/. 

1. Ba dengan 

1. Mim dan 

(panjang). 

dari pangkal 

2. Kaf. 

tertutupnya 

nun. 

2. Ya mad. 

kerongkongan. 

3. Jim. 

dua bibir. 

2. Ghunnah 

3. Wawu mad. 

2. 'Ain dan ha 

4. Syin. 

2. Fa dari 

mimikhfa, 


dari tengah 

5. Ya tidak 

perut bibir 

idgham atau 


kerongkongan. 

mad. 

bawah 

ber -tasydid. 


3. Ghain dan 

6. Dhad. 

dengan 

3. Ghunnah 


kha dari 

7. Lam. 

ujung gigi 

nun ikhfa, 


kerongkongan 

8. Nun izhar. 

seri atas. 

idgham, ber- 


paling atas. 

9. Ra. 

10. Tha. 

11. Dai. 

12. Ta. 

13. Sin. 

14. Shad. 

15. Zay. 

16. Zha. 

17. Dzal. 

18. Tsa. 

3. Mim izhar. 

4, Wawu 
bukan mad. 

tasydid atau 
tanwin. 


8 
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Catatan: 

1 . Huruf ya terulang dalam dua makhraj : 

a. Rongga mulut: keluar darinya ya panjang. 

b. Tengah lidah: keluar darinya ya yang tidak panjang 
dengan mendekatkan ke langit-langit mulut. 

2. Mim izhar keluar dari dua bibir, ghunnah mim yang idgham, 
ber-tasydid atau ikhfa keluar dari rongga hidung. 

3. Rongga hidung adalah makhraj ghunnah, ia tidak memiliki 
huruf khusus, akan tetapi huruf yang diulang-ulang. 

Ccntoi\ 'latihan dan Jawabannya 

Soal : 

Apakah makhraj huruf qaf, fa, hamzah, 'ain, ya dan mim ? 

Jawab : 

1. Huruf Qaf keluar dari pangkal lidah disertai menempelkan 
pada langit-langit mulut. 

2. Huruf fa keluar dari tengah bibir bawah serta ujung gigi seri 
atas. 

3. Huruf hamzah keluar dari pangkal kerongkongan. 

4. Huruf 'ain keluar dari tengah kerongkongan. 

5. Huruf ya yang panjang keluar dari rongga mulut dan 
kerongkongan, sedangkan jika tidak dipanjangkan keluar 
dari tengah lidah. 

6. Huruf mim jika izhar keluar dari dua bibir. Jika ghunnah, 
ikhfa, ber-tasydid atau idgham maka keluar dari rongga 
hidung. 
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' Igtihan 

1 . Jelaskan makhraj huruf di bawah ini. 


1 . 

Ba 

5. 

Shad 

2. 

Kha 

6. 

Nun 

3. 

Ha 

7. 

Syin 

4. 

Kaf 

8. 

Ra 


2. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1 . Berapa jumlah makhraj huruf? 

2. Apa itu makhraj huruf secara bahasa dan istilah? 

3. Makhraj huruf terbagi menjadi 5 tempat ucapan, apa 
rinciannya? 

4. Apa saja huruf yang termasuk pada beberapa makhraj ? 

5. Apa makhraj ghunnah ? 

6. Dari huruf apakah terjadi ghunnah ? 






Laqab Huruf 


O : Apakah huruf-huruf hijaiyyah memiliki sebutan? Apa 

saja itu? 

1] : Iya, huruf-huruf hijaiyyah memiliki 10 sebutan, yaitu: 

1. Huruf halqiyah (kerongkongan) berjumlah 6 huruf, 
yaitu: hamzah, ha, 'ain, ha, ghain, kha; semuanya 
dinamakan 6 huruf kerongkongan karena keluar 
darinya. 

2. Lahwiyatan yaitu qaf dan kaf, disebut demikian 
dinisbatkan kepada lahat atau daging yang berada di 
pangkal lidah. 

3. Huruf syajriyah yaitu: jim, s yin dan ya disebut syajriyah 
karena keluar dari syajr (lobang) mulut, yaitu antara 
tengah lidah dan mendekatkannya ke langit-langit 
mulut. 

4. Asliyah (runcing) yaitu shad, sin dan zay, ketiga huruf 
tersebut dinamakan asliyah karena keluar dari ujung 
lidah atau yang runcing. 

5. Huruf nath'iyyah yaitu tha, dai dan ta, dinamakan 
dengan nath'iyyah karena keluar dari nath'ul hanaki 
bagian depan langit mulut, atau kulit lubang mulut 
atas atau atapnya. 

6. Huruflatswiyyah yaitu zha, dzal dan tsa, ketiga huruf ini 
disebut dengan latswiyah (gusi) karena keluar dekat 
dengan gusi. Abu Hayyan dalam menjelaskan tashil: 
huruf zha hanya dimiliki oleh orang Arab, adapun 
dzal ia bukan termasuk bahasa Persi, sedangkan tsa 
bukan termasuk bahasa Persi atau Romawi. 

7. Huruf dzalqiyyah (bisa dibaca dzalaqiyyah atau 
dzalqiyyah) hanya 3 huruf saja yaitu lam, nun dan ra. 
Disebut huruf-huruf dzalqiyyah karena keluar dari 
dzalq (pucuk) lidah atau ujungnya. 

8. Huruf syafahiyyah ada 4 huruf yaitu fa, wawu, ba dan 
mim. Disebut syafawiyyah atau syafahiyyah karena 
keluar dari syafah (bibir) walaupun sebagiannya 


keluar dari beberapa tempat bersamaan dengan 
bibir. 

9. Huruf jaufiyyah yaitu 3 huruf mad: alif, wawu dan ya. 
Dinamakan huruf jaufiyyah (lubang) karena keluar 
dari rongga mulut dan hidung. 

10. Huruf hawaiyy ah dan ini juga termasuk huruf jaufiyyah. 
Disebut hawaiyyah berdasarkan panjangnya, sedang- 
kan jaufiyyah berdasarkan tempat keluarnya seperti 
dijelaskan sebelumnya. 

Seal 'lat'Uum. 

1 . Apakah huruf-huruf dzalcjiyyah dan berapa jumlahnya? 

2. Apakah huruf-huruf asliyyah dan berapa jumlahnya? 

3. Disebut apakah huruf-huruf tha, dai dan fa? 

4. Mengapa ketiga huruf mad disebut dengan jaufiyyah dan 
hawaiyyah ? 

5. Berapakah jumlah huruf syajriyyah ? Apa saja itu? 




Sifat Huruf 


fil : Apakah sifat itu? 

C) : Sifat secara bahasa adalah yang menunjukkan makna 
sesuatu dan bukan termasuk hakikatnya seperti putih, 
hitam, merah, dan kuning. 

Sifat secara istilah adalah suatu cara dalam meng- 
gambarkan huruf ketika keluar dari makhraj- nya. Huruf 
digambarkan seperti misalnya jahr (jelas), hams (berangin 
tipis), syiddah (kuat), rakhawah, dan lainnnya. 

Q : Berapa jumlah sifat-sifat huruf hijaiyyah? 

E) : Jumlahnya ada 17 sifat, menurut pendapat yang benar 
dari ahli ilmu dalam bidang ini. 

O : Apakah sifat-sifat ini bermacam-macam? 

11 : Iya, ketujuh belas sifat ini terbagi menjadi dua bagian: 
Pertama: Bagian yang berkebalikan; yaitu 5 sifat dan 
kebalikannya. 

1- Jahr kebalikannya hams 

2- Syiddah dan tawassuth kebalikannya rakhawah. 

3- IsUJa kebalikannya istifal 

4- Ithbaq kebalikannya infitah 

5- Idzlaq kebalikannya ishmath 

Kedua: Bagian yang tidak berkebalikan, ada 7 sifat yaitu: 


1- 

Shafir 

5- Takrir 

2- 

Qalqalah 

6- Tafasyi 

3- 

4- 

Liin 

Inhiraf 

7- Istithalah 




© 
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SIFAT-SIFAT YANG BERKEBALIKAN 


1. J AH R 

fij : Apakah jahr itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

II : Jahr adalah mencegah keluarnya nafas saat mengucap- 
kan huruf karena kuatnya sandaran dalam makhraj. Jahr 
termasuk sifat yang kuat. 

Kebalikan jahr adalah hams, dan hams termasuk sifat 
yang lemah. Pengertian hams adalah menghembuskan 
nafas bersama huruf, karena lemahnya sandaran dalam 
makhraj, jumlah huruf hams ada 10 yaitu: 

1- Fa (<J>) 4- Syin (ji) 7- Sin ) 

2- Tsa (dj) 5- Kha (£) 8- Kaf (i) 

3- Ha I» 6- Shad 9- Ta (o) 

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 

Huruf hijaiyyah yang tersisa selain kesepuluh huruf 
ini adalah huruf jahr. Jika sebuah huruf telah disifati 
dengan satu sifat, ia tidak mungkin disifati dengan sifat 
kebalikannya. Misalnya huruf fa adalah huruf hams, 
maka tidak termasuk huruf jahr. Maka terapkanlah hal 
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ini pada sisa huruf lainnya dan pada bagian sifat yang 
berkebalikan. 

2. RAKHAWAH 

Q : Apakah rakhawah itu? Apa kebalikannya? Apa saja 
huruf-huruf dari kedua sifat ini? 

E] : Rakhawah adalah melepaskan suara bersamaan dengan 
huruf karena ada kelemahan di makhraj-nya, ia termasuk 
sifat yang lemah. Kebalikannya yaitu syiddah dan 
tawassuth. 

Syiddah adalah menahan terlepasnya suara bersamaan 
dengan huruf karena kuatnya makhraj. 

Tawassuth yaitu sifat antara rakhawah dan syiddah. 
Adapun huruf-huruf syiddah ada 8 yaitu: 

1- Hamzah (*) 5- Tha (_b) 

2- Jim (£•) 6- Ba (i_j) 

3- Dai (,) 7- Kaf (A) 

4- Qaf (3) . 8- Ta (o) 

Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 



Sedangkan huruf-huruf tawassuth ada 5 buah yaitu: 

1- Lam (J) 4- Mim (j») 

2- Nun (o) 5- Ra (j) 

3- 'Ain (£) 

Huruf-huruf tersebut berkumpul pada kalimat: 

Dengan demikian maka yang tersisa dari 8 huruf syiddah 
dan 5 huruf tawassuth menjadi huruf rakhawah. Huruf 
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yang termasuk kategori syiddah maupun tawassuth tidak 
akan termasuk dalam kategori rakhawah. 


3. ISTIFAL 

Q : Apakah istifal itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

Q : Istifal adalah menurunkan lidah dari langit-langit 
mulut saat mengucapkan huruf. Istifal termasuk sifat 
lemah. Kebalikannya adalah istila yaitu mengangkat 
lidah ke langit-langit mulut saat mengucapkan huruf. 
Istila termasuk sifat kuat, huruf-hurufnya adalah huruf 
tafkhim (tebal) yang berjumlah 7 huruf yaitu: 

1- Kha (£) 5- Tha (J?) 

2- Shad (^) 6- Qaf (j) 

3- Dhad 7- Zha (j) 

4- Ghain (g) 

Yang terkuat di antara huruf-huruf tersebut adalah tha. 
Selain tujuh huruf tersebut termasuk huruf istifal. 

Jika sebuah huruf termasuk dalam huruf istila maka 
lidah terangkat, sedangkan jika tidak maka lidah 
diturunkan. 


4. INFITAH 

H : Apakah infitah itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

II : Infitah yaitu berpisahnya dua sisi lidah dengan langit- 
langit mulut satu dengan lainnya sehingga keluarlah 
nafas di antara keduanya saat mengucapkan huruf. 
Infitah termasuk sifat lemah. 
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Kebalikan infitah adalah ithbaq yaitu bertemunya dua sisi 
lidah dengan langit-langit mulut ketika mengucapkan 
huruf. Ithbaq termasuk sifat kuat, hurufnya ada 4 yaitu: 

1- Shad (^) 3- Tha (i>) 

2- Dhad (j,) 4- Zha (Ji) 

Empat huruf ini adalah huruf-huruf tafkhim (tebal) yang 
terkuat. Adapun huruf hijaiyyah yang tersisa termasuk 
huruf infitah. 

5. ISHMAT 

0 : Apakah ishmat itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

Q : Ishmat adalah mencegah berpisahnya huruf pada 
dasarnya dalam kata ruba'iyyah (terdiri dari 4 huruf) 
atau khumasiyyah (terdiri dari 5 huruf) karena berat 
pengucapannya. Bahkan di dalam kata harus terdapat 
satu huruf mudzlaq atau lebih sehingga menjadi kata 
Arab. Ishmat termasuk sifat antara kuat dan lemah, 
kebalikannya adalah idzlaq yaitu mengeluarkan huruf 
muhkam (secara tepat) dari ujung lidah dan bibir. Idzlaq 
termasuk sifat antara kuat dan lemah, dan ia ringan 
dalam mengucapkan huruf, dan hurufnya ada 6 yaitu: 

1- Fa (<_s) 4- Nun (j) 

2- Ra (j) 5- Lam (J) 

3- Mim (f) 6- Ba («_>) 

Terkumpul di dalam kalimat: 


4 ^- 5 * 

Adapun yang tersisa dari huruf hijaiyyah maka termasuk 
dalam ishmat. Jika tidak ada huruf yang ditemukan pada 
huruf-huruf idzlaq berarti ia termasuk dalam huruf 
ishmat. 
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Penjelasan cara menentukan sifat yang berkebalikan 
pada huruf hijaiyyah sesuai bait syair dari Ibnu Al-Jazary 
berikut: 

JS \j AJlLa* 

JaS Wk^s l Jos- 

AjUkU 1 cJ 

Sifatnya jahr, rokhawah, istifal 
Infitah, ishmat itulah yang berkebalikan. 

Yang hams pada kalimat coli 
Yang syiddah pada kalimat c-£=u Jas 1^-1 . 

Antara rokhawah dan syiddah ada^*£- jJ. 
fuju/z huruf istila pada kalimat iaS JaA^a Ja»-. 

Shad, dhad, tha dan zha termasuk ithbaq 
Dan adalah huruf idzlaq. 



(lCcL« Alko) l^u^a^a 

A a , 1 a £Qs> iUl .iUk 


(rszgg&n) 


© 


Sifat Huruf 


SIFAT YANG BERKEBALIKAN 

KELOMPOK A 


KELOMPOK B 

1.JAHR 


1.HAMS 

Jumlah huruf jahr 18, 
yaitu huruf-huruf 
hijaiyah yang tidak 
termasuk hams. 


Jumlah huruf hams ada 
10, terkumpul pada 
kalimat Joki 

2. SYIDDAH DAN 


2. RAKHAWAH 

TAWASSUTH 
Jumlah huruf syiddah 8, 
terkumpul pada kalimat 

Jumlah huruf tawassuth 5, 
terkumpul pada kalimat 

£ 

< 

a 

Jumlah huruf rakhawah 
ada 15, yaitu huruf- 
huruf hijaiyah yang 
tidak termasuk syiddah 
dan tawassuth. 

3. ISTI'LA 

hJ 

3. ISTIFAL 

Jumlah huruf istila dan 
tafkhim 6, terkumpul pada 

< 

w 

w 

Jumlah huruf istifal ada 
21, yaitu huruf-huruf 

kalimat JiS TJLk JoL. 

hijaiyah yang tidak 
termasuk istila dan 



tafkhim. 

4. ITHBAQ 


4. INFITAH 

Jumlah huruf ithbaq ada 
4, yaitu (Ji k Js ). 


Jumlah huruf infitah 
ada 23, yaitu huruf- 
huruf hijaiyah yang 
tidak termasuk ithbaq 

5. IDZLAQ 


5. ISHMAT 

Jumlah huruf idzlaq ada 6, 
terkumpul di dalam kata 


Jumlah huruf ishmat 
ada 22 yaitu huruf- 



huruf hijaiyah yang 
tidak termasuk idzlaq. 


0 



Catatan: 

Terdapat 5 sifat dari sifat yang berkebalikan. Jika sebuah 
huruf tidak terdapat pada salah satu sifat berarti huruf itu 
berada pada sifat kebalikannya. 

Contoh ' Igtihan dan Jawabannya 

1. Berapa jumlah huruf hams dan apa kebalikannya? 

2. Berapa jumlah huruf istila dan apa kebalikannya? 

3. Berapa jumlah huruf idzlacj dan apa kebalikannya? 

4. Jika saya ingin menentukan sifat huruf mana pun dari huruf 
hijaiyyah, bagaimana caranya? 


Jawab: 

1. Jumlah huruf hams ada 10, terkumpul pada kalimat 
(cLSll JLki dan kebalikannya adalah jahr, dan 

hurufnya adalah sisa dari kesepuluh huruf hams. 

3. Jumlah huruf istila ada 7, terkumpul pada kalimat 
( JaS 'h- 'r- Jsi~) dan kebalikannya adalah istifal, hurufnya 
adalah sisa dari ketujuh huruf istila. 

4. Adapun idzlaq jumlah hurufnya ada 6, terkumpul pada 

kalimat (CJ dan kebalikan idzlaq yaitu ishmat, 

hurufnya adalah sisa dari keenam huruf idzlaq. 

5. Lihat sifat-sifat yang tertera pada bait syair. Jika sebuah 
huruf terdapat di dalamnya, berarti itulah sifatnya. Jika 
tidak, berarti ia termasuk dalam sifat kebalikannya. 
Kemudian lihat pada sifat-sifat yang tidak berkebalikan. 
Jika huruf tersebut terdapat pada sifat itu, maka tambahkan 
sifat itu padanya. Jika tidak, maka tidak ditambahkan. 


Sifat Huruf 


latUian 

1. Berapa jumlah huruf syiddah dan apa saja? 

2. Berapa jumlah huruf ithbacj dan apa saja? 

3. Berapa jumlah huruf idzlaq dan apa saja? 

4. Apakah jahr dan berapa jumlah hurufnya? 

5. Apakah istila dan berapa jumlah hurufnya? 

6. Berapa jumlah sifat yang berkebalikan? 

7. Sebutkan sifat yang berkebalikan disertai kebalikannya! 

8. Tentukan sifat huruf 'ain dan jelaskan jumlahnya! 

9. Tentukan sifat huruf hamzah dan jelaskan jumlahnya! 

10. Tentukan sifat huruf ra dan jelaskan jumlahnya! 

11. Apa kata Ibnu Jazary tentang sifat yang berkebalikan dalam 
bait syairnya? 




Sifat Huruf 


SIFAT YANG TIDAK 
BERKEBALIKAN 


Kj : Berapa jumlah sifat yang tidak berkebalikan? Apa saja 
itu? 

I) : Jumlah sifat yang tidak berkebalikan ada 7 yaitu: 

1- Shafir 5- Takrir 

2- Qalqalah 6- Tafasyi 

3- Liin 7- Istithalah 

4- Inhiraf 


1. SHAFIR 


8 

8 


Apakah shafir itu dan apa saja hurufnya? 

Shafir adalah suara tambahan yang menyerupai siulan 
burung, ia keluar antara dua bibir yang menetap pada 
hurufnya. Hurufnya ada 3 yaitu: sha, zay, sin. 

Mengapa ketiga huruf ini disebut dengan huruf shafir ? 
Karena saat engkau mengucapkannya terdengar suara 
seperti siulan beberapa burung. 

• Huruf shad menyerupai suara angsa. 

• Huruf zay menyerupai suara lebah. 

• Huruf sin menyerupai suara belalang. 


Sifat Huruf 


Adapun yang terkuat di antara ketiga huruf ini adalah 
huruf shad karena ia bersifat istiJa dan ithbaq. 


2. QALQALAH 


8 

8 

8 


: Apakah qalqalah itu? 

: Qalqalah yaitu pantulan pada makhraj saat pengucapan 
huruf yang termasuk qalqalah. Qalqalah terjadi ketika 
diswkwnkan sehingga terdengar tusukan yang kuat. 

: Apa saja huruf qalqalah itu? 

: Huruf qalqalah ada 5, yaitu qaf, jim, tha, dai, dan ha. 
Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 

• Je>- (_JaS 

: Apa yang menyebabkan pantulan dan gerakannya? 

: Penyebab pantulan dan gerakannya adalah kuatnya 
huruf ini karena ia bersifat jahr dan syiddah. 

: Apakah qalqalah memiliki tingkatan? 

: Iya, ia memiliki 3 tingkatan yaitu: 

• paling tinggi huruf tha. 

• pertengahan huruf jim. 

• paling rendah huruf-huruf qalqalah yang tersisa. 
Qalqalah adalah sifat yang menetap pada huruf-huruf 
tersebut ketika sukun, baik di tengah maupun di akhir 
kata. Qalqalah wajib dibaca lebih jelas ketika dalam 
keadaan waqaf daripada saat bersambung, lebih khusus 
jika huruf yang waqaf itu ber -tasydid seperti (Jj-I). 

Ibnu Al-Jazary berkata: 

ULI ,j£=u C)\j USJL oi t yCjjj 

Dan perjelas pantulan ketika ia sukun, 
jika di dalam waqafmaka bacalah lebih jelas lagi. 


Sifat Huruf 


3. LIIN 

B : Apakah liin dan apa saja hurufnya? 

: Liin adalah mengeluarkan huruf dengan mudah dan 
tanpa beban. Huruf liin hanya 2, yaitu wawu dan ya 
dalam keadaan sukun yang sebelumnya berharakat 
fathah seperti (i_Vp-) dan 


4. INHIRAF 

Q : Apakah inhiraf dan apa saja hurufnya? 

Cl : Inhiraf adalah menyimpangnya huruf dari makhraj- nya. 
Huruf inhiraf ada dua, yaitu lam dan r a. In/zz'ra/merupakan 
sifat yang menetap bagi keduanya karena penyimpangan 
mereka dari makhraj sehingga menyambung ke makhraj 
selainnya. 

Lam menyimpang menuju ujung lidah, sedangkan ra 
menyimpang menuju punggung lidah. 


5. TAKRIR 

8 : Apakah takrir itu? 

: Takrir adalah getaran kepala lidah saat mengucapkan 
huruf ra. Takrir ini hanya sifat bagi huruf ra. Sifat ini 
diketahui agar dijauhi. Pengarang Al-Jazariyyah berkata: 

iILda li). ^ jj 

Dan sembunyikan getarannya jika ber-tasydid. 

Namun, maksud menyembunyikan takrir bukanlah 
menghilangkannya secara keseluruhan. Karena jika 
dihilangkan akan menyebabkan tertahannya suara. 
Hasilnya akan membuat huruf ra seperti huruf tha, dan 
ini salah. 

Yang benar adalah beri sedikit getaran sehingga sifat ini 
tidak hilang sama sekali. 


Sifat Huruf 


6. TAFASYI 


Apakah tafasyi dan apa saja hurufnya? 

Tafasyi adalah menyebarnya angin di mulut ketika 
mengucapkan huruf syin, dan ini saja hurufnya. 


7. ISTITHALAH 


8 


Apakah istithalah dan apa saja hurufnya? 

Istithalah yaitu memanjangnya suara dari permulaan 
salah satu sisi lidah hingga akhirnya, dan ini sifat bagi 
huruf dhad saja. 



1 . Berapakah jumlah sifat yang tidak berkebalikan? 

2. Berapa jumlah huruf shafir dan apa saja? 

3. Berapa jumlah huruf qa.lqa.lah dan apa saja? 

4. Apakah huruf istithalah ? Apa makna istithalah ? 

5. Apa huruf tafasyi dan apa maknanya? 

6. Apa huruf takrir ? Apa tujuan mengetahui sifat ini? 

7. Berapakah huruf inhiraf? 

8. Berapakah huruf liin ? 


Berikut ini tabel penjelasan sifat-sifat huruf hijaiyyah 
berdasarkan sifat kuat, lemah, dan pertengahan, serta jumlah 
sifat pada setiap huruf. 


No 

Huruf 

Hijaiyyah 

Jumlah 

Sifat 

Sifat Kuat 

Sifat Lemah 

Sifat Tengah 

1 

£ 

5 

Jahr, syiddah 

Istifal, infitah 

Ishmat 

2 

v 

6 

Jahr, syiddah, 
qalqalah 

Istifal, infitah 

Idzlaq 

3 


5 

Syiddah 

Istifal, infitah, 
hams 

Ishmat 






rakhawah, 
istifal, infitah 

Jahr, syiddah, 
qalqalah 

Istifal, infitah 


Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 

Istila 

Hams, 

rakhawah, 

infitah 

Jahr, syiddah, 
qalqalah 

Istifal, infitah 

Jahr 

Rakhawah, 
istifal, infitah 

Jahr, Inhiraf, 
Takrir 

Tawasuth 
antara 
rakhawah 
dengan 
syiddah, 
istifal, infitah 

Jahr, shafir 

Rakhawah, 
istifal, infitah 

Shafir 

Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 

Tafasyi 

Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 

Istila, idzlaq, 
shafir 

Hams, 

rakhawah 

Jahr, Istila 

Rakhawah, 

ithbaq, 

istithalah 

Jahr, syiddah, 
Istila, ithbaq, 




Sifat Huruf 


Jahr, iihbaq, 
Isti'la 

Rakhawah 

Ishmat 

Jahr 

Infitah, istifal, 
Tawassuth 

Ishmat 

Jahr, Isti'la 

Rakhawah, 

infitah 

Ishmat 


Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 

Idzlaq 

Jahr, syiddah 

Infitah, Isti'la, 
qalqalah 

Ishmat 

Syiddah 

Hams, istifal, 
infitah 

Ishmat 

Jahr,Inhiraf 

Istifal, infitah, 
Tawassuth 

Idzlaq 

Jahr 

Istifal, infitah, 
Ghunnah dan 
Tawassuth 
antara 

rakhawah dan 
syiddah 

Idzlaq 

Jahr 

Istifal, infitah, 
Ghunnah dan 
Tawassuth 
antara 

rakhawah dan 
syiddah 

Idzlaq 


Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 

Ishmat 

Jahr 

Istifal, infitah, 
rakhawah, Liin 

Ishmat 

Jahr 

Rakhawah, 
istifal, 
infitah, Liin 

Ishmat 




Sifat Huruf 


Catatan Penting: 

Sifat yang tersembunyi ( khafa ) yaitu bagi ketiga huruf mad serta 
huruf ha. 


Contoh 'lalihan dan {Jawabannya 

1- Berapa sifat huruf fa? Apa saja? 

Fa memiliki 5 sifat, yaitu hams, rakhawah, istifal, infitah dan 
idzlaq. Semuanya sifat yang tidak kuat, kecuali sifat idzlaq 
yang merupakan sifat pertengahan. 

2- Berapa sifat huruf tha? Apa saja? 

Tha memiliki 6 sifat, yaitu jahr, syiddah, qalqalah, istila, ithbaq 
dan ishmat. Semuanya sifat yang tidak lemah, kecuali sifat 
ishmat yang merupakan sifat pertengahan. 

3- Berapa sifat huruf mim ? Apa saja? 

Mim memiliki 6 sifat, yaitu jahr, istifal, infitah, ghunnah, 
idzlaq, tawassuth antara rakhawah dan syiddah. 

latiium 

1 . Berapa jumlah sifat huruf bal Apa saja? 

2. Berapa sifat huruf nun ? Apa saja? 

3. Berapa sifat yang kuat pada huruf kha? Berapa sifat yang 
lemah? Berapa sifat yang pertengahan? Dan berapa jumlah 
sifat-sifatnya? 

4. Berapa jumlah sifat huruf hamzah ? Apa saja? 

5. Berapa sifat yang kuat pada huruf zhal Berapa jumlah sifat 
yang lemah serta yang pertengahan? 

6. Berapakah pembagian sifat-sifat? 

7. Berapa jumlah setiap bagiannya? Apa saja? 


Sifat Huruf 


TINGKAT KETEBALAN 
HURUF ISTI'LA 

^> 3 >j*>£ 

ej2S^5SL9 


Q : Apakah ketebalan huruf isti'la memiliki tingkatan? Apa 
saja? 

CJ : Iya, huruf istila memiliki 5 tingkat ketebalan sebagai- 
mana dikatakan oleh Imam Al-Jazary. Inilah urutannya: 

• Tingkat pertama pada huruf yang berharakat fathah 

bertemu dengan alifmad seperti Ini adalah 

peringkat ketebalan yang terkuat. Terapkanlah pada 
huruf yang lain. 

• Tingkat kedua pada huruf yang berharakat fathah 
namun tidak bertemu dengan alif mad seperti 

,(jy&). Ini lebih rendah dari tingkat pertama. 
Terapkanlah pada huruf lainnya. 

• Tingkat ketiga pada huruf yang berharakat dhammah 
seperti (c-JLU-). Ini lebih rendah dari tingkat kedua 
dalam ketebalan. Terapkanlah pada huruf lainnya. 

• Tingkat keempat pada huruf sukun, contoh h)- 
Jika terdapat huruf isti'la yang sukun setelah fathah 
sebagaimana contoh tersebut maka diterapkan tebal 
karena fathah. 



Sifat Huruf 


Jika terletak setelah dhammah maka diterapkan tebal 
karena dhammah seperti 

Jika terletak setelah kasrah maka diterapkan ketebalan 
lebih rendah dari sebelumnya seperti dan 

terapkanlah pada sisa huruf lainnya. 

• Tingkat kelima pada huruf yang berharakat kasrah 
seperti (SUj). Terapkanlah seperti ini pada sisa huruf 
lainnya. 

Catatan: 

1. Yang paling kuat dari ketujuh huruf istila adalah 
keempat huruf ithbaq yaitu {jo i tJj> c_L>) kasih dan 
yang paling kuat dari huruf-huruf ini adalah tha (Akil) 
karena memiliki sifat yang kuat. 

2. Penerapan tingkatan ini akan lebih sempurna dengan 
cara talaqqi (bertatap muka langsung) kepada ahlinya, 
hendaklah engkau mencarinya. 

cnssSSssrs 




Hukum Mitslain, Mutaqari'bain 


HUKUM MITSLAIN 


8 

8 

8 

8 

8 


Apakah mitslain itu? 

Mitsalain adalah dua huruf yang sama makhraj dan 
sifatnya seperti dua huruf ba, dua huruf mim dan dua 
huruf ha. 

Apa macam-macam mitslain ? 

Ia memiliki 3 macam: shaghir (kecil), kabir (besar), dan 
mutlaq. 

Apakah yang shaghir itu? 

Mitslain shaghir yaitu jika huruf pertama sukun dan yang 
kedua berharakat, seperti pada firman Allah: 



Apa hukumnya? 

Hukumnya wajib di-idgham-kan (dileburkan) 

Apakah kabir itu? 

Mitslain kabir ialah jika kedua hurufnya berharakat 
seperti pada (esi#> ^i). 1 2 3 


1 Al-Baqarah: 141 

2 As Syu'ara: 63 

3 Al-Baqarah: 2 
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8 : Apa hukumnya? 

: Hukumnya wajib dibaca izhar (jelas) menurut Imam 
Hafs. 

D : Apakah mutlaq itu? 

II : Mutlaq yaitu apabila huruf pertamanya berharakat 
dan yang kedua sukun seperti pada firman Allah 
(o^il*) 4 , U). 5 

B : Apa hukumnya? 

: Hukumnya wajib dibaca izhar menurut kebanyakan 
qurra'. 


Allah berfirman: 

!■ 6 -0 ’O? 

2 . 

3. ^ Jaj 


Jawab: 

1. Di dalam dua kata dUU> terdapat mitslain kabir 

keduanya ialah huruf mim yang berharakat, hukumnya 
wajib izhar menurut Imam Hafs. 

2. Di dalam kata llLLi. terdapat mitslain mutlaq, keduanya 
huruf qaf karena yang pertama berharakat sedangkan yang 
kedua sukun, hukumnya wajib izhar menurut semua qurra. 


4 Al-Baqarah: 106 

5 At-Tin: 6 

6 Al-Fatihah: 3,4 

7 'Abasa: 26 

8 Al-Maidah: 61 


0 
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3. Di dalam kata 1 jUo jJj terdapat mitslain shaghir yaitu kedua 
huruf dai, karena yang pertama sukun dan yang kedua 
berharakat, maka wajib meleburkan yang pertama ke yang 
kedua. 


latihan 

A. Jelaskan hukum di bawah ini. 

Allah berfirman: 

1. 9 -0 /j. ^ J* 

2. “'O 

3. 

4 . i2 . | 0 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mitslain itu? 

2. Berapakah bagian mitslain ? 

3. Apakah shaghir itu? Berilah contoh. 

4. Apakah kabir itu? Berilah contoh. 

5. Apakah mutlaq itu? Berilah contoh. 




9 Saba: 30 

10 Al-Baqarah: 60 

11 Al Muddatsir: 42 

12 Al-Baqarah: 106 




HUKUM MUTAQARIBAIN 
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Apakah mutaqaribain itu? 

Mutaqari'bain adalah 2 huruf yang berdekatan antara 
makhraj dan sifatnya seperti huruf dzal dan zay pada 
firman Allah (jjJ ijj) 13 , atau berdekatan makhraj tanpa 
sifatnya seperti huruf dai dengan sin pada firman 
Allah (&ll Aj) 14 , atau berdekatan antara sifat tanpa 
makhrajnya seperti huruf dzal dengan jim pada firman 
Allah il). 15 

Berapa pembagian mutaqaribain ? 

Ia terbagi menjadi 3 bagian: 

1- Shaghir (kecil) seperti Al), yaitu huruf dai dan 
sin, hukumnya z'z/iar menurut Hafs. Kecuali pada 
huruf lam dan ra seperti pada (Jjj jj) dan huruf 
qaf dan kaf seperti pada: Jjc- ^l) 16 dan yang 

semisalnya wajib di-idgham-kan secara sempurna. 


13 

14 

15 

16 



Al-Anfal: 48 
Al-Mujadalah: 1 
Al-Ahzab: 10 
Al-Mursalat: 20 
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2- Kabir (besar) seperti (oii-? yaitu pada huruf dai 
dan sin yang berharakat wajib izhar. 

3- Mutlaq seperti huruf lam dan ya pada 

° hukumnya wajib zzftar. 

Contoh Igtihan dan Jawabannya 

Allah berfirman: 

17 .0 ilJ 

18 . 1 ^? jaS 

Jawaban: 

1. Di dalam kata (oidj :>jj) ada mutaqaribain shaghir; huruf 
dzal dan zay karena yang pertama sukun dan yang kedua 
berharakat. Hukumnya wajib izhar. 

2. Di dalam kata (5 ji« S1&) ada mutaqaribain kabir huruf da/ 
dan sin karena keduanya berharakat. Hukumnya wajib 
izhar menurut Imam Hafs. 

3. Di dalam kata (ilksili) ada mutaqaribain mutlaq huruf ya 
dan lam, karena yang pertama berharakat dan yang kedua 
sukun. Hukumnya wajib izhar. 


1 . 

2 . 

3. 




17 Al-Ahzab: 10 

18 Al-Muminun: 112 

19 Yusuf: 10 
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1. Jelaskan hukum di bawah ini. 

Firman Allah Ta'ala 

2 . 21 . 1 ^ Jjj 

3. ij/fiS 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mutaqaribain itu? 

2. Berapa bagian mutaqaribain ? 

3. Apakah shaghir itu? Berilah contoh. 

4. Apakah kabir itu? Berilah contoh. 

5. Apakah mutlaq itu? Berilah contoh. 


<rs zg&zrd 


20 Al-Ahzab: 10 

21 Ali Imran: 181 

22 Ad-Dukhon: 9 
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HUKUM MUTAjANISAIN 


8 : Apakah mutajanisain itu? 

: Mutajanisain adalah 2 huruf yang sama makhraj- nya, 
namun berbeda sifat. 

I| : Berapa pembagian mutajanisain ? Apa hukum setiap 
bagiannya? 

I) : Mutajanisain terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Shaghir. 

Hukumnya wajib idgham pada huruf-huruf di bawah 
ini: 

• Dai ke dalam ta pada firman Allah, ji). 23 
• Ta ke dalam dai pada firman Allah (aWI c-ilil llis). 24 

• Ta ke dalam tha pada firman Allah S)). 25 

• Tha ke dalam ta pada firman Allah (eJ^d) 26 dan 
di-idgham-kan idgham naqish (tidak sempurna). 

• Dzal ke dalam zha pada firman Allah i)). 27 

• Tsa ke dalam dzal pada firman Allah (dUi d-4^)- 28 


23 Al-An kabut: 38 

24 Al-A'raf: 189 

25 Ali Imran: 122 

26 An-Naml: 22 

27 Az -Zukhruf: 39 

28 Al-A'raf: 176 
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• Ba ke dalam mim pada firman Allah (Uii CSj \ ). 29 
Ini adalah tujuh tempat yang hukumnya wajib 
idgham. Terapkanlah pada tempat-tempat yang 
serupa dengannya. 


2 . 


Kabir. Hukumnya izhar, contoh firman Allah: 

\^a\c 




Huruf ta dan tha pada mutajanisain 

kabir karena keduanya berharakat, wajib izhamya. 
dan yang serupa dengannya menurut Imam Hafs. 


3. Mutlaq. Hukumnya izhar seperti pada firman Allah: 

31, (O j* n ia" 

Huruf mim dan ba mutajanisain mutlacj karena yang 
pertama berharakat dan yang kedua sukun. Juga 

huruf ta dan tha pada: (5 jADaiil) 32 wajib dibaca izhar 
menurut semua cjurra. 



Allah Ta'ala berfirman: 



29 Hud: 42 

30 Ar-Ra'd: 29 

31 Al-Muthoffifin: 4 

32 Al-Baqarah: 75 

33 Al-A'raf: 189 

34 Hud: 42 
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1. Di dalam kata (IJtS oAlil) terdapat 2 huruf mutajanisain 
shaghir yaitu ta dan dai, hukumnya wajib idgham. 

2. Di dalam kata (lii^ CSj\) terdapat 2 huruf mutajanisain 
shaghir yaitu ba dan mim, hukumnya wajib idgham menurut 
Hafs. 

3. Di dalam kata terdapat 2 huruf mutajanisain kabir 

yaitu mim dan ba dan hukumnya izhar. 

4. Di dalam kata (Jj^ Cj\i-U=M) terdapat 2 huruf mutajanisain 
kabir yaitu ta dan tha hukumnya wajib izhar. 

latUum 

A. Jelaskan mutajanisain dan hukumnya di bawah ini. 

jjj lilJi 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mutajanisain itu? 

2. Berapakah pembagian mutajanisain ? 

3. Jika huruf pertama sukun dan yang kedua berharakat, 
termasuk bagian mana? 

4. Jika keduanya berharakat, termasuk bagian apa? 

5. Jika hurut pertama berharakat dan yang kedua sukun, 
termasuk bagian mana? 

35 An-Nur: 61 

36 Ar-Ra'd: 29 

150 
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HUKUM MUTABA'IDAIN 


: Apakah mutaba'idain itu? 

: Apabila kedua huruf berjauhan makhraj dan berbeda 
sifatnya. 

: Berapa pembagian mutaba'idain ? 

: Terbagi ke dalam 3 jenis: 

1- Shaghir, seperti ta dan 'ain pada firman Allah (odAj 

f « 3)- 37 

2- Kabir, seperti kaf dan ha pada firman Allah (o ^S^). 38 

3- Mutlacj, seperti ha dan qaf pada firman Allah 

M 39 

: Apa hukumnya? 

: Ketiga jenis tersebut hukumnya izhar. 

Penjelasan ini diberikan untuk penyempurnaan pembagian 
hukum saja. Tidak ada contoh latihan sebagaimana mitslaini, 
mutacjaribain atau mutajanisain. 

Ada sebuah kaidah yang menjelaskan perbedaan antara 
mutaqaribain dan mutaba'idain yang akan kami sebutkan 


Al-Anfal: 9 
Yasin: 55 
Al-Hajj: 62 
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di sini yaitu: setiap huruf yang bertemu, bisa jadi dari 
dua golongan atau satu golongan. 

Jika dari dua golongan maka itulah mutaba'idain, 
seperti huruf halq (kerongkongan) dengan lisan atau 
syafatain (dua bibir). Tetapi jika dari satu golongan maka 
keduanya mutaqaribain, selama tidak didapati makhraj 
yang memisah antara keduanya. Apabila terdapat 
makhraj yang memisah keduanya seperti pangkal 
kerongkongan dengan ujung atasnya maka termasuk 
mutaba'idain. 


latihan 

1. Apakah mutaba'idain itu? 

2. Ada berapa jenis mutaba'idain ? Berikan contoh. 
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HUKUM SEBAGIAN HURUF 


HURUF ISTi'LA 

O : Berapa jumlah huruf huruf isti'la? Apa saja? 

I) : Huruf isti'la semuanya tebal tanpa terkecuali. Ada 7 
huruf, yaitu: 

1. Kha (£) 5. Tha (J,) 

2. Shad (^) 6. Qaf (j) 

3. Dhad (j>) 7. Zha (j) 

4. Ghain (£) 

Terkumpul pada kalimat: 

Ja| W* a/s 

Jika dikhususkan pada huruf ithbaq dengan ketebalan 
yang kuat, maka ada 4 huruf, yaitu: 

1- Shad (^) 3- Tha (i*) 

2- dhad (^Js) 4- zha (Ji) 

Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam 
bait syairnya: 
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Huruf isti'la itu tebalkanlah 

Khususnya huruf ithbaq lebih kuat seperti kata UaillJ Jla 

• Catatan pertama: Huruf istifal semuanya tipis dan 
tidak boleh ditebalkan sedikit pun, kecuali huruf lam 
dan ra pada beberapa keadaannya. 

Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam 

bait syairnya: 

Jail cJ <j >-\ ya *>U ^SSjj 

Tipiskan huruf-huruf istifal 
berhati-hatilah dari menebalkan alif. 

• Catatan kedua: Huruf lam pada lafal Jalalah (Allah) 
ditebalkan jika terletak setelah huruf yang berharakat 
fathah atau dhammah, seperti: 

c(^JdV5) 

dan menjadi tipis apabila terletak setelah huruf yang 
berharakat kasrah baik terpisah dengannya maupun 
bersambung, seperti: 

Ibnul Jazary berkata: 

4jiij JlJ'S' j\ gLS y£- 4All ^ui\ ya 

Dan tebalkan lam pada nama Allah 

setelah fathah atau dhammah seperti kata abdullah. 


<n szg&zrz 
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PERBEDAAN ANTARA DHAD(iU)l) 
DENGAN ZHA (cllaJI) 


0 : Apakah ada perbedaan antara huruf dhad dengan zha? 
Apa saja? 

E) : Iya, terdapat perbedaan antar keduanya pada rasm 
(tulisan), syakl (bentuk), makhraj, dan sifat. 

S| : Apa perbedaan pertama antara dhad dengan zha? 

E] : Perbedaan pertama pada tulisan dan bentuk, akan lebih 
jelas pada gambar keduanya, karena jelas perbedaan 
keduanya. 

Huruf dhad dituliskan jika sendirian ada setengah 
lingkaran di depannya seperti ini: (,_/?), adapun jika di 
tengah kata maka ditulis seperti ini: (~^>) , pada ayat: 

40 42^ 'y ^ r= =a "fi J-^4 

dengan gigi setelah dhad (bulatan). 

Adapun zha maka dituliskan seperti ini (Ji), tanpa 
setengah lingkaran di depannya, dan tanpa gigi ketika 
di tengah kata. Zha memiliki alif di atasnya, baik ketika 
sendirian maupun di tengah kata. 


40 Al-Baqarah: 26 
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O : Apakah perbedaan kedua antara huruf dhad dan zha? 

t] : Perbedaan kedua terletak pada makhraj. Dhad keluar dari 
salah satu sisi lidah dan menempel pada gigi geraham 
atas, baik sisi kanan maupun kiri atau keduanya secara 
bersamaan. Semuanya sesuai dengan yang Allah 
mudahkan baginya. 

Adapun zha ia keluar dari ujung lidah dengan ujung 
gigi seri atas, dan zha merupakan salah satu huruf yang 
keluar dari lidah. Maka makhraj keduanya berjauhan. 

Q : Apa perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha ? 

E| : Perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha terletak 
pada sifat-sifat huruf hijaiyyah. Dhad memiliki sifat 
khusus yaitu istithalah yang sifat ini tidak didapatkan 
pada sifat huruf zha, karena sifat huruf zha adalah: jahr, 
ithbaq, istida, rakhawah, dan ishmat. Zha termasuk huruf 
yang keluar dari lidah sehingga bertemu dengan kedua 
gigi seri atas depan. 

Sedangkan dhad bersifat: jahr, istida, ithbaq, istithalah, 
rakhawah dan ishmat. 

Dari sini jelaslah perbedaan antara huruf dhad dan zha 
pada tulisan, bentuk, makhraj, dan sifat. 

Jika kemiripan ini terjadi saat membaca Al-Qur'an akan 
menyebabkan kerusakan pada makna Al-Qur'an. Karena 
dhad bukan zha dalam makhraj, sifat dan tulisannya, 
begitu pula bacaannya. Maka dengan perbedaan yang 
sangat jelas ini wajib untuk tidak menyerupai dhad 
dengan zha ketika membaca. 

Sebagaimana diketahui bahwa bahasa Arab disebut juga 
bahasa dhad. Hal ini karena keunikann dan kekhususan 
dhad dengan sifat istithalah, lain dari huruf hijaiyyah 
lainnya. Maka berhati-hatilah wahai saudaraku pembaca 
AM^uhan. Jangan membaca dhad seperti zha, karena 
hal ini akan membuatmu menanggung dosa karena 
mengubah makna dengan mengubah huruf. 
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K1 

U 


Apakah ihwal ra itu dan bagaimana hukumnya? 

Huruf ra dalam keadaan berharakat atau sukun — bisa 
berharakat /af/za/i, dhammah, atau kasrah. Jika berharakat 
fathah atau dhammah maka wajib tebal baik di awal kata 
seperti : 

‘lyjj “~b*3 


maupun di akhirnya, seperti: 

Jika berharakat kasrah maka wajib tipis, baik di awal kata 
seperti: 

maupun di tengahnya, seperti: 




maupun di akhir, seperti: 




Huruf ra yang berada di akhir kata wajib ditipiskan 
ketika bersambung saja, adapun ketika berhenti maka 
hukumnya akan dijelaskan nanti. 


Kesimpulannya, ra yang kasrah wajib dibaca tipis, baik 
kasrahnya asli sebagaimana contoh di atas maupun 
'aridhoh (tidak asli) seperti: 


alj 


Adapun ra sukun tergantung pada huruf sebelumnya 
yang berharakat fathah, dhammah, atau kasrah. Apabila 
sebelumnya fathah atau dhammah maka huruf ra wajib 
dibaca tebal, baik di tengah kata seperti: 
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(c£y f*^y ‘u£jW 

maupun di akhirnya seperti: 

Apabila huruf sebelumnya berharakat kasrah asli, maka 
wajib dibaca tipis, baik di tengah kata seperti: 

atau di akhirnya seperti: 

i! ‘ilji- yu^u Slj p^=4- 

.(dUy jjjl 

Hukum ini berlaku apabila kasrah yang berada sebelum 
huruf ra adalah kasrah asli seperti contoh di atas, namun 
jika sebelumnya kasrah 'aridhoh (tidak asli) maka wajib 
dibaca tebal seperti: 

cp' ‘phb' ^ 

Huruf ra juga wajib dibaca tebal apabila sebelumnya 
berharakat kasrah, namun ia bertemu dengan huruf 
istila dalam satu kata, seperti (iUyJU yy 
dan boleh dibaca tebal atau tipis pada lafal (jy ), pada 
firman Allah: 

"... dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar." 
(As-Syu'ara: 63) 

Adapun jika huruf ra yang berharakat asli terletak di 
akhir kata waqaf (berhenti), ia menjadi sukun karena 
waqaf itu. Hukum huruf ra di sini wajib dibaca tebal, baik 
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itu berharakat fathah atau nashb seperti: 

p-£=u -Uli 5i ‘ ‘jiii 

atau marfu' dhammah seperti: 

& * giS «j^Ji J ^ 

atau majrur kasrah seperti: 

‘jjjJl Jji l_jlisi.|5 


Kesimpulan: 

Huruf ra berharakat yang berada di ujung sesuai dengan 
aslinya dan menjadi sukun karena waqaf ia wajib ditebalkan 
sesuai keadaan di bawah ini: 

1. Jika ia nasb dan huruf sebelumnya berharakat fathah, 
dhammah, wawu sukun mad atau huruf sukun asli. 

2. Jika ia marfu' dan huruf sebelumnya berharafcflf fathah, 
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huruf sukun yang 
benar. 

3. Jika ia majrur dan huruf sebelumnya berharakat kasrah, 
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huruf sukun asli. 
Contohnya telah disebutkan semuanya. 
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Ra berharakat tipis pada keadaan di bawah ini: 

1. Jika huruf sebelumnya berharakat kasrah, baik ia nasb 
ataupun fathah seperti: 

Jysa. j 

atau marfu 

J* 

baik huruf sebelumnya huruf istifal seperti contoh 
sebelumnya, atau huruf istila seperti: 

.y& lili 

2. Jika sebelumnya ya sukun sama saja saat ia nasb, seperti: 

jlUI IjjJ 3j ijfa Co N 

atau marfu' seperti 

3. Jika terletak setelah huruf sukun istifal dan sebelumnya 
kasrah, baik ia nasb, seperti: 

^L=CS- 4 _> 

atau marfu’ seperti: 

■_fi & ffci'S * J-6 ‘j-’-? i 


atau majrur seperti 
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Adapun jika terletak setelah huruf isMa sukun, dan 
sebelumnya berharakat kasrah maka di dalam Al-Qur'an hanya 
terdapat pada lafal: (>k*), pada firman Allah: 

• ( Ujjo ) surah Y unus, 

• (j^? I l^iio 1) surah Yusuf , 

• dili J JLlJI) surah Az-Zukhruf, 

dan lafal: (^ILaJI), dalam ayat: 

• ( surah Saba. 

Para praktisi ilmu Tajwid berbeda pendapat pada dua 
kata ini jika dalam keadaan waqaf. Di antara mereka ada yang 
membaca tebal ketika waqaf, sebagian lain membacanya tipis. 
Sedangkan yang dianut oleh Imam Ibnu Al-Jazary adalah 
menebalkan huruf ra ketika waqaf di dalam kata (y^) dan 
membaca tipis di dalam kata ( 'Ja&\). 

Faedah: 

Jika berhenti di dalam kata (jjjj) dalam surah Al-Qamar 
yang terdapat di 6 tempat, maka boleh membacanya dengan 2 
pendapat: tebal atau tipis. 

Para ulama telah menentukan bahwa tipis lebih utama 
daripada tebal, mereka berkata: 

Karena asli kata (cSj-i-Sj) kemudian dihapus huruf ya 
untuk meringankan dan menyesuaikan ayat pada surah 
tersebut. Tipis ini menunjukkan aslinya yaitu ya bukan tebal, 
maka dari itu ia lebih utama." 
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KESIMPULAN RA' 
TEBAL DAN TIPIS 


1. Tebal pada keadaan seperti ini: 

a. Jika berharakat fathah seperti atau dhammah 

seperti (^5 ^ jjli)* ( \ ) ■ Namun, hal ini dikecualikan 
untuk kata Kata ini dihukumi imalah. 

b. Jika dalam keadaan sukun asli setelah fathah, seperti 

dalam kata (^y), atau setelah dhammah seperti dalam 
kata atau setelah kasrah yang bukan asli seperti 

pada (^jl JS)<- (^jl gi) atau menjadi sukun karena 
zvacjuf seperti (j JdJU) oi) atau ia sukun setelah huruf 

berharakat kasrah dan bertemu dengan huruf istila pada 
satu kata, sedangkan huruf istila-nya tidak berharakat 
kasrah seperti Tetapi jika huruf istila- 

nya berharakat kasrah maka ada dua^ pendapat, dan 
membaca tipis lebih utama seperti (g£? ff), karena huruf 
istila-nya lemah saat berharakat kasrah. 
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2. Tipis pada keadaan berikut: 

a. Jika ia sukun setelah huruf berharakat kasrah asli 
seperti (ILy), (l! jjj) atau kasrah yang tidak asli seperti 

b. Jika ia sukun setelah kasrah asli, bersambung dengannya 
dan tidak bertemu dengan huruf istila pada satu kata 
seperti (££?), (5jc^) atau ia sukun setelah huruf 
berharakat kasrah dan sukunnya karena waqaf seperti 
G'? '4*?)- (j^) atau terletak setelah kasrah, namun 
dipisah oleh huruf istifal sukun seperti (JTjJI), 

atau dipisahkan oleh ya sukun seperti 
atau dipisahkan oleh ya liin seperti (^j), (jjjj) atau 
terletak setelah kasrah dan ia bertemu dengan huruf istila 
yang terpisah dengannya seperti (%Jr 

Catatan: 

Adapun pada kata-kata di bawah ini ketika berhenti 
terdapat dua pendapat: tipis dan tebal. Yang lebih utama 
ditebalkan yaitu di, dalam kata: (j^), dan tipis di dalam 
kata: ,jJ\ , jiu) pada 6 tempat di surah Al-Qamar 

karena ia bersambung dan menunaikan asli katanya. 

Ibnu Al-Jazary a berkata: 

Ikj 0^5” U lij tlj]l 

cjir j \ MLLl JIS ^ p j ^ 

iSl (3^ J, cJilUj 

Dan tipiskan huruf r a jika ia kasrah 
begitu pula setelah kasrah jika ia sukun, 
apabila tidak bertemu dengan huruf istila, 
atau bukan karena kasrah yang tidak asli. 
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Namun berbeda dengan karena ada kasrahnya, 
ringankanlah berulang jika ditasydid-kan. 


Allah berfirman: 

1. 

2 . 2 -© 6 ^ 5 ' 

3 3 .0 <j£j J£l jSi 

4. 

jjawaban: 

1. Di dalam kata terdapat ra yang tipis jika disambung 

dengan setelahnya. Tapi jika di-roa^fl^-kan maka ia menjadi 
sukun setelah fathah dan hukumnya tebal. 

Hukum ra pada kata Jts. tipis jika disambungkan 
setelahnya, dan menjadi tebal jika berhenti. Begitu juga 
pada kata 

Di dalam kata terdapat huruf ra yang hukumnya tipis 
baik ketika disambung maupun berhenti, karena kata 
Jl aslinya ialah <sjA yang dihapus huruf ya-nya guna 
menyesuaikan ayat" Maka dibaca tipis sesuai aslinya. 

2. Di dalam kata huruf r a dibaca tebal karena ia 

berharakat fathah. Begitu juga di dalam kata 3\yS\, karena 
ia sukun dan didahului huruf berharakat dhammah. 


1 Al-Fajr: 1-4. 

2 Ar-Rahman: 1-2. 

3 Al-Qalam: 48. 

4 Al-Baqarah: 20. 
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3. Di dalam kata hanya satu pendapat, yaitu tipis, karena 
ia huruf ra yang sukun dan didahului kasrah. Adapun di 
dalam kata dUj dibaca tebal karena ia berharakat fathah. 

4. Di dalam kata huruf ra di sini tipis ketika berhenti, 
namun tebal jika disambungkan. Hal ini karena aslinya 
dhammah. 


\ latihan 

1. Sebutkan hukum ra pada keadaan di bawah ini baik jika 
berhenti maupun bersambung: 

p') ‘(fj» 

(j3d) 

pada enam tempat di surah Al-Qamar, dan 

•( ‘(j^) ‘GdA») ‘( 5i) 

2. Mengapa ra dibaca tipis di dalam kata jjj? 
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Mengetahui bab ini sangat penting bagi seorang pembaca Al- 
Our'an. Hal ini karena waqaf yang benar merupakan hiasan 
tilawah dan keindahan bacaan. Dengannya akan diketahui 
makna yang dimaksud oleh Allah pada firman-Nya yang mulia 
dan aturan-Nya yang agung. 

Sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib m 
ketika beliau ditanya tentang firman Allah, "Dan bacalah Al- 
Qur'an dengan tartil," beliau menjawab, "Maksudnya adalah 
mentajwidkan huruf dan mengetahui waqaf (tempat berhenti)." 

Sebagian ulama mendefinisikan waqaf (berhenti), sakt (diam 
sejenak), dan qath' (memotong) dengan satu makna. Namun, 
sebagian ulama lain mendefinisikan dengan pengertian 
masing-masing. Berikut ini penjelasannya: 

Apakah waqaf itu? 

Waqaf ialah memutus suara sesaat pada akhir kata untuk 
mengambil nafas sejenak dengan niat melanjutkan 
bacaan. 

Apakah sakt itu? 

Saktah ialah memutus suara sejenak pada akhir kata 
tanpa bernafas sejenak, lebih singkat dari waktu waqaf. 
Sakt disebut juga waqaf ringan tanpa bernafas. 

Apakah qath' itu? 

Qath' ialah memutus suara dari bacaan secara langsung 
dengan maksud mengakhirinya. Dengan inilah seorang 
pembaca Al-Qur' an hendaknya ber-isti'adzah jika ia ingin 
melanjutkan bacaannya. 
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MACAM-MACAM WAQAF 


H : Apakah waqaf bermacam-macam? 

II : Iya, waqaf terbagi menjadi 4 macam: 

1. Waqaf Intizhari: Ini adalah waqaf yang dilakukan oleh 
seseorang yang ingin mengumpulkan beberapa 
riwayat dari 10 qira'ah yang mutawatir. Ia berhenti 
setiap kata agar bisa meneruskan yang lain dengan 
bermacam bacaan yang ada. 

2. Waqaf Ikhtibari: Ini adalah waqaf yang terjadi pada 
saat pertanyaan ujian atau pembelajaran seorang 
qari' dari syaikhnya. 

3. Waqaf Idhthirari: Ini yang terjadi ketika qari' tidak 
stabil karena sesak nafas, haus, lupa, atau lainnya. 
Waqaf ini boleh dilakukan di dalam kata mana pun. 
Namun, hendaknya seorang qari' menyambung 
bacaannya jika ia belum menyempurnakan makna- 
nya. Sedangkan jika makna telah sempurna maka ia 
boleh memulai dari kata berikutnya. 

4. Waqaf Ikhtiyari : (inilah waqaf yang menjadi pem- 
bahasan bab ini) yaitu seseorang berhenti karena 
pilihannya, tanpa adanya sebab yang keluar dari 
keinginannya. Waqaf ikhtiyari ada 5 macam. 
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MACAM-MACAM 
WAQAF IKHTIYARI 


1. Waqaf Lazim 

Waqaf lazim adalah waqaf yang tidak berhubungan dengan 
yang setelahnya baik secara lafal maupun makna. Jika waqaf 
disambung dengan setelahnya, maknanya bisa dipahami 
tidak sesuai dengan yang dimaksud. Waqaf ini ditandai 
dalam mushaf dengan huruf mim (_*) ,seperti firman Allah: 



Waqaf di dalam kata adalah waqaf lazim dengan 

bernafas yang sempurna. Kemudian baru melanjutkan 
bacaan setelahnya; 


2. Waqaf Taam 

Waqaf taam adalah waqaf jika telah sempurna maknanya 
dan tidak berhubungan dengan yang setelahnya, baik lafal 
maupun makna. Jika waqaf disambung dengan setelahnya, 
secara umum tidak sampai mengubah maknanya. Hal ini 
banyak terjadi pada awal ayat ketika selesai kisah-kisah. 


Al-An’am:36 
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seperti waqaf pada firman Allah 2 pj dUli), juga di 

dalam kata 5 dari firman Allah: 

3 -0 P' P? o; & ajljl 

Waqaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda (Ji) 
atau (Js) . 

3. Waqaf Kafi 

Waqafkafy adalah waqaf yang telah sempurna keadaannya, 
namun memiliki hubungan dengan setelahnya pada makna, 
bukan lafal. Contoh: 

• ’Jey* ^ j/ waqafkafy dan kalimat Ini 

lebih kafy (cukup) darinya, 

• Adapun firman Allah 5 Uj lebih kafy dari 
keduanya. Terapkan yang demikian. 

Waqaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda (J^p) 
atau dengan huruf (^). 

4. WaqafHasan 

Waqafhasan adalah waqaf yang telah sempurna keadaannya, 
namun ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya baik 
secara lafal maupun makna. Contoh: 

4 - O 

Berhenti pada kata: ialah waqaf hasan. Hanya saja 

melanjutkannya lebih utama karena hubungan kalimat 
sebelum dan sesudahnya. Pada waqaf macam ini dianjurkan 

2 Al-Fatihah: 4 

3 Al-Baqarah: 5 

4 Al-An'am:17 
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berhenti dan memulai dengan setelahnya jika pada 
permulaan ayat saja. 

Waqaf jenis ini juga ditandai di dalam mushaf dengan (j^>) 
atau dengan huruf (^o), terkadang waqafm\ terdapat antara 
sifat dengan yang disifati, atau pengecualian dengan yang 
dikecualikan seperti pada: Al Hi-I, kemudian dilanjutkan: 
OiJlill tl>j. Pada keadaan ini, melanjutkan bacaan lebih 
diutamakan. 

5. Waqaf Qabih 

Waqaf qabih adalah berhenti pada penggalan yang tidak 
sempurna keadaannya. Hal itu karena ia masih memiliki 
hubungan dengan yang setelahnya secara lafal dan makna. 
Contoh, berhenti di dalam kata: Hi-I dari kata: As , 
atau berhenti pada sesuatu yang mengubah makna, seperti 
berhenti di dalam kata: jdiS, dari firman Allah: 

iilit ait JjJ 

Waqaf jenis ini ditandai dengan huruf (N) pada mushaf 
kebanyakan. Contoh-contohnya sangat banyak, dan tidak 
cukup jika disebutkan semuanya dalam buku ini. 

Catatan penting: 

Di dalam beberapa mushaf terdapat tanda tiga titik 
(/.) yang menunjukkan atas waqafmuroqobah atau mu'anaqah. 
Tanda waqaf ini — dengan tiga titik di atas dua kata yang 
berhadapan di dalam mushaf — dianjurkan berhenti pada 
salah satu dari keduanya. Jika telah berhenti pada tanda 
yang pertama maka tidak berhenti pada tanda yang kedua. 
Jika tidak berhenti di awal maka berhenti pada yang kedua. 
Contohnya firman Allah: 


5 Ali Imran: 181 


0 
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6 jQf A-3 J ^ 

jika telah berhenti pada kata: Coj maka tidak berhenti 
pada kata: Begitu juga kebalikannya. Terapkanlah 

seperti pada setiap tempat yang memiliki tiga titik ini yang 
menghubungkan antara dua kata. Karena jika berkumpul 
dua waqaf pada satu tempat akan menghilangkan makna, 
maka tidak layak bagi qari' berhenti pada keduanya. 
Namun, jika telah berhenti pada salah satunya ia tidak 
berhenti pada yang lain. 

Waqaf seperti ini terdapat di 35 tempat di Al-Qur'an 6 7 
maka perhatikanlah karena buku ini tidak cukup untuk 
menyebutkan semuanya. 


cn 


6 Al-Baqarah: 2 

7 Lihat Kitab Nihayatul Qoul Fi limit Tajwid, Syaikh Muhammad Makky Nashr hal 172- 
174 


0 
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MACAM-MACAM IBTIDA 
(CARA MEMULAI) 


H : Kita telah mengetahui hukum, bagian, dan jenis wacjaf. 

Lalu, apakah ibtida (cara memulai) dan apa saja jenisnya? 

Cl : Ibtida ada dua macam: jaiz (boleh) dan ghairu jaiz (tidak 

boleh). 

1. Jaiz dalam ibtida yaitu memulai dengan kalimat 
tersendiri untuk menjelaskan makna yang sempurna 
sesuai keinginan Allah. Seperti pada firman Allah 

ali-l), dan pada firman yang lain: (JS 
&\y>), dan pada permulaan ayat Al-Qur'an. 

2. Jenis yang buruk ghairu jaiz yaitu memulai dengan 

kata yang menunjukkan sesuatu selain yang Allah 
inginkan. Seperti memulai pada firman Allah: 
(\5}j i£4), dari firman-Nya: (Ij5j IjJllj ) 8 

atau memulai (lljUi Ajdl jj) dari firman-Nya 

AJlSl Jo oJlij). 9 


8 Al-Baqarah: 116 

9 Al-Maidah: 64 
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Allah berfirman: 

l. L*j L* ^ 

2 - n -0 H6£ J% 

3- ^ilhv aIi' « r^j j 'jJli /\-lh J&£=> o_i! 

12 -© ^ ^L'Vl 

4. iul iol£o^ z >j;<4 

“.© ^5i 3\s 

s. “.0 £gtj cjb tl_^ ^f D ij 

Jawaban: 

1. Pada contoh pertama waqaf lazim (wajib berhenti) terdapat 

pada kata Jika disambung akan mengubah makna 
yang dimaksud. 

2. Pada contoh kedua wac\aftaam, karena tidak ada hubungan 
dengan yang setelahnya, baik lafal maupun makna. Ini 
adalah permulaan ayat. 


10 Terdapat alamat waqaf lazim, Yasin: 76 

11 Al-Fatihah: 5 

12 Al-Maidah: 73 

13 Al-Baqarah: 258 

14 An-Nisa': 11 
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3. Pada contoh ketiga waqafkafy saat hasan di dalam kata 
karena ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya 
secara makna, bukan lafal. 

4. Pada contoh keempat waqaf kafy atau ahsan, ketika waqaf di 

dalam kata karena ia memiliki hubungan dengan 

yang setelahnya secara makna bukan lafal. 

5. Pada contoh kelima waqaf qabih, ketika waqaf di dalam kata 
CyHj’ karena jika berhenti di sana akan mengubah hukum 
syaPi. 


latihan 

Jelaskan macam waqaf dan hukumnya berikut ini: 
Allah berfirman: 

i. P* 


1 ijp)\ 


2. ufuSl 

16 -0 

3. (\ 4 C fl j\j /4 j 




15 

16 
17 



o 


Al-Baqarah: 274-275. 
Al-Maidah: 51. 
An-Nisa': 171 
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5 - -2! 'j ^=jXvs o' ^y ^ j 

19 -’^(l)‘ 'j ^ 1 Jc. [yjLi J i J xJo ol 

6 - 2O -0<^Ji^ 

7 . 

8. j»t ^ ^ !y^j v^"=* <_M j£J 


18 Al-Baqarah: 85-86. 

19 Al-Maidah: 2. 

20 Al A’raf: 137. 

21 Ibrahim: 42. 

22 Ar-Ra'd: 38-39. 
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PENJELASAN HUKUM WAQAF 
DAN IBTIDA PADA KATA (Jj) DALAM 
AL-QUR’AN 


8 

8 

8 


Berapakah jumlah kata (Jj) di dalam Al-Qur'an? 

Jumlahnya ada 22 tempat. 

Pada berapa surah kata ini terletak di dalam Al-Qur'an? 

Ia terletak di 15 surah. 

Apakah ia bermacam-macam? 

Iya, kata terbagi menjadi 3 jenis sebagai berikut: 

1. Kata (Jj) sebagai jawaban dari yang sebelumnya. 
Hukumnya waqaf. Jenis ini terdapat di 10 tempat 
dalam Al-Qur'an. Contohnya: 

2. Kata (Jj) yang berhubungan dengan kata sebelum 
dan sesudahnya. Hukummya tidak boleh waqaf di 
dalam kata ( Jl). Jenis ini terdapat pada 7 tempat di 
dalam Al-GuPan. Contohnya: 


23 Al-A'raf: 172 
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24 . ^ y is 

3. Kata (j:) yang boleh di-waqaf-kan atau tidak, namun 
lebih diutamakan tidak zt^a/. Jenis ini terdapat pada 
5 tempat di dalam firman Allah. 

Hal itu dikarenakan kata setelahnya memiliki 
hubungan dengannya dan yang sebelumnya, seperti 
pada firman-Nya: 

(jA 5 <J? ^ 

Maka terapkan yang tidak kami sebutkan seperti 
yang telah kami sebutkan. 

'latihan 

1. Pada berapa tempat terdapat kata (j:) di dalam Al-CWan? 

2. Kapankah boleh waqaf di dalam kata (ji)? Kapan tidak 
boleh? Kapan dibenarkan? 

3. Berilah contoh setiap jenisnya dari Al-Qur'an! 
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TEMPAT-TEMPAT YANG 
MENGANDUNG KATA ( ji) 
DALAM AL-QUR'AN 


2. W :» jl2\ ^ ”o-^ 'J*j A j£^> 

3. n-:iy»Jl <3Vi 

4. VT : jl ^ JT l \0/ 1 h]\ lj* &. 

5. Wo :jl ^ jT ^0? i jaSJj \_3J^> b[ (K 

6. V'- Ujjj JlS 

7. WV :i_sl jtSil J* 'jl li ^ ^“-V^ 

8. VA :J»JI 0? Sjil^ aji' h>r&. 

9. 

10. 

(Sh 
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11 . : ,_ri cif 

12 . o°i Lf^, J^a l -£b*-W- -l 5 ^ 

13. Y^ :^)l 0 bjP?\ & ^Cpt ^vjj $ 

14. [jjls j>)Ls p f = tUl j >_Llj ^Jjl j^Slls 

°* lA O 

15. o^jSCj jvf: J Giiy <\^ (♦-*/«! ^ $ o>L^ fl 

A*:^' O 

16. rr :e3U^Sf\ 

17. L^>j ^ \j)ls <^>tJU \ 

U :<Jl2*.V\ 0 

18. :ojjJ-I 'l^ j^C^Jii! > iii3 ^^J_j ^ i^Ui |^»S 

M 

19. Y : jjUsJI ’t^}' jr^i«2) <^>J<$iJ* 

20. ^ :dUll l \^ 1 £<^i ail J_)> L blij liilX _6 ^ jjlIS 

21 . t :^U 11 0 ZC'sp «J & & 

'l® : jla-i^l I ^^ ! \fc£K *£i ol 2^> 


0 


22 . 


Waqaf dan Ibtida' 


PENJELASAN HUKUM WAQAF 
PADA KATA (liS) DALAM 
AL-QUR'AN 


S| : Berapa kali terdapat kata (jUj) di dalam Al-Qur'an? 

1] : Kata (^i5) dalam Al-Ou/an terdapat sebanyak 4 tempat. 


yaitu: 


1- 

25 - l '^' ! ^ j-6- 9 

2- 

26 . 1 ^ ojyLlrf j <3^ 

3- 

27 • 'd*) dj W p-* 36 

4- 

28 ‘ j* 

Q : Apa hukum tiap ayatnya? 

Q : Pendapat para ahli ilmu tajwid untuk ayat pertama 

adalah waqaf. Hal itu karena kalimat setelahnya tidak 
berhubungan dengannya dan sebelumnya. Kata ini 
terdapat di surah Al-A'raf : 



25 Al-A'raf: 44. 

26 Al-A'raf: 114. 

27 As-Syu'ara: 42. 

28 As-Shoffat: 18. 

0 
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Adapun ketiga ayat lainnya tidak waqaf di sana. Hal itu 
karena kata *J ) menurut mereka berhubungan dengan 
kalimat sebelumnya. 



1. Kata hanya terdapat 4 kali di dalam Al-CJur'an. Bagian 
manakah yang dipilih untuk waqaf? 

2. Mengapa kita tidak waqaf pada bagian lainnya? 


cnsz§%%r?) 
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PENJELASAN HUKUM WAQAF 
DAN IBTIDA PADA KATA ( ^ ) 
DALAM AL-QUR'AN 

jj : Berapa jumlah kata (“^) dalam Al-Qur'an? 

I) : Jumlahnya 33 kata. 

|) : Pada berapa surah di dalam Al-Qur'an terdapat kata 

6 ^)? 

|| : Terdapat di 15 surah, semuanya di pertengahan kedua 
dari Al-Qur'an. 

jj : Terbagi menjadi berapa bagiankah kata ) di dalam 
Al-Qur'an berdasarkan waqaf dan ibtida ? 

1] : Terbagi menjadi 4 bagian sebagai berikut: 

1. Tempat yang dianjurkan waqaf pada kata Kata 

(yS) di sini bermakna penolakan dan pengingkaran 
atas pernyataan sebelumnya. Maka maknanya menjadi 
"bukan seperti itu perkaranya." Contohnya firman 
Allah: 
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"Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah? Sekali- 
kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya. " 
(Maryam: 78-79). 

O' & O’ & ^ 

"...agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung 
bagi mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya)." (Maryam: 81-82). 

Di tempat lain, jenis yang serupa dengan ini ada di 
11 tempat. 

2. Tempat yang tidak dianjurkan untuk waqaf pada 
kata (yS), namun dianjurkan memulai dengannya. 
Contohnya firman Allah: 

' 0AS 

"...dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah 
peringatan bagi manusia. Sekali-kali tidak, demi bulan,.. . " 
(Al-Muddatsir: 31-32) 

"Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut 
kepada negeri akhirat. Sekali-kali tidak demikian halnya. 
Sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah peringatan." (Al- 
Muddatsir: 53-54). 

Hal ini karena kata S ) di sini dan yang serupa 

dengannya bermakna haqqan "sungguh benar". 
Bagian ini ada di 18 tempat dalam Al-Qur'an. 
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3. Tempat yang tidak dianjurkan waqaf pada kata 0)S), 
dan juga tidak dianjurkan memulai dengannya 
kecuali jika terdapat pada permulaan ayat. Bagian 
ini hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Our'an. 

"Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetahui 
kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui." 
(An-Naba: 4-5). 

Pada keduanya tidak dianjurkan waqaf pada kata 
6^) juga tidak dianjurkan memulai pada tempat 
yang kedua. 

4. Tempat yang tidak dianjurkan memulai dengan kata 
(*^), namun dianjurkan waqaf di sana. Bagian ini 
hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Our'an. Pertama 
dalam firman Allah tentang kisah Nabi Musa: 

Lfeita J oU-ls 

"Sebab aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. (Allah) berfirman, "Jangan 
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu)! Maka 
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat 
Kami (mukjizat-mukjizat); sungguh, Kami bersamamu 
mendengarkan (apa yang mereka katakan ). " (As-Syu'ara: 
14-15) 

<j\S ht? 4^*^ \£j> K+& 

p <3o 

"Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, ber- 
katalah pengikut-pengikut Musa, 'Sesungguhnya kita 
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benar-benar akan tersusul.’ Musa menjawab, 'Sekali-kali 
tidak akan tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, 
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (As- 
Syu'ara: 61-62). 

Di kedua tempat ini tidak dianjurkan memulai 
dengan kata 0^5), dan sebaiknya waqaf pada 
keduanya. 


' latihan 

1 . Berapa jumlah surah di dalam Al-Qur'an yang mengandung 
kata (^)? 

2. Berapa jumlah kata 0&) di dalam Al-Our'an? 

3. Jelaskan pembagian jenis-jenis kata ) dan batasannya 
pada setiap jenis? 

4. Sebutkan 2 contoh kata (*^) yang dianjurkan tm^a/padanya? 

5. Sebutkan 2 contoh kata yang dianjurkan memulai 

dengannya? 


cnsigO&n) 


PENJELASAN LETAK KATA 6^) 
DI DALAM AL-QUR'AN 


1. V\ ^\j^\ Xi==> 

2. ; pjy> if**)? ^f* 

3. 'O 5 0_£*ri p-^bj OjJ U^S 1$^ ^ 

4. \o :*l ytJiJ1 10? bilAiy U*3li ^tjlS 

'K :*1 I^lAJI 0 JJ ^ 


5 . 
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8. 

V'^ :^jUll i |^)/ ! L-< ^ ’^U- bl_"S^ 

9. 

n:^l 

10. 

rt-.JA\ 0>I5 ^ 

11. 

»r :j 54! 0 i^§T o>yl£ V 

12. 

oi :_^4I c^fTjC .»G^ , }^= 

13. 

"A-^l 0'^yt 

14. 

v-:4uji 0 1 '^Q\dj4St'& 


15 . 


22 . 


t :LJI 

o :U 0Oj^ %4 

' o^' 0 ^ioju$2 j? # 
^ t : JiiiJall *CE^ l -l jy ^ U d)b (Jj S^” 

\o r^iiukll O^»t>0. oJj» pjgj £. ’<^V$> 

0 
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24 . 

25 . 

26 . 

27 . 

28 . 

29 . 

30 . 

31 . 

32 . 

33 . 


NV : J1 0? JJiQ' 3j*j^ 'J S.& 

<N :^\ 0fr>t lif^t 

■\ I '^^ 1 o 

No : jUJI 0 &3 jJ £ 

N^ ijJjtJl 0)? ^ ilJai'i ^ 

T : jjlScJl l '^^ ! i y» 

i : :J&A\ 0? bySx> ^y*y^y> 


o:_^0 0 j^\ ^ dy^ 

i :;> ai 0 £L£t 4 0J$5^ 
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Apakah hamzah washal itu? 

Hamzah yang menyambungkan ucapan dengan huruf 
sukun, menjadi tetap ketika memulai kata dan tidak 
tetap saat menyambung antara dua kata. 

Apa hukumnya? 

Hamzah washal memiliki dua hukum: 

1. Hukumnya tsabitah (tetap), yaitu ketika memulai 
kata yang dimasukkan padanya. 

2. Hukumnya mahdzufah (hilang), yaitu saat menyam- 
bung kata yang ia berada di dalamnya dengan yang 
sebelumnya. 

Di mana letak hamzah washal ? 

Hamzah washal terletak pada ism (kata benda), fi'il (kata 
kerja), dan dalam (Jl) mu'arrafah. 

Apa faedahnya? 

Hamzah washal memudahkan ucapan huruf sukun yang 
terletak pada awal kata. 

Bagaimana keadaannya pada ism, fi'il, dan huruf? 

Pada fi'il ia memiliki dua keadaan: 

1. Dhammah ( di-dhammah-kan hamzah-nya), jika huruf 
ketiga dari fi'il berharakat dhammah lazim, seperti, 

( lP 0 dan (jl) ketika memulai dengan fi'il. 

2. Kasrah (dengan di kasrah-kan hamzah-nya jika pada 
huruf ketiga fi'il berharakat fathah atau kasrah seperti, 

dan (Cj^JjI). 

Contoh pertama huruf ketiga fi'il berharakat fathah, 
sedangkan contoh kedua berharakat kasrah. Pada 
keadaan ini hamzah washal dimulai dengan kasrah. 

Hamzah washal ini terjadi di dalam kata kerja lampau 
khumasi (5 huruf) dan sudasi (6 huruf), juga masdar 


0 
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(kata bendanya), dan amr - nya (kata perintahnya) 
seperti kata (JiJaj)) dan (^?c— )). Adapun untuk 
kata perintah termasuk juga tsulatsi (3 huruf) seperti 
(4 vM) dan (pid). 

3. Adapun pada ism ia hanya dengan kasrah saja dan 
keadaan ini terdapat pada 7 ism nakiroh yaitu: 

i e) y>\ ‘ Jjj°\ ‘ 4^ t 4 4 0^ 

Berikut contohnya: 

1. (o^i') seperti (^=«4 0&')- 1 

2. (Vxi5\) seperti (lilc- «jii ISIil)- 2 

3. (jjI) seperti 

4. (iol) seperti 

5. (j^l ) seperti (diUjy>i Op- 5 

6. ( 5^1 ) seperti (ijl d>ly>l). £ 

7. ( ^ ) seperti ^L-O- 7 

Hamzah washal juga dibaca fcasra/i pada masdar /i'd 
khumasi dan sudasi seperti: 

8 (aIj\ Oliy 


Al-Maidah: 106 
Al-Baqarah: 60 
Shaff: 6 
At Tahrim: 12 
An-Nisa': 207 
At Tahrim: 10 
Ali Imran: 45 
Al-Baqarah: 207 
Fathir: 43 
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4. Pada ( Jl) yang masuk ism nakiroh sehingga menjadi 
ma'rifah dibaca fathah seperti: ,j£l\ J '\j{\ 

Kesimpulan 

1. Hamzah washal dibaca dhammah jika huruf ketiga pada fi’il 
yang terdapat di dalamnya berharakat dhammah yang lazim. 

2. Hamzah washal dibaca kasrah jika huruf ketiga pada fi’il 
berharakat fathah atau kasrah, juga dibaca kasrah pada 
mashdar fi'il khumasi dan sudasi. 

3. Hamzah washal dibaca fathah pada 7 ism nakiroh jika 
dimasukkan ( jl) pada ism nakiroh tersebut hingga menjadi 
ma'rifah. 

Catatan: 

Hamzah washal dibaca kasrah sesuai aslinya, walaupun pada 
huruf ketiga fi’il itu dhammahnya tidak asli. Keadaan ini hanya 
terdapat pada 4 fi'il saja di dalam Al-Qur'an, yaitu: ( 10 <(l_^| p 
\_y^\ p) Ijllii) n ‘(lj-!L*l O0)- 13 
Sedangkan aslinya sebagai berikut: 



Padahal, huruf ketiga fi’il- nya dhammah, namun ia dibaca 
kasrah ketika memulai karena menerapkan sebagaimana 
aslinya. Maka hamzah washal dibaca kasrah saat memulai empat 
kata tersebut. Hanya saja hamzah kedua di dalam kata pertama 
jydl diganti dengan harakat sejenis yang seperti sebelumnya, 
maka ia diganti huruf ya. 


10 Thaha: 64 

11 Shad: 6 

12 Al-Kahfi: 21 

13 Yunus: 71 
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Catatan: 

Kata (—^1) pada surah Al-Hujurat terdapat dua aturan 
saat memulainya, yaitu memulainya dengan hamzah berharakat 
fathah atau meninggalkannya (menyambungnya). Hal ini 
terdapat pada firman-Nya: 


1 . 

2 . 

3. 


Contoh 'Igtihan dan Jawabannya 


1^==UJ 

\jjJsi 


4. 

5. 

6 . 
7. 


JAjj y 


Jawaban: 


Kata 

Hukumnya 

'jllfrl 

Hamzah washal dibaca dhammah ketika memulainya 
karena huruf ketiga fi'il-nya dhammah yaitu ba. 

1^1 

Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena huruf ketiga fi'il-nya fathah yaitu ta. 

Vj_kJs\ 

Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena huruf ketiga fi’il-nya kasrah yaitu da. 

p 

Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena ia termasuk 7 ism nakiroh. 



Hamzah Washal 



Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena ia termasuk mashdar khumasi. 


Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena ia termasuk mashdar sudasi. 

4$i 

Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya 
karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al. 


Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya 
karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al. 


Jelaskan hukum hamzah washal pada contoh ayat-ayat berikut 
ini: 

i. \j& ^==u 1-3 c3 j?sT\ <j JlSj 

14>I CE^ 

2 - 15 -©5^it^lcJS3l 


3. 

4. 

5. 


7. 


14 An-Nahl: 115. 

15 Ali Imran: 35. 

16 At-Tahrim: 12. 

17 Ad-Dukhan: 12. 

18 Al-Baqarah: 147. 

19 Al-Baqarah 207. 

20 As-Syura: 47. 


16 -0 L ir*: (y* J 

17 - l '^^ i Ojrif* jjJI Hp i Jaj£\ LjJ 

LfjdZti ly y jSo 

“0 ffe! 



HAMZAH WASHAL 
DAN HAMZAH ISTIFHAM 

crstS^ri, 


fj : Jika hamzah istifham berkumpul dengan hamzah washal 
dalam satu kata, ada berapakah keadaannya? 

E) : Ada 2 keadaan. 

1. Menetapnya hamzah istifham sedangkan hamzah 
washal- nya hilang. 

2. Kedua hamzah tersebut tetap ada. 

Berikut penjelasannya: 

Pertama, hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham 
tetap: agar menyambung ucapannya dengan huruf sukun 
sebagai pengganti hamzah washal. Ini hanya terdapat 
pada 7 fi'il di dalam Al-Qur'an sebagai berikut: 


No 

Asli Sebelum 
Hamzah Washal 
Dihilangkan 

Setelah Hamzah Washal 
Dihilangkan 

Letak 

1 

fj 

&\ llc- fj jJM 

Al-Baqarah: 80 

2 



Maryam: 78 

3 


4^\ jp 

Saba: 8 



Hamzah Washal 


4 


Oiyi 

As-Shaffat: 153 

5 



Shad: 63 

6 



Shad: 75 

7 

1 1 

0^1 

Al-Munafiqun: 6 


Kedua, hamzah istifham dan hamzah washal tetap, yaitu 
dengan syarat ia terletak setelah hamzah washal (f 
sebagaimana tidak boleh mengucapkan hamzah washal 
dengan jelas. Akan tetapi, boleh mengucapkannya 
dengan dua cara: 

1 . Tashil (meringankan) sebagian-sebagian, yaitu antara 
hamzah dengan alif tanpa mad. 

2. Mengganti huruf mad dengan menyempurnakannya 
6 harakat. Bergabungnya 2 hamzah ini ( istifham dan 
washal) secara bersamaan hanya terdapat di 3 tempat 
saja: 

Kata pertama, terdapat di 2 tempat, yaitu: 

• ”• © sSftf J fji $ 

“ J [j js 

Adapun kata kedua, yaitu (o^U) terdapat di 2 tempat: 



21 Al-An'am:143. 

22 Al-An'am:144. 

23 Yunus: 51. 



Hamzah Washal 




Sedangkan kata ketiga, yaitu (ajdTs.) juga terdapat di 2 
tempat, yaitu: 


J 4b\ Jc- jl ja 


Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Berapa keadaan hamzah washal dengan hamzah istifham ? 

2. Kapan hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham tetap 
dibaca? Berikan contoh. 

3. Kapankah kedua hamzah tersebut tetap dibaca? Berikan 
contoh. 




24 Yunus: 91. 

25 Yunus: 59. 

26 An-Naml: 59. 




TaTa'nits 


8 


Q : 

O 

8 

Q 

81 


Q 

H 


Apakah ta ta'nits itu? 

Ta ta’nits adalah: 

1. Ta yang menunjukkan muannats (feminimitas) yang 
bersambung di akhir fi'il manakala subyeknya 
muannats, seperti: 

27 -© 

2. Atau yang terletak di akhir ism seperti (sJJiii) dan 

Bagaimana r asm (bentuk tulisannya) jika berada di akhir 
fi’il ? 

Ta ini dituliskan terbuka seperti ini (o). 

Bagaimana rasm ta di akhir ism ? 

Jika terdapat di akhir ism secara umum rasm- nya sama 
dengan huruf ha. Namun, pada beberapa mushaf 
Utsmani ada sejumlah kata yang keluar dari kaidah asal 
ini dan rasm- nya sama dengan ta yang terbuka. 

Berapakah jumlah kata-kata ism yang ada rasm ta dalam 
Al-Qur'an? 

Kata-kata yang terdapat rasm ta pada ism dalam Al- 
Qur'an ada 20 kata. Sejumlah 13 kata disepakati oleh 
para ulama qira'ah atas bacaannya sebagai bentuk ifrad 
(tunggal), sedangkan 7 lainnya diperselisihkan antara 
ifrad dengan jama' (plural). 

Apa saja kata-kata yang disepakati dalam bentuk ifrad ? 
Kata-kata yang disepakati bacaannya dalam bentuk ifrad 
adalah: 


1- 


6- 


11- 

2- 


7- 

i **— ■ ' 

12- 

3- 


8- 

olisr 

13- 

4- 


9- 

° 'J 


5- 


10- 




0 


27 Qaf: 31. 


TaTa'nits 


SI : Apa kata-kata yang diperselisihkan bacaannya antara 
ifrad dan jama'7 

E) : Kata-kata yang diperselisihkan antara ifrad dan jama' 
ada 7 kata, yaitu: 


1- 

0^5 

5- 

2- 

cJl^" 

6- OUaj 

3- 

OoU 

7- oJS" 

4- 

cAi/dl 



El : Apa hukumnya ketika bersambung atau waqaf? 

I) : Ketika bersambung dibaca ta baik rasm-nya dengan ta 
atau ha. 

Ketika waqaf dibaca sesuai dengan rasm-nya di dalam 
mushaf. Jika bentuknya ta terbuka maka ia berhenti 
dengan dibaca ta, baik waqaf idhthiror maupun ikhtiyar. 
Sedangkan jika ia berbentuk ha maka waqaf dibaca 
dengan ha. 

Berikut ini penjelasan terperinci sesuai tempatnya di 
dalam Al-Qur'an. 



Ej : Di berapa tempatkah terletak kata dengan ta 

terbuka dalam Al-Our'an? 

O : Kata tersebut terdapat di 7 tempat berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 


Al-Baqarah: 218 

2 

y* (--o Ji Di 

Al-A'raf; 56 

3 

J*' 4All C^-j 

Hud: 73 





TaTa'nits 


4 

3 

Maryam: 2 

5 

jIjT j} 

Ar-Rum: 50 

6 

tiAjj C— (®-^ 

Az-Zukhruf: 

32 

7 


Az-Zukhruf: 

32 

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan r asm ha. 



fij : Di berapa tempatkah terletak kata o_2*j dengan ta 
terbuka dalam Al-Qur'an? 

1) : Kata tersebut terdapat di 11 tempat berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 

p^==ulc- 

Al-Baqarah: 231 

2 

^^=3 Jx- alil c— ajd ilj 

Ali Imran: 203 

3 

p ^=3* lc~ 

Al-Ma'idah: 11 

4 

V^a£=> alil cul*j 1 j] jJ 

Ibrahim: 28 

5 

Ufcj^2^- N 4jd\ C— aJlj Ij Jjlj (j^J 

Ibrahim: 34 

6 

(jjL? g^-=3J *Ull C-^JLOJ 

An-Nahl: 72 

7 

p-J 4-Ul (J^3 

An-Nahl: 83 

8 


An-Nahl: 114 

9 

aisl Jl t_j <S_/r ^ 

Luqman: 31 





Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 



fij : Di berapa tempatkah terletak kata dengan ta 

terbuka dalam Al-Qur' an? 

Q : Kata tersebut terdapat di 7 tempat dalam Al-Qur'an 
berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 


Ali Imran: 35 

2 


Yusuf: 51 

3 

cJlSj 

Qashash: 9 

4 


Yusuf: 30 

5 


At-Tahrim: 10 

6 

i>j cIvJa\j 

At-Tahrim: 10 

7 


At-Tahrim: 11 


Sel ain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 




TaTa'nits 


fil : Di berapa tempatkah terletak kata cli dengan rasm ta 
terbuka? 

1] : Kata tersebut terdapat di 5 tempat berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 

OJU* Jali 

Al-Anfal: 38 

2 

J^i 

Fathir: 43 

3 

«A-O 4^1 «A^- 

Fathir: 43 

4 

OJw-J j 

Fathir: 43 

5 

oUc- j cJi- Ifl JjJ\ cJLl 

Ghafir: 85 


Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rat 


Sl : Di berapa tempatkah terletak kata (cJLiJ) dengan Rasm 
ta terbuka? 

I) : Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 

cfcAO (Jp cul*J Jjckii ja 

Ali Imran: 61 

2" 

ijailSJl {ya 5i C~1*J 5i 

An-Nur: 7 

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 






TaTa'nits 


SI : Di berapa tempatkah terletak kata dengan 

Rasm ta terbuka? 

H : Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini: 


No 

Ayat dengan Ta Ta'nits Terbuka 

Letak 

1 

J \yJ^\ Cwflyj 

Al-Mujadilah: 8 

2 


Al-Mujadilah: 9 

Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. | 




fij : Di berapa tempatkah terletak kata dengan rasm ta 
terbuka? 

H : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al- 
Qur'an, yaitu: 

Adapun selainnya dengan rasm ha. 


K1 

a 



Di berapa tempatkah terletak kata 
terbuka? 


dengan rasm ta 


Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam 
Al-Qur'an, yaitu: 


3 o\ 


Adapun selainnya dengan rasm ha. 


28 

29 


Al A'raf: 137 
Hud: 86 



TaTa'nits 


Q 

II 


Q 

n 

o 

Q 


Q 




Di berapa tempatkah terletak kata (oy ) dengan Rasm ta 
terbuka? 

Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam 
Al-Our'an, yaitu: 



Adapun selainnya maka dengan rasm ha. 

Di berapa tempatkah terletak kata (ojiai) dengan Rasm 
ta terbuka? 

Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat: 



Di berapa tempatkah terletak kata dengan Rasm 

ta terbuka? 

Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat: 

32 - CE ^ t*) ^>1 

Adapun selainnya dengan rasm ha. 


Di berapa tempatkah terletak kata (cJLd) dengan Rasm 
ta terbuka? 


30 Al Qoshos: 9 

31 Ar Rum: 30 

32 Ad Dukhon: 43,44 


TaTa'nits 


1] : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al- 
Our'an: 

Adapun selainnya dengan rasm ha. 

OJol 

13 : Di berapa tempatkah terletak kata (d£l) dengan Rasm 
ta terbuka? 

1] : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat: 

34 -& ^5 

Inilah satu-satunya tempat yang mengandung kata 
di dalam Al-Our'an. 



Firman Allah Ta'ala: 


2_ 36 -0 «K o* !j3t y «Alt aLi, 

3 ’ 37 - l ^^ ! CUaJjj 

4- 3,0 ^ ^ 


33 Al Waqi'ah: 89 

34 At-Tahrim: 12 

35 Fathir: 43. 

36 Al-Ahzab: 38. 

37 Al-A'raf: 137. 

38 Ibrahim: 24. 


TaTa'nits 


Jawaban 

1. Pada surah Al-Fathir terdapat kalimat (dlL) sebanyak tiga 
kali. Ketiganya ditulis dengan rasm ta. 

2. Pada surah Al-Ahzab terdapat kalimat (aIL). Kalimat 
tersebut ditulis dengan rasm ha. 

3. Pada surah Al-Al-A'raf terdapat kalimat (e-lfef). Kalimat 
tersebut ditulis dengan rasm ta. 

4. Pada surah Ibrahim terdapat kalimat (&$)■ Kalimat terse- 
but ditulis dengan rasm ta. 


latihan 

1. Jelaskan tempat-tempat yang terdapat rasm ta terbuka atau 
dengan ha pada ayat-ayat berikut: 

• 39 - ! ® cjo $ cjS. 

• 40 . 1 ^? J'* '-*-?• 

• 41 ^ A-Jli ' 

• 42 -© 

• 43 -’© ! <$rL*^ b*** 


39 Hud: 86. 

40 Ai-Baqarah: 248. 

41 Yusuf: 30. 

42 Ad-Dukhan: 43. 

43 Thaha: 120. 

44 AtTahrim:12. 


TaTa'nits 


2. Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata cJK, dengan 
rasm ta terbuka di dalam Al-Our'an. 

3. Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata ( dJjd ) dengan 
rasm ta terbuka di dalam Al-Our'an. 




TaTa'nits 


LETAK-LETAK PERBEDAAN 

iri5z§&zn> 


O : Apa saja kata-kata yang memiliki perbedaan antara ifrad 
(tunggal) dan jama' (plural) yang ditulis dengan r asm ta 
terbuka? 

Q : Kata-kata yang memiliki perbedaan cara membaca 
ketika ifrad dan jama' namun memiliki bentuk tulisan 
yang sama dengan ta terbuka hanya terdapat pada 7 
kata saja. Berikut ini perinciannya: 

Kata Pertama: tLSS yang terdapat di 4 tempat dalam Al- 
Our'an, yaitu: 

1 . 45 . ! f0? 

2. 46 -^^ C<i>- 

3. 47 - 1 ^? ^ dijj c^>- 

4. 48 .0 \j Pf±Xj J 


45 Al-An’am:115. 

46 Yunus: 33. 

47 Yunus: 96. 

48 Ghafir: 6. 


© 


TaTa'nits 


Kata Kedua: oUl terletak di 2 tempat dengan ta terbuka, 
namun berbeda antara ifrad dan jama', yaitu: 

1- V (jl {'jjS 

Adapun selain keduanya menggunakan ras m ha. 

Kata Ketiga: oUiJ*Jl dengan fa terbuka terdapat di satu 
tempat, yaitu: 

rv :U 0 y^j 

Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha. 

Kata Keempat: (olj^j) terdapat di satu tempat dengan 
ta terbuka, yaitu: 

bt (iJ*- ^ 'J jClt 4^1 

tY :^Lai 

Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha. 

Kata Kelima: oJl>- terdapat di satu tempat dengan ta, 
yaitu: 

yu,o dLlUfr 

Kata ini hanya satu di Al-Qur'an. 

Kata Keenam: odllc- yang hanya terdapat di 2 tempat, 
yaitu: 

1 . 49 . 1 ^? jji&y JjJs J is 

2 . =».0 illi 


49 Yusuf: 10. 

50 Yusuf: 15. 


TaTa'nits 


Kata Ketujuh: c SZ terdapat di satu tempat, yaitu: 

Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha. 

Al-'Allamah Syaikh Mutawalli telah menerangkan hal tersebut 
dengan perkataannya: 

Setiap yang diperselisihkan akan berlaku pada j ama' dan ifrad 
dengan ta terbuka ketahuilah. 

Ada kata-kata yang dituliskan dengan rasm ta terbuka (o) yang 
disepakati (dalam ifrad- nya) pada 6 kata berikut: 

1- Kata o terdapat di dua tempat di surah Al-Mukminun. 

2- Kata olS terdapat di satu tempat dalam surah An- 
Naml. 

3- Kata 00U terdapat di beberapa tempat di Al-Qur'an. 

4- Kata 0i>- 0^3 terdapat di satu tempat di surah Shad. 

5- Kata oliy terdapat di surah Al-Baqarah, An-Nisa', At- 
Tahrim. 

6- Kata oSlSl terdapat di surah An-Najm. 

'latihan 

1 . Berapakah jumlah kata-kata yang tertulis dengan ta terbuka 
dan diperselisihkan bacaannya antara ifrad dengan jama '? 

2. Di berapa tempatkah tertulis kata o-liS" dengan ta terbuka? 

3. Di berapa tempatkah tertulis kata dengan ta terbuka? 




51 Fathir: 40 



Maqthu' dan Maushul 


O : Apakah maqthu' dan maushul itu? 

E] : Maqthu ' ialah letak di mana suatu kata dipotong/berhenti 
karena kebutuhan tertentu saat membaca, sedangkan 
maushul adalah kebalikannya. 

Maqthu' terjadi saat sulit bernafas atau sedang dalam 
menjawab soal ujian. Ini termasuk kelebihan yang 
dimiliki rasm Utsmani, dan ia termasuk sunnah yang 
tidak boleh dilanggar. Wajib bagi seorang pembaca 
Al-Qur / an untuk mengetahuinya, sehingga ia berhenti 
dalam maqthu' sesuai letaknya, dan melanjutkan sesuai 
maushul pada bacaannya. Berikut ini rinciannya: 

1. Diputus/berhenti pada 0 \ dengan hamzah berharakat 
fathah dan nun sukun dari huruf N nafiyah (yang 
meniadakan) di 10 tempat dalam Al-Qur' an, yaitu: 

l. 52 J$Q? j?J\ 'il $ & Jy\ H ol & 

2- 53 -0 \ ol 

3. 54 J0 $ S* V ol Vjlg 

4. 55 .0 % \ 20 jj $\ pLj. ij\ Wi 

5. S/ j . \j aJo Si oi 

6. 57 .0 iliS <4 i 

7. 58 . l i^i i < ^.lar 


52 Al-A'raf: 105. 

53 Al-A'raf: 169. 

54 At-Taubah: 118. 

55 Hud: 14. 

56 Hud: 26. 

57 Al-Hajj: 26. 

58 Yasin: 60. 


Maqthu' dan Maushul 


s. 

9 - 60 - 3 

io. “. '0 J3a £jf Vol 

Kesepuluh tempat tersebut disepakati dengan boleh 
memutus/ berhenti. Adapun pada ayat: 

4i ZA jt ciUJiif 4 

Terdapat perbedaan pendapat antara berhenti atau 
meneruskan. Namun, kedua pendapat itu benar dan 
boleh dilakukan. Sedangkan selain tempat-tempat 
tersebut maka dengan meneruskan tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

2. Berhenti pada 0 i dengan hamzah berharakat kasrah 
dan nun sukun dari U di satu tempat, yaitu: 

63 . U j 

Adapun semua tempat selainnya maka dengan 
meneruskan. 

3. Berhenti pada dari U di satu tempat, yaitu: 

64 - l C3^'d 

Adapun selainnya dengan menyambung. 


59 Ad-Dukhan: 19. 

60 Al-Mumtahanah: 12. 

61 Al-Qalam: 24. 

62 Al-Anbiya: 87. 

63 Ar-Ra'd: 40. 

64 Al-A'raf: 166. 


Maqthu' dan Maushul 


4. Diputus/berhenti pada dari U di 2 tempat, yaitu: 

1. 6s . o ^ ^ 

2. 66 . C^sLa L» ^ <J-* 

Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau 
melanjutkan di satu tempat, yaitu: 

67 • 'O 

Namun, selain itu disepakati untuk melanjutkan. 

5. Berhenti pada ^ 1 dari ^ di 4 tempat, yaitu: 


1. “-'O Cr*^ 



Adapun selain tempat-tempat tersebut maka di- 
sepakati untuk meneruskan. 

6. Diputus pada 0' dari ^ di semua tempat dalam Al- 
Qur'an seperti pada: 


65 An-Nisa': 25. 

66 Ar-Rum: 28. 

67 Al-Munafiqun: 10. 

68 An-Nisa': 109. 

69 At-Taubah: 109. 

70 As-Shoffat: 11. 

71 Fushilat: 40. 


Maqthu' dan Maushul 


7. Diputus pada 5 i dengan hamzah berharakat kasrah 
dan nun tasydid dari U (kata sambung) di satu tempat 
tanpa perbedaan pendapat, yaitu: 



Sedangkan perbedaan pendapat di tempat lain yaitu: 

75 ' ajj) LJ 

Di sini boleh antara berhenti atau melanjutkan, 
adapun selain itu maka meneruskan, tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

8. Diputus pada 5' dengan hamzah berharakat fathah 
dan nun ber -tasydid dari U di 2 tempat tanpa perbe- 
daan pendapat yaitu: 

1. 76 . l \0/ i U 

2. 11 . o* 

Sedangkan yang diperselisihkan yaitu: 

7s . a \ 

Di sini boleh berhenti atau meneruskan, namun 
meneruskan lebih baik, adapun selain tempat 
tersebut telah disepakati untuk meneruskan. 


72 Al-An'am:131. 

73 Al-Balad: 7. 

74 Al-An'am:134. 

75 An-Nahl: 95. 

76 Al-Hajj: 62. 

77 Luqman: 30. 

78 Al Anfal: 41. 


0 


Maqthu' dan Maushul 


9. Diputus pada eJo- dari U di 2 tempat: 

1 . 79 - ' 1 ^? 

Kedua tempat ini tidak ada yang ketiga di dalam Al- 
Qur'an. 

10. Berhenti pada j> dari U di satu tempat tanpa ada 
perbedaan pendapat, yaitu: 

81 . O? £ J^= ui 

Namun, ada perbedaan antara berhenti atau mene- 
ruskan di 4 tempat, yaitu: 

1. 82 . O? feJjLSj,] JHjSj 

2. 83 . ^ l^i-i U' 

3. 84 . 0 ? ^ 

4. ^ jl U' 

Pada keempat tempat tersebut terdapat perbedaan 
pendapat antara berhenti atau meneruskan. Adapun 
selainnya maka disepakati untuk meneruskan. 


79 Al-Baqarah: 144. 

80 Al-Baqarah: 150. 

81 Ibrahim: 34. 

82 An-Nisa': 91. 

83 Al-A'raf: 38. 

84 Al-Muminun: 44. 

85 Al-Mulk: 8. 


Maqthu' dan Maushul 


11. Berhenti pada dari U di semua tempat dalam 
Al-Our'an kecuali dua tempat dengan melanjutkan, 
yaitu: 



Dan terjadi perbedaan pendapat di satu tempat, 
yaitu: 



Adapun selain ketiga tempat tersebut maka 
disepakati untuk berhenti. 


12. Diputus pada <jj dari U di satu tempat tanpa 
perbedaan pendapat, yaitu ll&li U j 5 

Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau 
meneruskan di 10 tempat sebagai berikut: 

1. 

2. ”, 0 t ^ 

3- ”• 0 a'liJ c: ji-3 v i 

4. 


86 Al-Baqarah: 90. 

87 Al-A'raf: 150. 

88 Al-Baqarah: 93. 

89 As-Syu'ara: 146. 

90 Al-Baqarah: 240. 

91 Al-Maidah: 48. 

92 Al-An'am: 145. 

93 Al-An'am: 165. 
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5. ^6 

6. 95 . 4_>1ap L* 

7. 96 . ^=^Jd £ c| 

8. w . ’O? ^ ^ £ 4 

9. 98 . 


Pada sepuluh tempat tersebut terjadi perbedaan 
pendapat, sedangkan satu tempat sebelumnya 
tiada perbedaan dalam berhenti/diputus. Adapun 
selainnya maka dengan meneruskan. 


13. Diputus pada dari U di semua tempat dalam 
Al-OuPan kecuali dua tempat dengan meneruskan, 
sedangkan tiga tempat diperselisihkan. 

Adapun kedua tempat dengan melanjutkan, yaitu: 

1. 10 °. ^~3 y 

2. 101 . 1 !0) ! Cj t ^ 


Adapun ketiga tempat yang diperselisihkan antara 
berhenti atau meneruskan, yaitu: 


94 Al Anbiya: 102. 

95 An Nuur: 14. 

96 Ar Rum: 28. 

97 Az-Zumar: 3. 

98 Az-Zumar: 46. 

99 Al-Waqi'ah: 61. 

100 Al-Baqarah: 115. 

101 An-Nahl: 76. 
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1. qj. j ij \A^ 

102 , ! |v^#Ju 


1 \j j^l jyiij Lxj! 


14. Berhenti pada 0' dari jJ di semua tempat dalam 
Al-Qur'an kecuali dua tempat dengan meneruskan. 


yaitu: 

1. 


i°5. i^i \jgji 

2 . 1O6 . I 0? 5 1.^^ jt 

15. Diputus pada °S dari N di semua tempat dalam Al- 
Qur'an, kecuali 4 tempat dengan meneruskan, yaitu: 

1. T* ^=1313 £ ^ 


2. 108 - O ^ 

3. io9 - o_^ 

4. LL> ^-3^ b 


102 An-Nisa': 78. 

103 As-Syu'ara: 92. 

104 Al-Ahzab: 61. 

105 Al-Kahfi: 48. 

106 Al-Cliyamah: 3. 

107 Ali Imran: 153. 

108 Al-Hajj: 5. 

109 Al-Ahzab: 50. 
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16. Berhenti pada jc- dari hanya di dua tempat saja, 
yaitu: 

{y* 

2 ■ 


Tidak ada selain keduanya di dalam Al-Qur'an. 

17. Diputus pada dari °^a hanya di dua tempat saja, 
yaitu: 

2- U4 Jp jLft pS 

Selain keduanya maka dengan melanjutkan. 


18. Berhenti pada lam JU dari yang setelahnya di 4 
tempat, yaitu: 

2 - “0 
3- 

4 "■•© tUi 

Selain keempat tersebut maka dengan melanjutkan. 


110 Al-Hadid: 23. 

111 An-Nur: 43. 

112 An-Najm: 29. 

113 Ghafir: 16. 

114 Ad-Dzariyat: 13. 

115 An-Nisa': 78. 

116 Al-Kahfi: 49. 

117 AI-Furqon: 7. 

118 Al-Ma'arij: 36. 
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19. Berhenti di dari &>■ di satu tempat, yaitu: 

119 uf ^ o**- cAj 

20. jLfcjJlT dan sepakat dilanjutkan. Dan dikatakan 

dengan meneruskan seperti pada ha tanbih 
(peringatan), ya nida (panggilan), al-ta'rifiyyah (untuk 
penentuan), kata ‘ ‘ ‘ ll*j ‘ Ujj • Adapun 

J) dengan berhenti. 

Tertanyaaan 

1 . Berilah contoh dalam kata-kata berikut disertai nama surah, 
nomor ayat, dan r asm kata tersebut: U 5! ‘|Lb> ‘ p oi ‘ ^ 

£&>■ ‘ ^ (_y? ‘ ‘ 

2. Di berapa tempat diputus 0' dari ^ dan jelaskan tempat 
yang diperselisihkan? 








Pada berapa huruf terjadi hadzf dan itsbat ? 

Hadzf dan itsbat terjadi pada tiga huruf hijaiyyah, yaitu: 
alif, ya, dan wawu. 

Bagaimana tata cara hadzf dan itsbat ? 

Cara hadzf yaitu menghilangkan/tidak menetapkan 
huruf dalam ucapan, namun huruf tetap tertulis dengan 
rasm- nya. Sedangkan itsbat adalah menetapkan huruf 
dalam ucapan. 

Di manakah letak hadzf dan itsbat ? 

Hadzf dan itsbat terletak di huruf mana pun dari ketiga 
huruf tersebut pada saat zvashal (bersambung) atau waqaf 
(berhenti) di akhir kata. 

Berikut ini penjelasan rincinya: 

1 . Alif dan hadzf -nya 

Alif yang terdapat di akhir sebagian kata di dalam Al- 
Qui"an, dihilangkan dalam washal (bersambung) ketika 
bertemu dua sukun. Namun, ia tetap ada jika dalam keadaan 
waqaf 

Contoh: Uli). Alif yang terdapat di akhir kata 

(Uli) sukun dan huruf syin pertama di awal kata 
juga sukun, maka di sini terjadi pertemuan antara dua huruf 
sukun dalam ucapan, bukan tulisan. Ketika mengucapkannya 
bersambung, alif dihilangkan agar mempermudah 
pengucapan dua kata tersebut. 

Adapun dalam keadaan waqaf di dalam kata (UU) maka 
alif yang terhubung dengan qaf tetap dibaca, dan ia juga 
tetap ada pada rasm Utsmani. Terapkan seperti ini pada 
kata-kata berikut: (l^J liil) «.(ali ilil NU j) UK) 

dan sebagainya. 


Q 

a 

o 


U 

a 
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Alif tetap dibaca dalam waqaf dan washal pada ya 
nida seperti (l^!U) sebagaimana terdapat di dalam Al- 
Qur'an seperti U) dan (^Sll U). Hanya saja ia 

dihilangkan saat waqaf karena rasm-nya hilang. 

Hal ini terdapat pada 3 kata saja, yaitu: £') 

surah An-Nur ayat 31, (y>- HM £jl) surah Az -Zukhruf ayat 
49, dan (jSUiJ' 4 jI) surah Ar-Rahman ayat 31. 

Alif dihilangkan pada rasm dan pada waqaf karena 
berarti ia waqaf pada ha bukan alif. Demikianlah penjelasan 
hadzf alif ketika bertemu dua sukun. 

Itsbat Alif 

Adapun itsbat alif telah disepakati penetapannya ketika 
waqaf di tempat berikut: Sesungguhnya alif 

di akhir kata tetap rasm-nya sehingga tetap dibaca 

ketika waqaf. 

Begitu juga di dalam kata-kata berikut: 

• (y dari firman Allah (jj ^ — 

surah Yusuf. 

• (ULLli!) dari firman Allah — surah Al- 

Alaq. 

• (iSj) ber-tanwin yang terdapat dalam Al-Our'an seperti 

(\^*sW \Sj) ^ iSls) demikianlah pada yang 

semisalnya. 

• Juga pada aZz/(<jj ilil 'J* \ %S) — surah Al-Kahfi — ketika 
waqaf, dan ditetapkan pula alif-nya. 

• Sedangkan di dalam kata ganti (UI) dihilangkan seperti 
(yjo UI), pada 3 kata dalam surah Al-Ahzab, yaitu 
(N £)\) <(U Jii\) dan (%^\ ). 
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• Demikian pula pada alif kata tempat pertama 

di surah Al-Insan. Adapun tempat kedua di dalamnya 
dengan alif yang dihilangkan baik ketika wacjaf maupun 
washal. 


Adapun bacaan alif yang dihilangkan secara washal 
maupun waqaf dan r asm- nya tetap adalah pada kata 
di 4 tempat berikut ini: 



Di keempat tempat tersebut, alif yang terletak di akhir 
kata (ISjij) secara washal dan waqaf dihilangkan berdasar 
hadzf dan itsbat alif. 


2. Ya 


Itsbat Ya. Ya adalah huruf kedua dari huruf-huruf hadzf 
dan itsbat. Ya di-itsbat-kan ketika waqaf d i dalam kata: 

• dari kalimat (jU4% iS-$\ Jt j') surah Shad, 

• (<£y ? dari kalimat (aJJI JJ>) 

• (iS ) dari kalimat 

• ( (j> ) dari kalimat ( 1 1 JU ) 

• (jf^) dari kalimat j£l4i) 


1 Hud: 68 

2 Al-Furqan: 38 

3 Al-Ankabut: 38 

4 An-Najm: 51 
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• (^.-Ji.20 dari kalimat (0^\ 

Ya pada setiap kata tersebut tetap tertulis dengan rasm- 
nya, namun ketika waqaf, ya dihilangkan. 

Hadzf Ya. Adapun dalam keadaan hadzf ya terjadi pada: 

• dari kalimat 'i) surah Shad, 

• (ali\ oJj }) surah An-Nisa', karena bertemu dengan 
sukun / gjli-lj) surah Al-Maidah, 

• gli) surah Yunus, 

• iljJL) surah Thaha dan An Nazi'at, 

• (Jlill f’j) surah An-Naml, 

• iljji) surah Al-Qashas, 

• (olilill jV^M *5j) surah Ar-Rahman, 

• surah At-Takwir, 

• (\ jS\ jjall surah Al-Hajj, 

• (JLiJl ^14?) surah Ar-Rum, 

• surah As-Shoffat, 

• (jlill jii) surah Al-Qomar, 

• 0^4) surah Yasin, 

• (1 JS>\ jjii' U) tempat pertama di surah Az-Zumar, 

• (a\Hll jUj) surah Qaf, dan 

• (MJd\ 3V5T Ul) surah An-Naml, hanya saja di dalam kata 
ini terdapat dua pendapat. 
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3. Wawu 

Hadzf dan itsbat wawu terjadi pada wawu mufrad atau 
jama'. Wawu dihilangkan dalam washal karena pertemuan 
dua sukun. Wawu ditetapkan secara rasm dan waqaf. Misalnya: 

• ( _>) dari firman-Nya (ilio. U 

• ( dari firman-Nya (4il 

• ( jkJj») dari firman-Nya (aJISJI 

• ( yLZ&) dari firman-Nya yu&). 


) dari firman-Nya ) dan yang semisalnya 


Semua wawu di-hadzf-kan ketika washal, serta ditetapkan 
waqaf dan rasm-nya. 

Akan tetapi terdapat empat fi’il dan satu ism yang wawu- 
nya dihilangkan, baik secara washal, waqaf rasm, dan lafal. 
Kata-kata tersebut adalah: 

• Fi'il pertama pada £jjj) surah Al-Isra, 

ketika waqaf di dalam kata (^Ju) maka dengan hadzf/ 
dihilangkan. 

• Fi’il kedua pada ( surah Asy-Syura, 


ketika waqaf di dalam kata ) maka dihilangkan. 

• Fi'il ketiga pada fjd pJS) surah Al-Qamar, ketika 
waqaf di dalam kata (^li) maka dihilangkan. 

• Fi'il keempat pada Firman Allah: surah 

Al-Alaq, ketika waqaf di dalam kata maka 

dihilangkan. 

• Adapun ism terdapat pada surah 

At-Tahrim ketika waqaf di dalam kata maka 

dihilangkan. 


Hadzf dan Itsbat 


Inilah penjelasan ringkas tentang hadzf dan itsbat 
menurut pendapat Hafs. Jika Anda ingin memperluas 
pembahasan bab ini, rujuklah kitab-kitab induk. 
Semoga Allah memberikan taufik kepada yang terbaik, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Mengabulkan. 

'latihan 

Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada alif. 

2. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada Ya. 

3. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada wazvu. 


6^S&zzn> 





Apakah raum itu? 

Raum adalah membaca sebagian harakat dengan suara 
pelan dan hanya didengar oleh orang yang dekat. 

Apa itu isymam ? 

Isymam adalah memoncongkan dua bibir tanpa menu- 
tupnya karena huruf sukun. Ia bisa dilihat tapi tidak 
terdengar. 

Apa saja keadaan yang terjadi pada raum dan isymam 
ketika zvaqaf? 

Yang di-waqaf-kan: bisa jadi karena asli sukun atau karena 
berharakat. Apabila aslinya sukun maka tidak ada perbe- 
daan bahwa ia berhenti asli dengan sukun- nya. 

Adapun jika aslinya berharakat maka ia terbagi menjadi 
4 jenis: 

1. Bisa jadi berharakat fathah, atau nashb, ha ta'nits, 
mim jama', bentuk 'aridh (tidak asli). Semuanya ini 
dihukumi sama dengan sukun asli. 

• Contoh berharakat/af/ialz, lli-l ) 

• Contoh manshub, (jUailill 

• Contoh ha ta'nits, (&-jj SjiAi) 

• Contoh mim jama ', c-liil) 

• Contoh bentuk 'aridh, ( ( Li=ulj JJaill Slj ) 

2. Majrur dan berharakat kasrah. 

• Contoh majrur, 

• Contoh ber-harakat kasrah, (jNJa) 

Bagian ini dihukumi boleh waqaf dengan sukun 
dan raum saja. Tapi jika kita waqaf pada kata 
maka kita bisa melakukan empat cara, yang tiga cara 
dengan sukun saja, sedangkan yang keempat ialah 
raum dengan pendek. 
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3. Marfu ' dan berharakat dhammah. 

• Contoh marfu': ilu)) ketika waqaf 

padanya. 

• Contoh berharakat dhammah: ^j) ketika 

waqaf padanya. 

Pada jenis ini hukumnya boleh wacjaf padanya 
dengan sukun asli, raum, atau isymam. 

4. Ha dhamir (kata ganti) orang ketiga tunggal 
mudzakkar. Yang termasuk pada bagian kata ganti ini 
ada 7 macam yaitu: 

• Jika sebelum ha berharakat dhammah seperti 

dari (aJJI 

• Jika sebelum ha berharakat kasrah seperti (aj ). 

• Jika sebelum ha ada wawu seperti (ojilc-). 

• Jika sebelum ha ada ya seperti (aJ). 

• Jika sebelum ha berharakat fathah seperti (<d)j). 

• Jika sebelum ha ada alif seperti (olli) eUs»-l). 

• Jika sebelum ha huruf sukun shahih seperti 
(a <» 

Hukum pada bagian ini dibaca sukun, raum 
atau isymam semua. Ini menurut sebagian ahli, 
namun sebagian lain berpendapat sukun saja pada 
empat contoh pertama serta melarang raum dan 
isymam. Ini apabila sebelumnya-sebelum ha dhamir- 
berh arakat dhammah atau kasrah, wawu atau ya. Mereka 
membolehkan raum dan isymam jika sebelumnya 
berharakat fathah, alif, atau sukun shahih. 
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latihan 

1. Apakah asal waqaf itu? 

2. Sebutkan pengertian raum. 

3. Sebutkan pengertian isymam. 

4. Apakah hukum wac\af ketika majrur dan berharakat kasrahl 

5. Sebutkan contoh keadaan-keadaan yang terjadi pada ha 
dhamir tunggal mudzakkar dan sebutkan hukumnya. 

6. Apa hukum marfu' dan berharakat dhammah ketika waqaf 
padanya dan sebutkan contohnya. 




0 
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MEMBACA TAKBIR 
SAAT KHATAM AL-QUR'AN 


ii : Apakah hukum takbir ketika mengkhatamkan Al- 
Qur , an? 

1] : Hukumnya termasuk sunnah Nabi i||. 

H : Apa sebab disunnahkan takbir? 

Q : Sebabnya — menurut kebanyakan ahli tafsir dan cjurra — 
bahwa suatu ketika wahyu terlambat turun kepada 
Rasulullah. Ada yang mengatakan: 12, 15 atau 40 hari. 
Maka orang-orang musyrik berkata dengan nada 
permusuhan dan kebencian bahwa Rabb Muhammad 
telah meninggalkan dan memurkainya atau marah dan 
menjauhinya. 

Kemudian turunlah Jibril kepada Nabi dengan surah 
\Sj Jlihj (\) sampai akhir ayat. Ketika Jibril 

membacakan surah tersebut. Nabi bersabda, "Allahu 
Akbar," membenarkan dan bergembira dengan wahyu 
yang ditunggu, sekaligus mendustakan orang-orang 
kafir yang mengatakan kepada beliau bahwa Rabbnya 
telah meninggalkan dan memurkainya. 

Surah disusul dengan surah-surah setelahnya 

untuk mengagungkan Allah Ta'ala. Maka takbir inilah 
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yang terakhir dibaca Jibril, namun ia yang pertama 
dibaca Nabi igg. 

Q : Apa dalil dari hadis tentang takbir? 

El : Dalil dari hadis adalah yang diriwayatkan dari Al- 
Bazy dengan beberapa sanadnya bahwa ia berkata, 
aku mendengar Ikrimah bin Sulaiman berkata: aku 
membacakan kepada Isma'il bin Abdillah Al-Makky, 
ketika sampai ia berkata kepadaku: 

"Bertakbirlah setiap akhir surah hingga engkau khatamkan Al- 
Qur'an, karena sesungguhnya aku pernah membacakan kepada 
Abdullah bin Katsir, lalu dia menyuruhku dengan hal itu. Ibnu 
Katsir mengabarkan kepadaku bahwa dia membacakan kepada 
Mujahid dan dia menyuruhnya dengan hal itu. Mujahid 
mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan kepada 
Abdullah bin Abbas lalu ia memerintahkan demikian. Ibnu 
Abbas mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan 
kepada Ubay bin Ka'ab lalu ia memintanya demikian. Ubay 
bin Ka'ab mengabarkan bahwa ia pernah membacakan kepada 
Nabi sH lalu beliau memerintahkan demikian. " J 
O : Bagaimana bentuk ucapan takbir? 

1] : Bentuk ucapannya yaitu kalimat (j&\ i&l) sebelum 
basmallah tanpa tambahan tahlil dan tahmid menurut 
sebagian praktisi tajwid. 

Sedangkan sebagian lainnya menambahkan tahlil 
sebelum takbir, seperti ini: 

•0^13 . ^ .j&\ 4iiJ5 &\ \ \ 'i 

Sebagian lain dari Ibnu Mujahid menambahkan tahmid 
setelah takbir, seperti ini: 

Semua cara tersebut benar. 


HR. Al-Hakim dalam Mustadrak 'alas Shahihain. 


11 : Dari mana dimulai takbir dan sampai manakah berhenti- 
nya? 

1) : Memulai takbir ada dua pendapat: 

Pendapat Pertama: Memulai takbir dari awal surah 
dan berhenti hingga awal surah 

Pendapat Kedua: Memulainya dari awal surah (dll jUt 
dan berhenti pada akhir surah 

Kedua pendapat tersebut benar dan boleh dilakukan, 
namun tidak ada seorang pun yang mengatakan akan 
wajibnya takbir. Seorang qari' boleh memilih apakah 
akan membacanya ataukah tidak. 
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HUKUM-HUKUM DALAM QIRA'AH 
RIWAYAT HAFS & 'ASHIM DARI 
JALAN SYATIBI 


1. Penetapan Alif secara waqaf dan dihilangkan ketika washal 
pada lafal (Ih) sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur'an. 
Baik setelahnya hamzah qath' berharakat fathah seperti (\5lJ 

Jjl) 2 atau berharakat dhammah seperti (jJ==&Z\ \5l 
aLjIL) 3 atau kasrah seperti ^>j5 151 Uj) 4 atau ia 

bertemu dengan huruf selain hamzah seperti (jLc-j \51j). 5 

2. Begitu pula pada lafal (llSl) ) pada firman Allah, (jj 4hly> VlSO). 6 

Alif ditetapkan secara waqaf namun dihilangkan ketika washal 
pada tiga lafal berikut, 7 15 _jL5>lS) , ) 9 . 

Adapun lafal (}U}L5) pada firman Allah 


Al-An'am:163 


Yusuf: 45 
Al Ahqof: 9 
Yusuf: 72 
Al-Kahfi: 38 
Al Ahzab: 10 
Al Ahzab: 66 
Al Ahzab: 67 
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J^>L-) 10 menurut Hafs boleh pada alif ini 
itsbat atau hadzf ketika waqaf, adapun dalam washal maka 
sepakat untuk dihilangkan. 

Pada lafal Ojjjjy) di satu tempat: (IJjjlJS cJS') 11 maka alif 
pada tempat tersebut tetap, sesuai dengan adanya rasm 
dan dihilangkan saat washal untuk meringankan. Adapun 
(jjjly) pada tempat kedua yaitu ( ifai maka alif- 

nya dihilangkan baik washal maupun waqaf. 

3. Tashil (melunakkan) hamzah kedua dengan sedang/ 
pertengahan, yakni antara ia dengan alif di dalam kata 

{fjSf&\\) dalam firman Allah 

4. Imalah ra bersama alif pada lafal dalam firman Allah: 

(lilly-j p-4) 14 dan tidak dibengkokkan di dalam 

Al-OuPan kecuali di dalam kata ini. Adapun imalah secara 
bahasa yaitu ta’wij (bengkok). 

Menurut istilah qurra, imalah terbagi dua: kubra (besar) dan 
shugra (kecil). Kubra yaitu mendekatkan fathah dari kasrah 
dan alif dari ya tanpa membalikkan sedikit pun dan tidak 
menyempurkan dengan berlebihan 

Sedangkan shugra yaitu antara fathah dengan imalah kubra, 
ia disebut juga sedikit pertengahan yakni antara dua lafal 
fathah dan imalah kubra. 


10 Ad Dahr: 4 

11 Ad Dahr: 15 

12 Ad Dahr: 16 

13 Fushilat: 44 

14 Huud: 41 
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5. Boleh membaca dengan raum atau isymam pada huruf (Oji) 

(VliVS) dalam firman Allah: Jc. lliij ^ lilj U UUf U 1 jllS) 15 

6. Boleh membaca dengan mem-fathahkan dhad atau men- 
dhammah-karmya pada dua kata (cJwJj) dan kata (l lii?) 
dalam Firman Allah: 

*/.* .s’ f / 

oj» ^ Jot>- ,>-1 cJutA? ajil 

7. Hafs membaca mm pada ol^'j Ja) 17 dan 

(0j_^4 U) piillj O) 18 dengan memperjelas hukum izhar 
keduanya. 

8. Menyempurkan ha dhamir seukuran dua harakat ketika 
menyambung di dalam kata (^i) dari Firman Allah: (Jil 

VSVii ^) 19 

9. Hafs membaca dengan sin saja pada firman Allah: 

( iillj ) 20 dan pada ( Ajali j 21 

dengan sin dan s/zad pada (5 p* f') 22 

dan dengan shad saja pada ( JaidgLs 1 ^ 1 c. <£JJ). 23 
10- Hafs diam dengan saktah (berhenti sejenak) tanpa bernafas 
pada: 


15 Yusuf: 11 

16 Ar Rum: 54 

17 Yasin: 1 

18 Al Qolam: 1 

19 AI-Furqon: 69 

20 Al-Baqarah: 245 

21 Al A'raf: 69 

22 AtThuur: 37 

23 Al-Ghasyiah: 22 
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• Alif( dari U-Je- ^ pj) 24 , 

• Alif{^> Jiy>) dari ^ULjUljlS) 25 

• Nwn (^) dari (j'j JJjj) 26 

• Lam (fy dari (5'j j* *^) 27 - 


24 Al-Kahfi: 1 

25 Yasin: 52 

26 Al-Qiyamah: 27 

27 Al-Muthoffifin: 14 


DAFTAR SURAH MAKKIYAH 
MADANIYAH BERDASARKAN 
URUTAN TURUNNYA 


SURAH-SURAH MAKKIYAH 


1. Al-'Alaq 

19. Al-Falaq 

37. Shad 

2. Al-Qalam 

20. An-Nas 

38. Al-A'raf 

3. Al-Muzzammil 

21. Al-Ikhlash 

39. Jin 

4. Al-Muddatsir 

22. An-Najm 

40. Yasin 

5. Al-Masad 

23. Abasa 

41. Furqan 

6. At-Takwir 

24. Al-Qadar 

42. Fathir 

7. Al-A'la 

25. As-Syams 

43. Maryam 

8. Al-Lail 

26. Al-Buruj 

44. Thaha 

9. Al-Fajr 

27. At-Tin 

45. Al-Waqi'ah 

10. Ad-Dhuha 

28. Quraisy 

46. As-Syu'ara 

11. As-Syarh 

29. Al-Qari'ah 

47. An-Naml 

12. Al-'Ashr 

30. Al-Qiyamah 

48. Al-Qashash 

13. Al-'Adiyat 

31. Al-Humazah 

49. Al-Isra 

14. Al-Kautsar 

32. Al-Mursalat 

50. Yunus 

15. At-Takatsur 

33. Qaf 

51. Hud 

16. Al-Ma'un 

34. Al-Balad 

52. Yusuf 

17. Al-Kafirun 

35. At-Thariq 

53. Al-Hijr 

18. Al-Fil 

36. Al-Qamar 

54. Al-An'am 
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55. As-Shafat 

56. Luqman 

57. Saba 

58. Az-Zumar 

59. Ghafir 

60. . Fushilat 

61. As-Syura 

62. Az— Zukhruf 

63. Ad-Dukhan 

64. Al-Jatsiyah 

65. Al-Ahqaf 


66. Ad-Dzariyat 

67. Al-Ghasyiah 

68. Al-Kahfi 

69. An-Nahl 

70. Nuh 

71. Ibrahim 

72. Al-Anbiya 

73. Al-Muminun 

74. As-Sajdah 

75. At-Thur 

76. Al-Mulk 


77. Al-Haqqah 

78. Al-Ma'arij 

79. An-Naba 

80. An-Nazi'at 

81. Al-Infithar 

82. Al-Insyiqaq 

83. Ar-Rum 

84. Al-'Ankabut 

85. Al-Muthaffifin 


SURAH-SURAH MADANIYAH 


1. Al-Baqarah 

2. Al-Anfal 

3. Ali-Imran 

4. Al-Ahzab 

5. Al-Mumtahanah 

6. An-Nisa' 

7. Al-Zalzalah 

8. Al-Hadid 

9. Muhammad 

10. Ar-Ra'd 


11. Ar-Rahman 

12. Al-Insan 

13. At-Ihalaq 

14. Al-Bayyinah 

15. Al-Hasyr 

16. An-Nashr 

17. An-Nur 

18. Al-Hajj 

19. Al-Mimafiqun 

20. Al-Mujadilah 


21. Al-Hujurat 

22. At-Tahrim 

23. As-Shaf 

24. Al-Jumu'ah 

25. At-Taghabun 

26. AI-Fath 

27. At-Taubah 

28. Al-Maidah 


Catatan: Surah Al-Fatihah turun di Makkah dan Madinah. 
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Ada beberapa faedah dengan mengetahui makkiyah dan 

madaniyah serta tempat turunnya surah, di antaranya: 

1. Membantu dalam menafsirkan Al-Qur'an. Mengetahui 
tempat turunnya akan membantu seorang peneliti dalam 
memahami ayat dan menafsirkannya dengan penafsiran 
yang jelas, walaupun pelajaran diambil dari umumnya lafal 
bukan dengan khususnya sebab. 

2. Merasakan susunan bahasa Al-Qur'an dan mengambil 
manfaat darinya dalam metode berdakwah kepada Allah, 
karena setiap tempat memiliki cara dakwah tersendiri. 

3. Memahami perjalanan hidup kenabian di antara ayat- 
ayat Al-Our'an. Karena urutan wahyu kepada Rasulullah 
mengikuti perjalanan dakwah sesuai kejadiannya pada saat 
periode Makkah dan Madinah, semenjak mulainya wahyu 
hingga akhir ayat Al-Qur'an yang turun. 


crrss§&zn> 


10 QURRA DAN PERAWINYA 


No 

Qurra' 

Perawi 

1 

Imam Nafi' Al-Madany 

1. Qolun (Isa bin Mina) 

2. Warsy (Utsman bin Said) 

2 

Imam Ibnu Katsir Al- 
Makky 

1. Al-Bazy (Ahmad bin 
Muhammad) 

2. Qunbul (Muhammad bin 
Abdirrahman) 

3 

Imam Abu Umar Al- 
Bashry 

1. Ad-Duri (Hafsh bin Umar) 

2. As-Susy (Sholih bin Ziyad) 

4 

Imam Bin 'Amir As- 
Syamy 

1. Hisyam (Hisyam bin 'Amar) 

2. Ibnu Dzakwan (Abdullah 
bin Ahmad) 

5 

Imam Ashim Al-Kufi 

1. Syu'bah (Syu'bah bin 
'Iyasy) 

2. Hafsh ( Hafsh bin Sulaiman) 

6 

Imam Hamzah Al-Kufi 

1. Kholaf (Kholaf bin Hisyam) 

3. Kholad (Kholad bin Kholid) 



7 

Imam Kisaiy AI-Kufi 

1. Abu Harits (Al-Laits bin 
Kholid) 



2. Ad-Duri (Hafsh bin Umar) 

8 

Imam Abu Ja'far Al- 
Madani 

1. Ibnu Dzakwan (Isa bin 
Dzakwan) 


2. Ibnu Jamaz (Sulaiman bin 
Muhammad) 

9 

Imam Ya'qub Al-Bashri 

1. Ruwais (Muhammad bin Al 
Mutawakkil) 


2. Rouh (Rouh bin Abdil 
mumin) 

10 

Imam Kholaf Al-Bazzar 
Al-Baghdadi 

1. Ishaq (Ishaq bin Ibrahim) 


2. Idris bin Abdilkarim 
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JUMLAH BILANGAN 
DALAM AL-QUR'AN 


Al-Qur'an adalah kalam (firman) Allah yang diturunkan 
kepada sebaik-baik makhluk — Nabi kita Muhammad — 
melalui perantara yang dipercaya dengan wahyu — Jibril — dan 
membacanya termasuk ibadah. 

Al-Our'an terdiri dari: 30 juz, 60 hizb, 240 rub', 114 surah, 
6.236 ayat, 77.437 kata, 323.671 huruf, 150.681 titik. 


Sedangkan jumlah bilangan hurufnya sebagai berikut: 


1 

* 

V 

o 

- 

C 

48.800 

28.718 

11.202 

10.199 

1.276 

3.273 

C 

t 


i 

. J 

j 

3.990 

2.416 

5.642 

4.699 

11.793 

1.570 

0“ 

cT 


d° 

i 

Ji 

5.890 

2.253 

1.180 

2.293 

3.173 

842 

t 

l 

<_9 

d 

i 

J 

920 

2.208 

8.499 

2.813 

10.354 

33.522 
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r 


Jb 

j 

M 


26.565 

26.354 

19.070 

26.565 

4.099 

25.909 


Catatan: Perhitungan tersebut menggunakan metode pende- 
katan, dan Allah saja yang lebih mengetahui jumlah pastinya. 


Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud 
bahwa Rasulullah jp bersabda, "Barang siapa membaca 
satu huruf dari kitabullah maka baginya satu kebaikan, dan 
kebaikan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak katakan alif 
lam mim satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf, dan 
mim satu huruf." Hadis hasan shahih. 
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10 HUKUM WAJIB 
MENURUT RIWAYAT HAFS 


1. Wajib meninggalkan ghunnah (dengung) pada huruf lam 

dan ra ketika masuknya nun sukun dan tanwin seperti dalam 
kata («Uli ya ), dan 

aJ i3jj) 

2. Wajib membaca dengan huruf shad pada: 

• surah Al-Baqarah ayat 245: (JLLLj), 

• surah Al- A'raf ayat 69: (aJSJL-S jjJJU jj), 

• surah Al-Ghosyiah ayat 22: ). 

3. Wajib membaca dengan huruf s/n pada surah At-Thur ayat 
37: 

4. Wajib dibaca nzad bada/ pada («UJl*) ‘(jjJS jJIJ) dan 

yang sama babnya, atau setiap yang satu tempat dengannya. 

5. Wajib membaca dengan idgham pada surah Hud ayat 42: 

(Ui* 

6. Wajib membaca izhar huruf nun pada 
dan (jJillj 5)- 

7. Wajib berhenti sejenak tanpa bernafas di: 

• huruf alif pada surah Al-Kahfi 


• huruf alif pada surah Yasin (Ujiy>), 

• huruf nun pada surah Al-Qiyamah (j'j {y), 

• huruf lam pada surah Al-Muthaffifin (5jj> Jj). 

8. Wajib membaca dengan sedang pada huruf (c&£-) pada 
pembuka dua surah Maryam dan Asy-Syura, dan dilarang 
membaca pendek dan menyempurkan: 

p’") ( 

9. Wajib membaca dengan harakat fathah huruf dhad pada 

di ketiga tempatnya pada surah Ar-Rum. 

10. Wajib men-swfcun-kan huruf lam kedua jika waqaf pada 
surah Al-Insan: (SU^). Pada keadaan ini beliau memiliki 
dua pendapat atau membaca pendek salah satunya. 28 

Catatan: Bacaan mutthasil yang sedang ialah empat atau lima 
harakat. 




28 Hidayatul Qory hal 294,295 SyaikhAbdulFattah Al Marshify dengan sedikit perubahan. 
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AYAT-AYAT SUJUD TILAWAH 

crs^^rs 


1. Al-A'raf: 206 

9. An-Naml: 26 

2. Ar Ra'd: 15 

10. As Sajdah: 15 

3. An-NahI: 50 

ll.Shad: 24 

4. Al-Isra': 109 

(menurut Hanafi & Maliki) 

5. Maryam: 58 

12.Fushilat: 38 

6. Al-Hajj: 18 

13.An-Najm: 62 

7. Al-Hajj: 77 

14.A1-Insyiqaq: 21 

(menurut Syafi'i & Ahmad) 

(menurut selain Maliki) 

8. Al-Furqan: 60 

15.A1-Alaq: 19 


Hukum sujud Tilawah 

Hukumnya sunnah bagi seorang qari' (yang membaca) dan 
mustami' (yang mendengar) menurut pendapat yang kuat dari 
empat imam mazhab. 

Dalil Syariat 

Abdullah bin Umar m berkata, "Dahulu Nabi $jj| mem- 
bacakan kepada kami satu surah yang di dalamnya ayat sujud, 
kemudian beliau sujud dan kami sujud bersama beliau sehingga 
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seseorang di antara kami tidak mendapatkan tempat sujud untuk 
keningnya. " (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Ig bersabda, "jika seorang anak Adam membaca Al- 
Qur'an lalu ia sujud maka setan akan menjauhinya sembari menangis 
dan berkata, 'Sungguh celaka, anak Adam ini diperintahkan sujud 
dan ia bersujud maka baginyalah surga, sedangkan aku diperintahkan 
sujud lalu aku mengingkari maka bagiku neraka. " (HR. Muslim) 
Umat Islam sepakat bahwa seseorang disyariatkan bersujud 
ketika membaca beberapa ayat khusus Al-Qur'an. 

Sebab Sujud Tilawah 

Adanya bacaan Al-Qur'an, dan mendengarkan bagi yang 
mengikuti qari' dalam bacaannya. 

Cara Sujud Tilawah 

Seseorang sujud sekali antara dua takbir dengan niat, 
dalam keadaan suci seperti suci untuk shalat, menghadap 
kiblat, menutup aurat dan sesuai waktu untuk shalat sunnah. 
Doanya adalah sebagai berikut: 

jc.Sh ^ p 6^4- 

"Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi. " Diucapkan 3 kali. 
Kemudian berdoa: 

oys^ajj (S 41 C 

"Bersujud wajahku kepada Dzat yang telah menciptkannya dan 
memberinya pendengaran serta penglihatan dengan daya dan 
kekuatannya. Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta. " (HR. Al 
Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dari Ibnu Abbas). 
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Atau 

‘!£' i]-U£- l$j (J 

dlj^C- \^~i . 9 1^5^ ijj l^J 

fiui 

"Ya Allah. Tulislah untukku dengan sujudku ini pahala di sisi- 
Mu, dan hapuskanlah dengannya dosaku. Jadikanlah ia simpanan 
di sisi-Mu dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau 
menerimanya dari hamba-Mu Dawud." (HR. Imam Hadis 
yang lima kecuali Ibnu Majah, dishahihkan oleh Tirmidzi). 
Sujud tilawah dilakukan setelah selesai bacaan ayat yang 

terdapat tanda sujud sesuai dengan rasm mushaf yang mulia. 

Jumlah Tempat Sujud dalam Al-pur'an Menurut 
Imam Empat 

1- Kalangan Malikiyah: 11 sujud dengan tidak bersujud pada 
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat, tempat-tempat 
pada surah An-Najm, Al-Insyiqoq dan Al-Alaq. Imam 
Malik berbeda dengannya di sebagian riwayat, dan inilah 
yang beliau riwayatkan dalam Kitab Al-Muwatha. 

2- Kalangan Hanafiyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat. 

3- Kalangan Hanabilah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur. 

4- Kalangan Syafi'iyyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur. 
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AYAT-AYAT MUTASYABIHAT 


Allah berfirman: 

^1 djljl s— ciijJLC- 

"Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. 
Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok- 
pokok isi Al-Qur’an. Dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. " 
(Ali Imran: 7) 

Keserupaan di dalam Al-Our'an jumlahnya banyak dan 
beragam. Di antaranya terdapat dalam ayat-ayat, sebagiannya 
di huruf dan kata-kata. Karena sulitnya menguasai keselu- 
ruhan hal tersebut bagi sebagian ahlul Qur'an, maka kami 
mengelompokkannya ke dalam 2 bagian. 

• Bagian pertama adalah mutasyabihat atau keserupaan di 
dalam ayat. 

• Bagian kedua adalah mutasyabihat atau keserupaan di 
dalam huruf atau kata. 

Kami menyebutkan nama surah dan nomor ayat untuk 
memudahkan pencarian. Bab ini kami namai "Petunjuk tentang 
Ayat-Ayat Mutasyabihat. " 



Sungguh, saya tidak menganggap diri saya sempurna. 
Kesempurnaan hanyalah milik Allah saja. Jika Anda mendapati 
kekurangan dalam usaha saya ini, bersedialah untuk 
memperbaiki dengan ilmu dan pikiran, dan ingatkan saya 
hingga saya bisa memperbaikinya pada waktu berikutnya. 

Saya juga tidak menguasai seluruh ayat mutasyabihat 
di dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an ibarat lautan luas tak bertepi. 
Namun, inilah yang Allah berikan kepada saya. 

Ya Allah, terimalah amal saya ini, beratkanlah timbangan 
kebaikanku dengan Al-Qur'an, tingkatkan derajatku, hapus- 
kan kesalahan-kesalahanku, dengannya ampunilah orangtua 
dan guru-guru, saya dalam berkhidmat kepada Al-Qur'an 
yang mulia sepanjang hidupku. Jauhkan saya dari riya dan 
sum'ah. Semoga Allah membalas kebaikan siapa saja yang 
membantuku dalam mewujudkan usaha ini. Semoga shawalat 
serta salam tercurahkan kepada nabi dan kekasih kita — Nabi 
Muhammad — serta kepada keluarga dan sahabat beliau. 
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1 . AYAT-AYAT YANG SERUPA DALAM AL-QUR'AN 


1 No 

Kata/Kalimat 

Jumlah 

Tempat 

1 

<US 

5 

Al-Fatihah: 1 
Al-An'am: 1 
Al-Kahfi: 1 
Saba': 1 
Fathir: 1 

2 

P 

6 

Al-Baqarah: 1 
Ali Imran: 1 
Al-Ankabut: 1 
Ar-Rum: 1 
Luqman: 1 
As-Sajdah: 1 

3 

tj joJ*> 

2 

Al-Baqarah: 5 
Luqman: 5 

4 

bir Jril/'-*’} Lg? ^ 
g?J' Cg-^ 
j ij (1^=4^ 

jp 

2 

Al-Baqarah: 
47 dan 122 

Adapun kalimat: 


Hanya di 

Al-Baqarah: 

40 

Cg^i 'j_P ' ^ Lg? ^ 

Oj4*ju ^-13 (^ =5 '^4 




c^LlS" \j» euii- aJo! (ilb 

5 Sfj u |0-^=Jj 

\ jjD L>-C- 

2 

Al-Baqarah: 
134 dan 141 

p $«£- i aji^: N (3i"^" 

ijj^lLo pft 'ij <— 

2 

Al-Baqarah: 

162 

Ali Imran: 88 

a,s ^ \jSe ^Ji 4 

jjiP 4lll 0^ 

2 

Ali Imran: 89 
An-Nur: 5 

Hj\jU ij i&j jj )ji^= a J)d^!3 

2 

Al-Maidah: 10 
dan 86 

Adapun kalimat: 



(jAiJjl liUL 1 y jjj 1j^a£= jjJ-A^J 

(3 jAIIa- jLa jllll 


Hanya di 

Al-Baqarah: 

39 

(j\^ j»^=uJol OwojJ IaJ (jJJi 
p^AJaj 

2 

Ali Imran: 182 
Al-Anfal: 51 

jL£ j? Q Cr? f-fc5^ ^3 

(3iv5 l^le- 1 yS 2 ^ 

2 

Al-An'am: 4 
Yasin: 6 

^ CSH 5 -*^ aa|j 

1 \J« (*-$-*■£ ^ 3jb^ (j^ 5 

2 

Al-An'am: 10 
Al-Anbiya: 41 







Oi 5j5 

Di masing-masing tempat 
diikuti: 

{ ^M N js 

'j^= 6i^' 

L?^ J* 

oA»-lj 'j} l* 

Hc. pi*Ji \^S\ JS 

Adapun kalimat: 

o \ '1*> J-i 6 j1>£?j 
aaU- j^n u 

<_r^j c^- 
LjlSSvJl L?^y“ J-iJj 
d)bj j* eJuL *j$j aJ 

^1? <2La ^ ^ij Cs9^ 


Hanya di 
As-Sajdah: 28 


2 At-Taubah: 73 
At-Tahrim: 9 


Yunus: 48 


Al-Anbiya': 38 


An-Naml: 71 


Saba': 29 


Yasin: 48 


Al-Mulk: 25 


Hud: 110 
Fushilat: 45 




ijUa-L-*j UjIjU jJLIj 

C&t-* 

2 

Hud: 96 
Ghafir: 23 

lij l^U-l (5^-^ li 

Oj_^i-l£^i 

2 

Al-Hijr: 5 
Al- 

Mukminun: 

43 

(J^jj ;Ui c^kijj «UjJJIu liU 

^ Jcs-Uli a! 1 jx.aj> 

2 

Al-Hijr: 29 
Shad: 72 

jiji ci} ‘-J; jls 

JjJ J' ^ <JlS 

C*S_j)l £jj (Jl 

2 

Al-Hijr: 
36,37,38 
Shad: 79,80,81 

Oy*-^ A^su^LUI 

2 

Al-Hijr: 30 
Shad: 73 

ilSUfr N} 

2 

Al-Hijr: 40, 
Shad: 83 

(J 1 ^=uJ a£- lii <Jl$ 
Cy^j^T" p_y* cii Ijlli 

2 

Al-Hijr: 57-58 
Ad-Dzariyat: 
31-32 

^p jpj 'jJ^ 6i^' 

2 

An-Nahl: 42 
Al-Ankabut: 
59 

(JlLo^l tiA) \_5*j*° <— Jiajl 

^Lo-a-u (3 J)* <«»]> >^3 \ ^Ju^23 

2 

Al-Isra': 48 
Al-Furqan: 9 





2 

Al-Kahfi: 89 
dan 92 

Aji Oji&jS 

2 

Thaha: 24 
An-Nazi'at: 1 

f-* 6i^'3 

C-^sAi U j\ jLfc^-ljjl Jp 

l5i£jiA_^Lc- jLfcjU jL&jU-jl 
^Jb dUljls diJi frljj I JZ>\ 

5j^' 
f-* oe^'3 
6>!3 

2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 



5_jla^ jp p-* 


Al- 

Mukminun: 

5-8 



Al-Ma'arij: 

29-32 

OjJJ^ A«J (3 yv3^ >-Jj Jli 

2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 



di t£i.*,t» 


Al- 

Mukminun: 
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.35 

f 5 

2 

As-Syu'ara: 66 
As-Shafffat: 82 

36 

ow' 3j-j <U* 

6 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




\jaj (VA) 0_}*ii?i3 ijjijls 

y>-\ ya ^ic- 


As-Syu'ara: 

107 


Uj (vn) 3is' 

^>-1 ya OtC- j»£=dLO 


As-Syu'ara: 

125 


L*j (Ml) £jjub\j £)$\ \j2j& 

6 (^°) <4 1) <Jp 

Lj&L& L* ^ 


As-Syu'ara: 

143 


U3 (N“vr) ojJuLlj 5ii\ 

0* _y»0 ys A^Ic- jk£=JLul 
Ojjljl (Mi) CL) jjp 

oJuii 5 * o'j^i 


As-Syu'ara: 

162 


\jaj (W^) IjijU 

(sjt - ' 0^ J;-' Cfi 

\jij\ (SA*) (jjOUJl ,Jp Sf j. 

ljj4=u % Jl^JI 


As-Syu'ara: 

178 


jl^=ujT (_ii 4iii Jp ^ oi3 

tjfcfja pUal^ 


Ad-Dukhan: 

18 



(3 y>Jb\j aiil 1 jiLilS 


108, 110, 126, 
131, 144, 150, 
163, 179 

^ cuil Uj} IjllJ 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 



uiLjiWldifu 


As-Syu'ara: 

153 

tili& oij uii* ^ dif Uj 
oyiSjl jJ 


As-Syu'ara: 

185 

P (w>) ^tfS» j Ijj4^ ^ 

tX^' 


As-Syu'ara: 

171-172 

As-Shafffat: 

135-136 

eiS^]l 0_^3^L9 o^Ls^ll 

(j j®-* p*J 


An-Naml: 3 
Luqman: 4 

<jd eS^l$J dol lij 

I43 Uj\jL N} A-d3 oi 


An-Naml: 81 
Ar-Rum: 53 
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42 

3^ 0*' dj*£ fjjj 

5^' 

2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




Ji- 


Al-Qashash: 

62 


J' ^ \i b.y>j 


Al-Qashash: 

74 

43 

UjuTjf 

2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




f^'j J 


As-Shafffat: 17 


(t') 5oi% <S!$' 4 j’ 

£ j\jLA oUL^ (j} 


Al-Waqi'ah 

44 

5^*U£> of*^ ijp lP'j 

2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 






As-Shafffat: 27 


Uifcl Jj Jli liS” 1 jlli 


At-Thur: 25 
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45 

4Jd1 SUc N) 

4 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




ijjj jlJ dbJjl 


As-Shafffat: 40 


telali -A-aJj 


As-Shafffat: 74 


<3. 


As-Shafffat: 

128 


lij p ,i =iiU 


As-Shafffat: 

160 

46 

Cju>- ^3 

2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




ijiL\i£a jp 


As-Shafffat: 43 




Al-Waqi'ah: 12 

47 

6 t>^' 

4 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




o£*^*3' d ‘Qy > & 


As-Shafffat: 78 


prf'JJi jp f ^ 


As-Shafffat: 

108 




As-Shafffat: 

119 


5)>J l-S'V 


As-Shafffat: 

129 
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48 

iSyf- (iAi-o \ j \ 

4 

As-Shafffat: 
80, 121 dan 
131 

Al-Mursalat: 

44 

49 

yxAjii\ UjUc- y? 

3 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 



o 


As-Shafffat: 81 

o\j j 0 ^,^ 

As-Shafffat: 

111 


As-Shafffat: 

122 

50 


2 

As-Shafffat: 

154 

Al-Qalam: 36 

51 

oJliiJ jSo 0| 

2 

Shad: 87 
At-Takwir: 27 

52 

r 

7 

Ghafir: 1 
Fushilat: 1 
As-Syura: 1 
Az-Zukhruf: 1 
Ad-Dukhan: 1 
Al-Jatsiyah: 1 
Al-Ahaqaf: 1 
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53 

y.y^ ' (Jjjo 

^i 

3 

Az-Zumar: 1 
Al-Jatsiyah: 2 
Al-Ahaqaf: 2 

54 

'jl^V *i bi>^. 

jjoII Olc 5^ <_alS" 

2 

Ghafir: 82 
Muhammad: 
10 

55 

(J^ 

2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


o? 45 s'-*—}' <4 cS^' 4*_3 

531 

Az-Zukhruf: 

83 

ici^, ^ 0j»-^4 pj 

Al-Ma'arij: 42 

56 

Lo Ij^jb 1 l^lj 1 jJS^ 

2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


Ai Jiy^" ^Jp CA^^- 0 

At-Thur: 19 

1 UI 

Al-Mursalat: 

43 

57 

J? f4» I54-' f4"^ f' 

2 

At-Thur: 40 
Al-Qalam: 46 







djr^-=u ps- 9 s-***-^ ^ 

jjij O& <-j&i 
Adapun yang mirip adalah: 

jjlj ^\sc. lyjis 


i>? oj^' ^°JA -^j 4 

/- 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 



Slc- cJjJ" 


Al-Qamar: 17 

cJjo 


Al-Qamar: 22 

-b 1 f j* 


Al-Qamar: 32 

o j&J* Jl #-U>- aaJj 


Al-Qamar: 40 

(j\jJk£=u \«^snj (jjLl 

31 

Ar-Rahman: 
13 sampai 
77 dengan 
berselang- 
seling 

<!*£$' t>? ^ 

2 

Al-Waqi'ah: 

Di masing-masing tempat 
diikuti: 




6 *^' <S? JiPj 


Al-Qamar: 
16,18, 21, 30 


Al-Qamar: 37 
dan 39 


Al-Waqi'ah: 13 
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Al-Waqi'ah: 39 

62 

cA i' 

2 

Al-Waqi'ah: 67 
Al-Qalam: 27 

63 

p-ji* Jl <jX*j p*«lj 

3 

Al-Waqi'ah 
yaitu: 74 dan 
96 

Al-Haqqah: 52 

64 

OiJliil <>? Jo^ 

2 

Al-Waqi'ah: 80 
Al-Haqqah: 43 

65 

<3 lij oljllUl (j L« 4 I 1 

p^"' 5*3 u?j^' 

2 

Al-Hasyr: 1 
As-Shaff: 1 

Adapun 


3*5 o?j^'5 3 ^ ^ 

(i3 ^ 5 ) tan p a 

Al-Hadid:l 

66 

«JVS UiuT alit j-a ISI 

2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


fJ ujii£^u 

Al-Qalam: 15 

. 

O'jj^ 


Al- 

MuThaffifin: 

13 


0 
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67 

iC iVc- SL»- J* 

2 

Al-Haqqah: 22 
Al-Ghasyiah: 
10 

68 

jp ^3 

2 

Al-Haqqah: 34 
Al-Ma'un: 3 

69 

Jj—j 

2 

Al-Haqqah: 40 
At-Takwir: 19 

70 

(ji Cx*^ oi 

^Lo-<-o Ajj 

2 

Al- 

Muzzammil: 

19 

Al-Insan: 29 

71 

6o j^-LU Jij 

11 

Al-Mursalat: 
15, 19, 24, 28, 
34, 37, 40, 45, 
47,49 
Al- 

MuThaffifin: 

10 

72 


2 

An-Nazi'at: 33 
'Abasa: 32 

73 

pSS" (J^j'^'^1 

2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




pp^r ^5^4^ 513 


Al-Infithar: 13 
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Al- 

MuThaffifin: 

22 

74 


2 



Di masing-masing tempat 
diikuti: 




Jjj 


Al- 

MuThaffifin: 9 


(j jJLJI o 


Al- 

MuThaffifin: 

20 

75 

Jp 

2 

Al- 

MuThaffifin: 
23 dan 35 

76 

cua>j LLIilj 

2 

Al-Insyiqaq: 2 
dan 5 

77 

J^C-I La (JjJolt 

2 

Al-Kafirun: 3 
dan 5 


2. KATA DAN HURUF YANG SERUPA DALAM AL- 
QUR'AN 


No 

Kata/Kalimat 

Tempat 

1 

jLuS" Uj 

Al-Baqarah: 33 



Al-Baqarah: 72 


Oj-aii==U Laj 

Al-Maidah: 99 
An-Nur: 29 


0_J-»^==u La 

Al-Anbiya': 110 
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2 


Al-Baqarah: 36 



Al-A'raf: 24 


jAC- Ui^ ^- 8> ' 

Thaha: 123 

3 

^£5 L?"V <3« Mj 

Al-Baqarah: 67 
Ibrahim: 6 

jjy U ^?ja) (Jl£ ilj 

Al-Baqarah: 54 
Al-Maidah: 20 
Shaf: 5 

4 

UtUT Alif- UlUl U jj ljil£ 

Al-Baqarah: 170 

\j£\jT Alif- IjJo-j H *j£a (Jj lj5^* 

Luqman: 21 

5 

\LT liSl ll* jll-1 <1>j Mj 

Al-Baqarah: 126 

ILT jiill Iaa Jl>-1 oj (***l^i ^ Mj 

Ibrahim: 35 

6 

Ajijl Aj Jftl Uj 

Al-Baqarah: 173 

aj aJjI jj*J JaI U} 

Al-Maidah: 3 
An-Nahl: 115 

7 

^l^Jl ^LiJj 

Al-Baqarah: 206 

al^Jl J^s 

Shad 

il^Jl Jldj) 

Ali Imran: 19, 297 
Ar-Ra'd: 18 

8 

Ijlilij lj_/?-!-ft (3i^l3 Lj^ 51 

Al-Baqarah: 218 

1 jAftll-J lj_y>-l-ft3 1 _j*a 1 (3i^lj 

Al-Anfal: 74 
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9 


Ali Imran: 132 


Al-Maidah: 92 
At-Taghabun: 12 

10 

jj/IJI j* j£=u *>ll t&j y? yL\ 

Ali Imran: 60 

^ y>^=6 %3py*y^\ 

Al-Baqarah: 147 
Yunus: 94 

11 

<ul o\j\j j*} JaI U ^ 

Ali Imran: 98 

^ 0*' Oj-^ 2 ! ^ JaI U JS 

Ali Imran: 99 

12 

Oj-4^ ja-4-^-ajl (j£=Jj 

Ali Imran: 117 

Oj<*^.' g '1 \y€ y==Jj 

Al-Baqarah: 57 
Al-A'raf: 160 
At-Taubah: 70 
An-Nahl: 33 dan 
118 

Al-Ankabut: 40 
Ar-Rum: 9 

13 

Hj\ °<£\ IS> 

Ali Imran: 119 

sStjli j&f li 

Ali Imran: 66 
An-Nisa': 109 
Muhammad: 38 

14 


Ali Imran: 157, 
158 

oi 2 

r* 

Al-Mukminun: 

35 

As-Shaf: 8 


© 
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15 

N j Lj jLfcj iLij M 6i jp 

j? 

Ali Imran: 164 

-^J 

An-Nahl: 113 

16 

dUlS j* ^j&S’ 

Ali Imran: 184 

dUli 6^ tpj QJ>^=4 oij 

Fathir : 4 

17 

U4-jj ^-? iS^-j j-P-13 or^ o* ^=^ s - 

An-Nisa: 1 

^4-jj ^ j*4-j j^'j 07^ i>? p=^ 

Al-A'raf: 189 

^4-jj J*4- p 2^'j l>? f^=^“ 

Az-Zumar:6 

18 

p-^' r 

An-Nisa: 49 

W^ ,JiP' lJi_3-> p 

An-Nisa: 51 

pj' Oy^-ji 02^' «isJ 3 p' 

An-Nisa: 60 

19 

P«. flj'j ppV^aU lW" ^ 

An-Nisa': 95, 
At-Taubah: 

4iil (j jLfryfli'j 

Al-Anfal: 72 
At-Taubah: 81 
Al-Hujurat: 15 

20 

Ijl^bjj pJJj ^ NUiS Oj^-h! 

Al-Maidah: 2 

\5\jJs)j 4iil NLki 

Al-Fath: 29 
Al-Hasyr: 8 

21 

OUjdlL UJu^) j»4JS-l4- aUj 

Al-Maidah: 32 

oi5yu pi P ->^j 

Al-A'raf: 101 
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22 


Al-Maidah: 13 

& ^4 & 'o^jk 

Al-Maidah: 41 

23 

lj_^kil p J?S^ d* J 5 

Al-An'am: 11 

jjiJjSlI j Ij^uv Ji 

An-Naml: 69 
Al-Ankabut: 20 
Ar-Rum: 42 

24 

Q 44^- J> NjJ 

Al-An'am: 37 

^ iiic’ J>j' s[p 

Yunus; 20 
Ar-Ra'd: 7 dan 27 

Upi- Jjjf Sljl 

Al-Furqan: 21 

25 


Al-An'am: 55 
Al-A'raf : 32 dan 
174 

oif^n i_s^^ j 

Al-An'am: 46, 65, 
105 

Al-A'raf: 58 

26 

^J^~3 

Al-An'am: 95 

<^' 1>? s4 *J' t>? (^r 

Yunus: 31 
Ar-Rum: 19 

27 

6iV^“ |5 J ^’ <!?^ j^5 '-di?- dAJl5^ 
5f'j 

Al-An'am: 112 

' 5f' 

Al-Isra': 88 


Al-Jin: 6 


^5f' 

Al-An'am: 130 
Ar-Rahman: 33 
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Adz-Dzariyat: 56 


Al-A'raf: 38, 179 
An-Naml: 17 
Fushilat: 25, 29 
Al-Ahqaf: 18 

28 

aIoJL ^ cP 

jlAc4 

Al-An'am: 117 

j*j 5p f-^' 

An-Nahl: 125 
Al-Qalam: 7 

29 

p^ij Cr- 

Al-An'am: 151 

r&js cP 

Al-Isra': 31 

30 

o ^j. js 

Al-An'am: 158 
Hud: 122 

j? ^=>ii lij 

Al-A'raf: 71 
Yunus: 20, 102 

31 

^jSn jL^Ua- 

Al-An'am: 165 

4 ^4'^- lS:^ J* 

Fathir: 39 

Jj?j ^ ' Jj <-JSj‘&>- ^i=>llii4- p 

Yunus: 14 

32 

6 y*P (ij* di d/P' 

jj Pallil J£ 

Al-A'raf: 14-15 

d yPi £ji di drP^ pj 

j^o d\!lS jiS 

Al-Hijr: 36 
Shad: 79 











Al-A'raf: 91 
Al-Ankabut: 37 


Al-Hijr: 73 dan 
83 

Al-Mukminun: 

41 

jl£=J 5 ^ 0' J <-5 ^ pii' dj&ji Jls 

Al-A'raf 123 

jl 4 =J oS O' J** ^ JlS 

Thaha: 71 
As-Syu'ara: 49 

l 30 ^- |« ^~=> Lg-J 1 j p^=oJjl JyijaW 

^^=3:; 1 

Al-A'raf: 124 

Ai- ^ JyilaW 

°^£==cl\^ij 

As-Syu'ara: 49 

li N} Oj> 3*£ 

Al-A'raf: 147 
Saba': 33 

L° NJ oj>^ Ji 

An-Naml: 90 

6j>?“*^=«-' '-O 'i' 6j3^ J* 

Yunus: 52 

(_5a£j-J 1 ^43 *uil j^j 

Al-A'raf: 178 

JJ^Jl ^^3 4 Jvil J^j L ya 

Al-Kahfi: 17 




UstT pfeic- 

Al-Anfal: 31 

o\Lo UjIjI \ijj 

Yunus: 15 
Maryam: 73 
Al-Hajj: 72 
Saba': 43 
Al-Jatsiyah: 25 
Al-Ahqaf: 7 

(j jJu*-.» 

Al-Anfal: 39 

Uj ji^u 

Al-Baqarah: 96 
Ali Imran: 163 
Al-Maidah: 71 

tSjtf- ^c-ij 

At-Taubah: 100 

lS/£ ^J&e? 

Di 26 tempat 
lainnya di Al- 
Qur'an. 

*-^\jJ*\j p^JLajl <S Oj 

Aii-I ^ O^ 

At-Taubah: 111 


An-Nisa: 95 
Al-Anfal: 72 
At-Taubah: 20, 
44, 81 dan 88 
Al-Hujurat: 15 

Ulco J4ah 61^1 JU» lijj 

Yunus: 12 

uicS *1 «suHi , li iSti 

Az-Zumar: 49 
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Al-Mukminun: 

117 

^jsj ^ 

Al-Mukmimm: 

117 


Al-An'am: 21, 
135 

Yunus: 23 
Al-Qashash: 37 

dLJI p»^L4j 

Yunus: 60 

dii!i |*4~?j 

Al-An'am: 25 
Muhammad: 16 

6j_£Li> N f>/5'f 5^3 

Yirnus: 60 
An-Naml: 73 

oj^sLi^ N 5#=^3 

Al-Baqarah: 243 
Yusuf: 38 
Ghafir: 61 

^ja ^==&S\1j Ui 

Yunus: 72 


Saba': 47 

^J>-1 ^yA ^-JlC' ^£==JL^1 L® 

Al-Furqan: 57 
Shad: 86 

ajL» i y > j c\x*J*xs o^jJkSo 

Yunus: 73 

ollJsS-lI 2jjj3o 

Al-A'raf: 64 

£>Mj&\ t—JjlS (Jp £^aj liUj^ 

Yunus: 74 

Jjj ^ilSjl i—^U (Jp ^ 

Al-A'raf: 101 

O j.ll»-_' N j>J\ i— >jli ,Jp £^laj i3ii 

Ar-Rum: 59 




J&Cj* (_Jti j> jjp iul iliijS 

Ghafir: 35 

£>jpjk (Ji Ojj^j f-?A>v Cr? p 

loUU A^Jbttj 

Yunus: 75 

cii UjUU (j-^ Ui*J p$ 

4lLj 

Al-A'raf: 75 

oi ~i Cr? 4W ljJ-*£-l p_jS U jlS 

C)j_/-i-a lili 

Hud: 50 

C)jj£j 4]} Cr? ^ 

Al-A'raf: 65 
Al-Mukminun: 
23 dan 32 

Cft»»jl>- j Ij5>w4>ls 

Hud: 67 dan 94 

^j\^jlr>- (3 

Al-A'raf: 78 dan 
91 

Al-Ankabut: 37 

lllcj Lx>. oILjT ojjul ^1 j llJj 

Yusuf: 22 

l^SC>- o\jjo 1 ( k £^IL*ulj o AJol L«j^ 

Al-Qashash: 14 


Yusuf: 38 
Shad: 45 


Al-Baqarah: 136 
Ali Imran: 140 
dan 84 

An-Nisa': 163 


Yusuf: 109 

5 ^Isl Oj^r? (5?^ ji» - 

Al-An'am: 32 
Al-A'raf: 169 
















jp 5ij 

An-Naml: 73 

(j-HH jp J-*aS j j] iUl 5i 

Al-Baqarah: 243 
Yunus: 60 
Ghafir: 61 

(jl (jlS^ Ijo 

6jv4 

Al-Qashash: 68 

(Jlilj AjIswu 

Al-An'am: 100 
Yunus: 18 
An-Nahl: 1 
Al-Isra': 43 
Ar-Rum: 40 
Az-Zumar: 67 

jjJL j o^L.C' <jjjl .Lrt» n 

Al-Qashash: 82 

A j JjAj j ollC' .la^o 

Al-Ankabut: 62 
Saba': 39 

oJ^*j j^J *lAll 

Al-Ankabut: 19 

oJwj*j jjli-l IJljJ 

Yunus: 4 
Yunus: 34 
An-Naml: 64 
Ar-Rum: 11 
Ar-Rum: 27 

4JL>-\jLll (J> ^jlsl p-^=u| 

Al-Ankabut: 28 

aJL^-IUi 5 jSiji M USjJj 

Al-A'raf: 80 
An-Naml: 54 







Al-Ankabut: 66 

0 l 3^*3 i jjCL«JL 9 ^aJ&ljcu 1 LkJ 1 

An-Nahl: 55 
Ar-Rum: 34 

d?J^' d* U^i f^3' 

Ar-Rum: 9 
Fathir: 44 
Ghafir: 21 

^ si 'jj^. f^' 

Yusuf: 109 
Al-Hajj: 46 
Ghafir: 82 
Muhammad: 10 

y>j 4lil ji f4-“i i>*j 

Luqman: 22 

i yu^- jAj d>iS *&>-j jo-Lul ij^r? ^>5 

An-Nisa: 4 

ij*-"* <ii 

Luqman: 29 


Ar-Ra'd: 2 
Fathir: 13 
Az-Zumar: 5 

Uju^ 'iyjjo J*£> JLfli 

Al Ahzab: 36 

IAj*j J*£> jJii 

An-Nisa: 116 
An-Nisa: 136 

J-4^' fi^'^J 

Saba': 2 


Yunus: 107 
Al-Ahqaf: 8 







<Syf~ < 

Fushilat: 80, 105, 
121 dan 131 
Al-Mursalat: 44 

(Jji ojfi\ d"i 

Az-Zumar: 12 

0» 3 

Yunus: 72 
An-Naml: 91 

Ui^?j4 4? Oj^ '-^r?l3 

Yunus: 104 

4-44® (_$j£fl>l 

Az-Zumar: 41 

A-J&l eS-u4 Uils (^a£a 1 jli 

Yunus: 108 
An-Naml: 92 

C-^x3 li^il>. ISI (_§*- 

Az-Zumar: 71 

I^jIjjI C-^X9 j lij*li- lil jjp»- 

Az-Zumar: 73 


Ghafir: 17 

O ^ c-4-4" ^jjj JjT 

Al-Jatsiyah: 22 

*4*j c 4^* 4 jp 

Al-Muddatsir: 38 

i)j4)a> 'i ^fcj C-4-4” U ( j*»aj js” 

Al-Baqarah: 281 
Ali Imran: 25, 161 

i_jLli-l ^Lj yvu 4jjl oi ^4-4' \Ja ^J^aj Jp 

Ibrahim: 51 

44 ® 4 \_jir jjjJi oic. 6r i_iis" I4ia43 

Ghafir: 21 

f44 4 <Ji 41^ 6^" <— a-S" 1 jJJail9 

Yusuf: 109 
Ar-Rum: 9 
Fathir: 35 
Ghafir: 40 
Muhammad: 10 
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Syj 1 y ^ 

Ghafir: 21 

] 



!y liil 1 yS" 

Ar-Rum: 9 

1 




Ghafir: 25 

J 


\jJJL, 

P' llis 

Yunus: 76 
Al-Qashash: 48 

1 

120 


5yJ> ia ? J' dijllfc 

Ghafir: 78 




(j jy o3\ iHJUss j^^-j 

Ghafir: 85 


121 


lijiAi ^ j^>- 

Fushilat: 20 




Ifcjil»- ta} <j^>- 

Az-Zumar: 71 
Az-Zumar: 73 


122 


s\a J\ ^yA 

Az -Zukhruf: 11 
Al-Ankabut: 63 




£-L* P-l^iUl ^yA (J^j\ 

Al-An'am: 99 
Ar-Ra'd: 17 
An-Nahl: 10 
An-Nahl: 65 
Al-Hajj: 63 
Fathir: 27 
Az-Zumar: 21 


123 


pifr ^ 5U Aj ^ ^ 

Az -Zukhruf: 20 
Al-Jatsiyah: 24 

1 




An-Nisa': 157 
Al-Kahfi: 5 

1 

124 


j^=ejj <3j y> 51 

Az -Zukhruf: 64 




ili p ^.ijj (j,j iul oi 

Ali Imran: 51 



m 




O IIj 

Al-Hujurat: 18 

(j jJujlj lij 

Al-Baqarah: 110, 
233, 237 dan 265 
Ali Imran: 156 
Al-Anfal: 72 
Hud: 112 
Saba': 11 
Fushilat: 40 
Al-Hadid: 4 
Al-Mumtahanah: 
3 

At-Taghabun: 2 


At-Thur: 11 

Ojj I^iU 3-3 

Al-Mursalat: 15, 
19, 24, 28, 34,37, 
40,45,47 dan 49 
Al-Muthaffifin: 
10 

lii-ij ,jjl_}>- p 

At-Thur: 37 

i2Xjj p 

Shad: 9 

Ua|Uo jtLfJI ^ liL.i' IjJj ojj 

At-Thur: 44 

lili' 

Al-Isra': 92 
As-Syu'ara: 187 
Ar-raum: 48 
Saba': 9 
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Inilah penjelasan sebagian mutasyabihat pada ayat, huruf 
dan kata dalam Al-CWan yang Allah berikan kepada kita. 
Tentunya masih terdapat banyak hal yang tersembunyi dari 
kita. Kesempurnaan hanyalah milik Allah. Saya berharap 
kepada pembaca sekalian agar menunjukkanku kepada yang 
benar, sehingga saya bisa memperbaikinya pada cetakan 
berikutnya. Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala siapa saja 
yang terbaik perbuatannya. 

Shalawat, salam, dan keberkahan atas sayyidina, nabi dan 
kekasih kita Muhammad, atas keluarga dan seluruh sahabatnya. 
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SILSILAH PERAWI SANAD AL-QUR'AN 

SYAIKH MUHAMMAD AH M AD MU'ABBAD 


Nabi Muhammad SAW. 


i r~ 

Ali Utsman 

bin Abi Thalib bin Affan 


Abdullah 
bin Mas'ud 

__J 


Abu Abdirrahman 
Abdullah bin Habib 
As-Sulami 


Ashim bin Abi Nujud 

Hafs bin Sulaiman bin Al Mughira 
bin Dawud Al-Asadi Al-Kufi Al-Bazzaz 

I 

Abu Muhammad 'Ubaid bin Shabah 
Abui Abbas Ahmad bin Sahi Al-Asynani 


in Ali bin Muhammad bin Shalih 
Al-Hasyimj Ad-Dharir 


Abui Hi 


inThahirbinGhuIbun 

I 

Al-Hafizh Abu 'Amru Ad-Dani 

I 

iu Dawud Sulaiman bin Najah Al-Umawi 


Zaid 

bin Tsabit 


Imam Abui Qasim bin Fah-ah Ar-Ru'aini As-Syathibi 
Syaikh Ahmad Shihr As-Syathibi 
Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Laban 


0 
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Imam Abui Khair Muhammad bin Muhammad 
bin Ali bin Yusuf Al Jazary As Syafi'i Muharrorul Fan 


Abu Na'im Thahir Nuruddin Ali 

An Nashiri bin Ahmad bin Muhammad 
AI-’Aqili bin Shalih 

terkenal dengan Al-Makhzumi 
An-Nawiri Al-Bilbisi 


Syaikhul Islam Abu Yahya Zakariya Al-Anshari 

I 

Syaikhul Islam Abu Yahya Zakariya Al-Anshari 

I 

Syaikh Nashruddin At-Thablawi 


Syaikh Ahmad Al-Masiri Al-Mishri 


Syahadzah Al-Yamani Syu’ban 

_L bin Mushthafa 

I ▼ I 

Saifuddin Ibnu / Hingga\ ▼ 

Abdil Haq t An . N j sa A Umar 
As-Sanbathi Al-Qasthanthini 


Abdurrahman f 
Al-Yamani Muhammad 
^ ^ AI-’Asyri 

Ali As- Muhammad 


q..i than «n «s- munammdu 
binAhmad Syibramiisi binOasim 


Muhammad Ali Ahmad 

Al-Abbasi bin Sulaiman Al-Baqari 

terkenal dengan Al-Manshuri L_ . 

AI-’Athar 



Materi Tambahan 


1 

Syaikh Muhammad Al-Baqar 

i 

Syaikh Ali Ar-Ramli 

1 

Syaikh As-Samnudy Al-Munir 

1 

Syaikh Isma'il 

1 

Syaikh Musthafa Al-Mihi 

1 

Syaikh As-Syahrawi 

l 

Syaikh Halaby At-Thanbadzawi 

l 

Syaikh Ali Hamudah Al-Mihi 

1 

Syaikh Sayid As-Syini 

1 

Syaikh Sabiq Muhammad As-Subki 

1 

Syaikh Ahmad Suwailim Su'udi 

1 

Syaikh Abdul 'Azhim Khalil Suwailim Abdulghani 

1 

Syaikh Muhammad Ahmad Muhammad Mu'abbad 
(Penulis) 




1. Al-Qur'an. 

2. Shahih Al-Bukhari. 

3. Syarh Syatibiyah (Al-Wafi), karya Syaikh Abdul Fattah Al- 
Qadhy. 

4. Syarh Syatibiyah, karya Fadhilatus Ali Muhammad Ad- 
Dhiba'. 

5. Nihayah Al-Qaul Al-Mufid., karya Muham mad Makky Nashr. 

6. Al-Jadid Fi Ahkam At-Tajwid, oleh Kurikulum Departemen 
Penerangan Saudi. 

7. Hidayat Al-Mustafid fi Ahkam At-Tajwid, karya Syaikh 
Muhammad Mahmud. 

8. Al-Burhan fi Tajwid Al-Qur'an, karya Syaikh Muhammad 
Shadiq Qomhawy. 

9. Kaifa Yutla Al-Qur'an, karya Syaikh Amir 'Utsman. 

10. At-Tajwid Al-Masir, karya Syaikh Abdul Aziz Abdul Fattah 
Al-Qary. 

1 1 . Syarh Al-Jazriyah, karya Syaikh Kholid Azhary . 

12. At-Tuhfah, karya Syaikh Sulaiman Al-Jamzury. 

13. Hidayatul Qary, karya Syaikh Abdul Fattah Al-Murshify. 


(fatatau: 



